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ABSTRAKSI

Nama/NPM  : TRIAWAN SUHENDRO /0706192136
Program Studi : KAJIAN ILMU KEPOLISIAN
Judul : PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN DI

LEMBAGA PEMASYARAKATAN (Fenomena Di
Lembaga Pemasyarakatan Wilayah DKI  Jakarta,
Tangerang Dan Bekasi) + xvii + 168 Halaman +
44 Buku + 21 Dokumen + 2 Lain-lain + 6 Lampiran

Tesis ini membahas tentang penerapan manajemen pengamanan di beberapa
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi
dengan  fokus  penclitiannya  yakni  kelengkapan  alat-alal  sarana
{toois)infrastruktur keamanan dan ketertiban (Kamtib) vang ideal di Lapas.
Ruang lingkup penelitian adalah : (3) Pemenuhan kebutuban infrastruktur Kamtib
yang ideal di Lapas sechingpa berjalan dengan efektif dan efisien, dan (b)
Menganalisa kegistan yang dibutuhksn untuk meningkatkan performance
(kinerja) petugas pengamanan Lapas,

Pertanyaan penelitian © () Bagaimana penerapan manzjemen pengamanan di
daiam Lapas saat ini 7 dan {b) Bagaimana penerapan manajemen pengamanan di
Lapas yang ideal ? :

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori manajemen, dimana
dalam proses kegiatan memanfaatkan unsur-unsur Man, Money, Muachine dan
Method secara efisien dan efekiif guna mencapai tujuan organisasi. -

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan koalifatif dan
kuantitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : penerapan manajemen pengamanan
di Lapas szat ini masih letap berlangsung, namun sangat terbatas, ini tecbukti
dengan masih minimeya jumlah infrastruktur Kamtib yang ada di Lapas. Hal ini
sangat berdampak pada performance, kemampoan, serta kualitas kelermbagaan
Lapas, schinggs tingkat efektififas dan efisiensi dalam pengawasan dan
pengamanan di Lapas fidak maksimal.

Kesimpulannya yaknl terdapatnys infrastroktur Kamtib yang minim di
Lapas, schingga mengakibatkan terbatasnya pengawasan dap pengamanan. Oleh
sebab itu maka diperlukan pepambaben infrastrulchor Kamtib agar menjadi ideal.
Hal im dilskukan agar Lapas dapat melakukan pengawasan dan pengamanan yang
efekdf dan efisien, dalam rangka penerapan manajemen pengamanannys. Untuk
melengkapl semuanya ity, maka penulis pertu memberikan doropgan dan
masukan dalam bentuk rekomendasi yakni perlunya dibuatkaen rencana danp
strategi (rancang bangun) manajemen pengamanan di Lapas, pedunya adanya
penguatan personct dan kelembagaan serta optimalisasi anggaran, Hal tersebut
merupakan bagian penting dalam upaya menciptakan efelkdifitas dan efisiensi
pelaksanaan pengawasan dan pengamanan di dalam Lapas.

Kata Kunci : Infrastruktur, Kinerja, Manajemen Pengamanan, Efektif, Bfisien.
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ABSTRACT

Name /NPM  : TRIAWAN SUHENDRO 70706192136

Study Program  : POLICE SCIENCE STUDY

Title ; THE APPLICATION OF SECURITY MANAGEMENTIN
CORRECTIONAL INSTITUTIONS (The phenomenon
several in correctional institutions of Jakarta, Tangerang
and Bekasi) + xvii + 168page + 44 Book +
2l Document + 2 Other + 6 Aftachments

This thesis describes the application of securily management af several
correctional instititions of Jakarta, Tangerang and Bekasi area with the research
Jocused on the complateness of securily and orderliness infrastructure ideally at
correctional institutions, The range of this research are: {a) Fulfill the needs of
infrastructure security ideally at correciional institutions that can run effectively
and efficiently, and (8 To analyze the required activities to improve the
performance of security ot correctional institutions.

Research guestions: (@ How does the implementation of security
management al correctional institutions nowdays? and () Hew deoss the
implementation of security managenent in correctional instifutions ideally?

The sheory which used in this research is manugement theory, while wtilize
the elements Mon, Money, Meachine and Method (40} in the activity.

The research method that used is a gualitative and quantitative approach.
This method emphasizes the effort to analyzed data which resources from
literature study and in-depth interviews to the interviewees in order fo get the
information completely and reliably, abaut the phenomena that associated with
securifyz order infrastructure that occurred at correctional institutions.

The resulis of research are : The Implementation of security moanagement
in siill going on af correctional institutions nowday, but it is very limited, this is
evidenced by lack of security and order infrastructure in correctional institutions.
It affects to performance, copability and the quality of correctional institutions, so
that the level of effectiveress and efficiency in the supervision end security af
correciional institutions is not optimal,

The conclusion is lack of security ond order infrastructuire af correctional
institutions, resulting linvited of supervision and security. Therefore, it is needed
to reformfimprove the securily and order infrastructure to meake it ideal. This is 1o
be done in ordar to make the supervision and security af correctional instituftions
effectinely and efficiently, in the application of security management. So tha, the
security officers have « motivation and concentration in doing thely duty. To
eomplete oll these, the awhors need fo give support amd feedback in the
recommendations from thet need to make a plane and strategies of securily
management al correctional institutions, the necessilty of strengthening the
institutional and personnel and also budger optimalization. It is an important
thing in order to create the effectivity and efficiency of supervision and security
implemetion in correctional institutions.

Keyword : Mfrastructure, Performance, Security Management, Effective,
Efficience.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam mewujudkan atau menciptakan kondisi yang aman terkendali,
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas} sebagai tempat menampung penghuni
{tahanan dan narapidana), haruas berusahia dan berupaya untuk melakukan
pengawasan secara intensif sefta mampy memperkuat pengamenan didalam
lingkunganaya. Dengan melaksanakan pengawasan dan  pengamanan
tersebut, dibarapkan masalah-masalah keamanan dan ketertiban (Kamtib) di
Lapas dapat ditekan seminim mungkin dan dapat tertangani dengan cepat.

Kondisi aman terkendali merupakan wujud yang paling diinginkan
dan diharapkan oleh semua pihak, baik buat pimpinan, petugas dan juga bagi
masyarakat. Unituk menciptskan kondisi aman terkendali d&i Lapas,
diperlukan sekali pencrapan wanajemen pengarnanan yang ideal guna
mendukung proses pengamanan didalam Lapas. Penerapen manajemen
pengdmanan yang ideal merupakan suatu kebutuban' yang mendasar bagi
Lapas. Hal ini menjadi suaty tuntutan yang utama, karenz Iapas tidak
terlepas dari banyukrya perscalan-persoalan yang terkait dengen kehidupan
penghuni didalam Lapas tersebut.

Persoslan penjara di dunia termasuk Lapas di Indonesia adalah
bagaimana mengatur kehidupan penghuni dalam lingkungan yang serba
techatas dan menjaga keamanan dan ketertiban, Hal ini bukan pekerjaan
mudah untuk mengatur kehidupan schari-hari penghuni yang berasal dari
berbagai latar belakang kehidupan, karskter, usia dan tindak pidana yang
berbeda. Upaya Lapas dalam rangka mengatur kehidupan penghuni yaitu
dengan tujuan agar penghuni dapat menjalankan pidananya dengan baik,
tetap terjaga dan terpelihara kesehatan jasmani dan rohaninya, memperoleh
kermampuasn, pengetzhuan, keterampilan, pemahaman agama, dan berubah
perangsinya seperti diharapkan masyarakat. Hal ini merupakan salah satu
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dari 10 Prinsip Pemasyarakatan, yaitu negara tidak berhak membuat
seseorang lebih buruk dari pada sebelum menjalani pidana,

Kebutnhan akan rasa aman dengan mendapatkan pengawasan dan
penjagaan yang sangat eksira bagi penghuni di Lapas sepatutnya menjadi
perhatian khosus dari Lapas. Lapas dituntut untuk bisa menjaga, merawat
dan bertanggungjawab skan kondist dari para penghuni tersebut. Memang
sangat berat keputusan yang harus diambil olch seorang pimpinan apabila
menghadapi kondisi tersebut, Jika keputusen tepat dan baik, hal itu
meropakan masalah biasa, tetapi jika keputusan saleh, akan mendapat
kritikan-kritkan {(DPM  Sitompul, 2008:1). Kepala Lembaga
Pemasyarakatan selaku pimpinan tertinggi (top management) selaku
pembuat keputusan, hendaknyz dengan cermat memperhatikan kondisi yang
riil & lapangan terkait dengan pengamanan terhadap penghuni di Lapas,

Kondisi yang ada di Lapas adalah fenomena yang terjadi di semua
Lapas. Ini terdlihat dari permasalahan-permasalshan terkait keamanan yang
kerap terjadi didalam Lapss aotara lain : 1} Kasus perkelahian antar
penghuni; 2) Pemerasan; 3) Pelarian; 4) Pemberontakan; 5) Keluar secara
tidak sah; 6) Pencmuan barang-barang terfarang (Departemen K¢hakiman
dan HAM RI, 5_;004: 3~43. Sementara ity jenis gangguan Kamtib tersebut
antara lain adaleh : 1) Peuncurian, pemerasan dan  pengancaman;
2} Perkelahian antar narapidana/anak didik pemasyarakatan (didalam/diluar
kamar); 3} Pemberontakan dan perlawanan terhadap petugas; 4) Kebakaran;
5y Unjuk rasa dan mogok makan; 5) Pelarign perorangan atau massal,
bencana alam (banjir, gempa bumi, angin topan); 7) Penyerangan dari luar
Lapas; 8) Lain<Jain gangpuan kesmanan dan ketertiban (Departemen
Kehakiman dan HAM RI, 2003: 64-67).

Permasalahan-permasalahan  yang  mengakibatkan  terganggunya
keamanan dan keterfiban di Lapas yakni salah satunya disebabkan karena
overkapasitas penghuni dalam Lapas. Dengan isi Lapas yang mengalami
overkapasitas tersebut, niaka ruang gerak dari penghuni didalam Lapas akan
sangat terbatas dan akan menimbulkan serta menambah gesekan-pesckan
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yang lebth besar lagi aniar penghoni Lapas, schingga dapat menimbulkan
masalah-masalah kearnanan dan ketertiban,

Isi hunian Lapas yang ada di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan
Bekasi saat ini  mengalami  overkapasitas. Kondisi ini  sangat
mempribatinkan, schingga akan berdampak pada keamanan dan ketertiban
didalam Lapas. Di bawsh ini akan diperiihatkan isi hunian Lapas di Unit
Pelaksana Teknis (UPT) wilayah DK Jakarta Tangerang dan Bekasi bulan
September 2009 yaitu :

Tabel 1.1
Ist Hunian Lapas di UPT wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bekasi

NO ury KAPASITAS ISI LARAS

LAPAS KLAS

1 1179
CIPINANG 2833
LAPAS KLASIK

y PRIA TANGERANG e -
LAPASKIASILA

3  NARKOTIKA 1984 2073
JAKARTA
LAPASKIASHA

4 g A 224 67% ¢
LAPAS KLASTLA

3 B ST 450 1713

JUMLAH 3537 8664

Sumber : Kesatvan Pengamanan Lambaga Pemasyarakatan (KPLP)

Dari tabel diatas, terlihat bahwa isi Lapas di wilayah DKI Jakarta,
Tangerang dan Bekasi sudah bertambah 2 - 3 kali lipat dad kapasitas daya
fampung Lapas yang sebenamya. Hal ini terlibat dan tiap-Hap ruangan yang
ditemipati penghuni, dimana melebihi kapasitas isi ruangan. Dari semuz
ruangan, yang terdind dari ¢ 1) Ruangan besar yang idealnya ditempati 11
{sebelas) orang, kini diist sebanyak 25 {dua puluh lima) orang; 2) Ruang
sedang idealnya diisi 7 (tujuh) orang, kint ditsi 13-15 orang; serta 3} Ruang
kecil yang seharusnya ditempati 1 (satu} orang, kini diisi 3 (tiga) orang.
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Dengan kondisi Lapas vang sangat padat ini, penderitaan yang
dialami penghuni akan semakin bertambah. Akibat yang ditimbutkannya
yakni dapat memicy tegadi pelanggeran-pelangparan yang mengarah pada
gangguan Kamtib yang dilskukan penghuni, sebagat dampak dari tidak
terpenuhinya hak-hak dasamya, Inl akan menambah rasa sakit pada
penghuni setelah hilangnya beberaps hak yang melekat selama menjalani
pidana, seperti yeng diungkap Gresham Sykes (1984 : 215) yaitu kehilangan
kebebasan (Zhe deprivation of liberty), hilangnya pelayanan barang dan jasa
{The deprivation of goods and services), hilangnya hubungan seksual
dengan lawan jenis (The deprivation of heterosexnal relationship} dan
hilangnya rasa aman (7ze deprivation of security).

Permasalahan-permasalahan keamanan vang dapat terjadi di Lapas,
mengajak  jajaran pemasyaraka%&:: uniuk menyadan arti  pentingnya
penerapan mana;emm pengamanan yang ideal. Penerapan manajemen
pengamanan yang ideal, berguna untuk dapat mencegah, mengantisipasi dan
mampu menangani permasalahan terkait keamanan dan ketertiban didalam
Lapas. Dengan penerapan manajemen pengamanan tersebut, diharapkan
petugas mampu melakukan tindakan pencegahan dan penanggulangan
segala bentuk ancaman dan gangguan Xamiib tersebut.

Selama imi kebijakan Kepala Lembaga Pemasyarskatan (Kalapas)
selaku pimpinan tertinged di Lapas dalam upaya memperhatikan kondist
yang ada ¢i Lapas dengan mengambil tindakan yang kongkret untuk
mengatasinya masith terbatas. Hal ini dupat tegadi bils Kalapas tidak
memiliki kemampusn dan pengetahuan atau  ditammbah lagi  dengan
keterbatasan alat-alat sarana (infrastroktur) vang dimiliki Lapas. Kondisi
tersebut apabila tidak disikapi dengen sunggoh-sungguh oleh stakeholder
Lapas, akan menyebabkan lemahnya pengawasan. fika kondisi tersebut terus
menerus terjadi {ada pembiaran), maka tentunya skan menyebabkan
permasalahan baru sehingga dapat menggangu proses pengamanan di Lapas.

Schubungan dengan permasalaban tersebut, maka perlu dilakukan
langkah-langkah melalul penerapan manajemen pengamanan yang weal dan
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bersifat komprchensif Hal tersebut dilakukan agar pengamanan dapat
begjalan dengan baik dan terpadu. Manajemen pengamanan yang ideal
merupakan strategi awal guna melakukan tindakan pre-empt, preventif dan
represif seria dapat berjalan sccara berkesinambungan, cepat dan cermat.
Upaya ol dilakukan guna mencegah setiap kemungkinan yang ada didalam
Lapas. S8ebagal contoh : penerapan manajemen pengamanan berguna untuk
menghindari, mengatasi dan mencegah roelnasnya masalah-masaiah Kamtib
yang ada didalam Lapas.

Jika ishapan-tahapan dalam penerapan manajemen pengamanan
tidak dijalankan dengan baik, maka masalah-masalah vang terjadi didalam
Lapas tidsk dJapat ditangani secara baik. Begitu juga dalsm proses
ponanganannya pun beralan sangat lamban, Jika hal ini terus-menerus
“dibiarkan”, maka proses pengamanan di Lapas, akan terganggu.

Selama ini, didalam penanganan masalah-masalah Kamtib di Lapas,
selale berpedoman pada prosedur fetap {protap) vang telah ada yakni
Peraturan Penjagasn Lembaga Pemasyarakatan (PPLP). Selain berpedoman
pada PPLP, Lapas dituntut juga memperhatikan standar pengamanan vang
universal  diberlakukan, Apabila ini  konmsision diterapkan  dan
dipadupadankan pads Lapas, maka dapat tercipta penerapan mangjemen
pengamanan yang ideal dan profesional yang berguna menciptakan kondist
Lapas yang aman daa terkendali fkondusif).

Kemudian penerapan manajemen pengamanan yang ideal, harus
memperhatikan  infrastruktur  keamanan  dan ketertiban  {Kamtib).
Infrastruktur Kamtib tersebut ferkait dengan alat-alat sarana Kamtib, Alat-
alat sarana (infrastraktur) yang menunjang keamanan dan ketertiban tersebut
terdar: dari 3 komponen yaifta : 1) Personel (petugas pengamanan); 2) Sarana
fisik; dan 3) Anggaran (biaya} keamanan dan ketertiban (Hadiman, 2008).
Infrastruktar  Kamtib tersebut sangat penting dan berguna didalam
pengamanan. Kegunaannya ini untuk memonitor atan mengawasi serta dapat
mengatasi permasalahan-permasslahan yang terkait dengan keamnanan dan
ketertiban  didalam Lapas. Dengan ketersediaan infrastruktr Kamtb
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tersebut, diharapkan saling mendukung (bersinergi}. Infrastruktyr Kamtib
yang tersedia merupakan kunci wtama didalam upaya pengamanan, Lapas
sebaiknya memperhatikan sena menyediakan kebutuhan skan infrastruktur
Kamtib tersebut guna mendukung keamanan dan ketertiban didalam Lapas.

Pada komponen personel, hendaknya petugas pengamanan dalam
menjalankan tugas kedinasan, selaku Pegawai Negeri Sipil sesuai dengen
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 8 tahun 1974 huruf b tentang
Pokok-Pokok Kepegawaian, pegawal bharus memiliki  kemampuan
melaksanakan tugas secara profesional dan berlangpung jawsb dalam
menyelenggarakan tugas pemeristshan dan pembangunan. Oleh sebab itu,
maks petupgas pengamanan Lapas dibampkan mampu melakukan dan
menjalankan tugas pengamanannya dengas baik dap profesional didasari
dengan tanggungiawab dan dedikasi tinggi dalam tupas.

Kemampuar yang perlu dimiliki petugas péngamanan adalah
kemampran mengamati, mengawasi, mengarahkan serta membimbing para
penghuni untuk mentasti peraturan yang adz didalam Lapas. Uniuk
menjalankan ity semua maka petugas harus memilikt kemampuan dalam
dirinya yakni kedisiplinan, kecermatan, keteliian dan ketanggapan yang
merupakan kemampuan yang sebaiknya dimiliki oleh setisp petugas

penganana.

Untuk melengkapi semuanya itw maka diperdukan sekali budaya
pengamansan. Budaya pengamanan sebaiknya perfu dibangon pada dicd setiap
petugas pengamanan. Ini penting karena sessorang harus membangun
keamanan bagi dirinya sendini dalam berinteraksi. Demikian pula di Lapas,

pengamanan diberlakukan dalam memberi faminan rase aman.

Budaya pengamanan dapat dibuktikas pada diri sctiap petugas
pengamanan dengan melihat kemampuannys dilapangan. Budaya
pengamanan tersebut harug tertanam, terjags dan terpelibara, sehingea
keamanan di Lapas benar-benar kondusif. Selama ini, budaya pengamanan
pada sernua petugas pengamanan Lapas, masih belum sepenuhnys terlihat,
Schagai conftoh : petugas pengamanan kerap kurang memperhatikan rasa
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aman pada dirnys sendin, ini terlihat dar pengetahuan, kemampuan serta
peralatan yang dimiliki masih sangat sederhana dan terbatas. Hal ini dapat
mengancam  jiwa dari petugas pengamanan, karena kurang dibekali
pengetahuan, kemampuan serta peralatan tersebut,

Membangun budaya pengamanan dalam diri petugas hendaknya
terus ditumbuhkembangkan. Oleh sebab itu, untuk menumbuhkembangkan
budaya pengamanan, maka Lapas harus mengembangkan budaya organisasi
kuat. Budaya organisasi kuat {(Vijung Sathe, 1985) adalzh budaya organisasi
vang jdeal dimana kekuatan budaya mempengaruhn intensitas perilaku,
Dengan budaya ini diharapkan perilaku petugas pengamanan dapat terjaga
dan mamgpu dalam melakukan pengawasan dan penpamanan didalam Lapas.

‘Walaupun begitu kondisi vang sekarsng dislansl di Lapss vakni
dengan minfmnya jumiah pesonel di Lapas, membawa dampale besar pada
keamanan. Sebagai contoh : kekurangan jumlah personel pengamanan di
setiap Lapas membawa dempak pada kumsngnya pengawasan petugas
didalam mengawasi para pengbunt. Disamping it juga dengan minimnya
personel pengamanan dapat menimbulkan efek psikologis bagl petuges jaga
Raza khawatir dan kejennhan “menghantui” petugas disetiap bertugas
didalam pengamanan di Lapas, Kondisi yang tadinya kondusif, tiba-tiba bisa
menjadi sitoasi yang tidak aman. Apabila situasi yang tidak aman terscbut
teriadi, maka kondisi Lapas menjadi cepat berubah sehingga mencekam dan
menjadi sitoasi yang tidak kondusif

Kondisi yang tidak kondusif didalern Lapas, salah satunya
disebabkan karena jumish pemsoncl pengamanan yang kurang ideal dengan
isi hunian didalam Lapas. Jumlah personel petugas pengamanan vang tidak
sebanding dengan jumiah penghuni Lapas dapat menimbulkan masalsh-
masalah keamnanan dan ketertiban.

Persoalan lain ialah masalah vang berkaitan dengan pengadaan
pegawai, dimana sanpat penting keberadsannya, sebab Lapas dengan
personel pengamanan yang minim tersebut, membutubkan sekali adanya
penambahan petugas pengamanan, Namun sangat disayangkan, pengadaan
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pegawai yang dilakukan puna menambah jumlah petugas pengamanan dan
atau mengisi formasi yang lowong tersebut, belum memiliki kemampuan
dan pengetahuan untuk melakukan tugas-tugas pengamanan.

Kemudian penerapan roanajemen pengamanan di Lapas juge
hendaknya memperhatikan dan mengedepankan kelengkapan dan kelayakan
(kuantitas dan kualitas) dari sarana fisik keamanan dan ketertiban {Kamtib).
Apabila kelengkapan dan kelayekan dari sarana fisik Kamtib int tidak
terwujud maka penanganan masalah-masalsh keamanan akan terganggu.
Dengan demikian dapat berdampek pada larangnyz pengawasan,
terbatasnya pesanganan dan lemahnya pengamanan dari petugas itu sendiri.

Sarana fisik keamanan dan ketertiban yang ada dt Lapas hingea saat
ind, sungguh sangat mempribatinkan. Dari fakia yang ada di Lapas, terkait
sarana fisik Kamttb, maka ada beberapa sarana vang tidsk tersedia, tidak
layak pakai (telah wusang) dan Hdak dapat berfungsi sehingga pertu
penggantian atau penambahan dari sarana tersebut. Hal ind sangat serius
karena terkait pepgawasan, penanganan serta pengamanan penghuni didalam
Lapas.

Sefain personel dan sarana fisik Kamtib yang masih minim, jumish
anggaran Kamtib vang mendukung terciptenya sifuasi aman dan kondusif
juga masih minim. Dengan adanya keterbatasan anggaran Kamtib tersebut,
menyebabkan fungsi mangiemen pengamanan tidak berjalan baik.

Dalams perspektif manajemen kinerje, efetifitas dan efisiensi kinerja
dapgt di dorong dengan adanya motivasi dan kompensasi. Kompensasi
tersebut tentunya akan diberikan kepada karyawan/pegawai yang berprestasi
baik, Disamping itu, guna memotivasi setiap pegawal untuk bisa bekerja
lebih giat dan baik lagi, maka pegawail yang bersangkutan mendapatkan
kompensasi dari setiap pekerjaan yang telah dijalankannys. Kompensasi ini
berguna untuk memotivasi atau meningkatkan semangat kerja bagl
pencapaian tujuan lembaga {Lapas). Untuk itu, penelitian ini dengan
pendekatan manajemen kinerja, akan mehhat persoalan manajeman
pengamanan  tersebut  sudah berjalan  dengan  batk atan  belum,
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Ketidakefektifan di Lapas, juga ditentukan oleh sejauhmana mekanisme
motivast dan kompensasi berjalan dengan baik,

Adanya penghasilan lewat gaji yang adil dan layak untuk
kesejahteraan, merupakan bagian dart motivasi tersebut. Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 tshun 1998 behwa
Pegawai Negeri Sipil berhak mendapatkan gaji yang adil dan layak sesuai
dengan beban kerja dan tanggungjawabiya. Selain gaii vang rutin diterima
setiap bulan oleh petuges pengamanan selaku PNS, perlu juga adanya
peningkatan  kescishteraan bagi petuges pengamanan yakni delam hal
pemberian tunjangan resiko.

Namun pada kenyatsannyz, kompensasi vang diberikan kepada
petugas pengamanan masih dirass kurang seimbang dengan resiko serta
kebutohan hidup schari-had petugas pesgamanan. Pekerjaan yang
dijalankan petugas pengamansan tersebul memiliki konsekuensi dan resiko.
Resiko-resiko yang 4t hadapi didalare Lapas, antara lain terdint dan 2 {dua)
macam yakni @ 1) Resike Keselamatan, delavn hal i keamanan jiwa
petugas; 2} Resiko Kesehatan, banyak terjangkit penyakit yang mmdah
tertular antara lain @ penyakit kulit, TBC, dan lain-lain.

Selams ini pemberian kompensasi tersebut belnm disesuaikan
dengan resiko, tugas dan tanggung jawab yang setiap saat dijalani oleh
petugas pemnasyarakatan. Dengan adanya penyesualan ini maka petugas
pengamanan dapat termotivast dan bersemangat didalam bertugas. Dari hasil
tersebut, dimaksudkan ager petugas pengamanan dapat meningkatkan
kinerja {performance) disamping harus juga meningkatkan kemampuan
{skifl) dalam pengamanan.

Dalam konteks kebijskan, Pemerintah lewat Dirckiorat Jenderal
Pemasyarakatan  sebenarnya  sudah  mengeluarkan  peratoras  ferkait
pengamanan. Peraturan vang dikelvarkan tersebut adalah Keputusan
Direktur Jenderal Pemasyarakatan No, E22.PR.08.03 Tahun 2001 yaitu
fentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas Pemasyarakatan. Peraturan
tersebut merupakan standar penpgamanan di Lapas.

Universitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



10

Namun dalam pelaksanzannya masih ada ditemukan masalah-
masalah ferkait dengan penpamansn di Lapas. Ini dapat terlihat dengan
banyaknya perscalan yang berada di fataran bawsh (pelaksana} aturan
tersebut. Persoalan tersebut disehabkan karena kurangnya pemahaman setiap
petugas pengamanan  dalam  menjalankan twgas pengamanan karena
kurangnya sosialisasi dan kesadaran serta masih minfmnya pelatihan
kemampuan dirt setiap petugas didalam menjslankan togas pengamanan,
masih kurangnya koordirasi, masih kurangnya kemampuan petugas dalam
menggunakan peralatan seperti senjata api, pentungan, tameng dan
sebagainya. Kondisi inl merupakan fenomena vang terjadi pada Lapas
di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi, berkaitan dengan alat-alat
sarana (infrastruktur} keamanan dan ketertiban yang kurang/terbatas.
Dengan kekurangan/keterbatasan ini maka dapat mempengaruhi manajemen
pengdamanan dalam upaya-upaya menciptakan kesmanan dan ketertiban
didalam Lapas.

Dari penjelasan terscbut diatas, penulis bermaksud mencari dan
mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen pengamanan di Lapas-
Lapas yang menjadi obyek peneliian int. Latar belakang ini menguraikan
berbagal hal awal yang berksitan dengsn mranajemen pengamanan yakni
dengan berbagal persoalan terkait penerapan manajemen pengamanan yang
ada di Lapas. Darnt latar belakang magalah tersebut, secara sederhana didapat
scbuah temean awal yang berkaitan dengan ketidakefektifan manajemnen
pengamanan. Fal ini didasari pada sefaubmana wpava pencapaian fujuan
Lapas dan hambatan-hambatan apa saja vang menyebabkan tujuan Lapas
secara kelembagaan belum berjalan dengan optimal, Untuk itulah penelitian
in dilakukan untuk menjawals persoalan tersebut.

Oleh karena ite, penulis merasa tertarik untuk meneliti permasalahan
tersebut dan menuangkannya dalam bentuk penulisan tesis dengan judul :
“PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN (Fenomena Di Lembaga Pemasyarakstan
Wilayah DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi)”
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1.2

1.3.

1.4.

1.5,

i1

Masalah Penclitian

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka
masalah yang ada dalam pepelitian ini berkaitan dengan Penerapan
Manajemen Pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan (Fenomena Di
Lembagas Pemasyarakatan Wilayah DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi)
dengan folus terhadap ketersediaan alat-alat sarana {(tools)infrastrukior
keamanan dan ketertiban, yang khususnya mendukung performance
(kinegja} petogas pengamanan dan atau Lembaga Pemasyarakatan pada

Uy,

Oleh karena itu, ruang lingkop penclitian yang dilaknkan adalah

a) Penilaian kebutuhen jumlah alat-alat sarane {oolsYinfrastrukiur
keamanan dan ketertiban yvang ada saat ini di Lapas?

b} Melakukan perbandingan jumish alat-alat sarama (fools)/infrastruktur
keamanan dan ketertiban di Lapas antara kondisi ideal dengan kondisi
riil di lapangan.

c} Melakukan analisa persoalan dao  kebutuhan  alat-alat  sarane
{teois)infrastruktur keamanan dan ketertiban di Lapas.

Pertanyaan Penchitian
1. Bagaimana pencrapan manajermen pengamanan di Lapas saat ini 7

<. Bagaimanan penerapan manajemnen pengamanan di Lapas yvang ideal ?

Asnnasi

Bila penerapan mangjemen pengamanan di Lapas ideal, maka penpawasan
dan pengamanan bisa lebih maksimal sehingga dapat mencegah,
mengantisipasi serfa menangani masalah-nasalah keamanan dan ketertiban

yang ada didalam Lapas.

Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini adalah :
1. Mengetahui dan menganalisa penerapan mansjemen pengamanan di

Lapas saat ini;
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1.7‘
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2. Mengetahui dan menganalisa penerapan manajemen pengamanan yang

ideal di Lapas,

Kegunaan Penelitian

1. Secara praktis, antara lain :
a. Schagai bahan pertimbangan dalam: perencanaan personel, saranz
sexta anggaran pengamanan yang efekitif dan efisien di Lapas.
b. Sebagai masukan didalam pengambilan keputusan terutams terhadap
manajemen pengamanan dJdi Lapas.
¢, Bahan rujukan dalam menetapkan manajemen pengamanan di Lapas,

2, Secara akademis, diharaspkan dapat bemmanfaat disamping dapat
memberikan dan menambah wawasan dan ilmu pengotahuan vang
didapat penulis dari kegiatan pengamatan, pencatatan dun penganalisaan
permasalahan yang ada dalam penerapan manajemen pengamanan di
Lapas; Selain itu, pemulisan ini diharapkan bermanfaat dalam
pengembangan lmu Pemasyarakatan,

Batasan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis membatasi pada permasalaban dalam
penerapan manajemen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan wilayah
DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi dengan ketidakidealan akan kebutuhan
jumiah dari alat-alat sacana (fools)infrastruktur keamanan dan ketertiban
(Kamiib} antara lain ; fumliah personel petugas pengamanan, sarena serta

anggaran keamanan dan ketertiban,

Pepglitian ini mengambil iokasi peneclitian di beberapa Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Pemasyarakatan 4i wilayah Jakarta, Tangerang dan
Bekasi yaita di Lapas Klas I Cipinang, Lapas Klas I Pria Tangerang, Lapas
Klas A Narkotika Jakarta, Lapas Klas JIA Salemba, Lapas Klas JIA
Rekasi, Wilayah ini merupakan barometer bagt Lapas-Lapas yang ade di
Indonesia. Oleh karena itu maka penerapan manajemen pengamsnan yang
efektif hendaknya divpayakan untuk terus dijalankan oleh Kepsla Lapas
selaku fop management sehingpga harus mendapat perhatian khusus.
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Berdasarkan kerangka teori yang digunakan rnaka penclitian ini
difokuskan pada penerapan mangjemen pengamanan terkait dengan alat-alat
sarana {infrastroktur) Kamtib yang terdiri dari : personel petugas, garana
fisik, serta anggaran pengamanan yang berada di beberapa Lembaga
Pemasyarakatan pads wilayah DK Jakarta, Tangerang dan Bekasi.

Sistematika Penulisan

Pada penelitian Tesis ini disusun dalam 8 {delapan) bab, vang terdiri dari :

BABI

BAB1}

BARB Jit

BAD 1V

BABY

PENDAHULUAN

Bab ini memusat latar belakang masalab, masalah penelitian,
rymusan penelitian, myjuan penclitian, kegunaan penelitian,
batasan penclitian dan sistematika penulisan,

LANDASAN TEORI

Palam bab ini mengemukasnan berbagai teori yang relevan
dan berbagali  pengertian  manajemen, manajemen
pengamanan, manajermen sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, aNEEArsn pengamanan,

METODE

Dalam bab ini mengemukakan tentang metode,

GAMBARAN UMUM LOKASE PENELITIAN

Dalam bab ini mengemukakan gambaran umum dari lokasi

~ penglitian yakni Lapas Klas I dan Lapas Klas A serta

struktur organisasi Lapas tersebut.

KONDISI RIIl. PENERAPAN MANAJEMEN
PENGAMANAN DILEMBAGA PEMASYARAKATAN

Bab ini meiihat kemampuan dan kekurangan dari alat-alat
sarana (infrastrukfur} kamtib di Lembaga Pemasyarakatan,
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BAB VI

BAB V11

BAB VI
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PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN YANG
IDEAL DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

Dalam bab ini memuat tentang kuantitas dan kualitas pelugas
pengamanan, sarana fisik sebagai  pendukung tugas
pengamanan serta anggaran pengamanan.

ANALISA PENERAPAN MENAJEMEN
PENGAMANAN ANTARA KONDISI Riii. DENGAN
IDEAL

Bab ini mengurai kondisi ideal manajermnen pengamanan di
Lapas, kondisi il manajermen pengamanan Lapas seria
analisa atas kondisi ideal dam kondisi rill mansjomen
pengamanan i Lapas.

PENUTUP

Dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran dad hasit

penclifian.
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BAB I
LANDASAN TEORI

Landasan teori meliputi teori manajemen dan manajemen pengamanan
yang digunakan dalam penelitian ilmiah, dengan menekankan pada penerapan
manajemen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Oleh karena itu
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Eksplorasi terhadap teori-
teori yang dapat digunakan sebagai penuntun untuk memshami permasalahan
yang akan diteliti.

2.1. Teori Manajemen
Manajemen berasal dari kata fo manage yang berarti mengatur,
mengurus atau mengelola. Pengertian Manajemen (R. Terry) adalah
Suatn proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan

manusia dan sumber daya lainnya.

Dalam manajemen terdapat fungsi-fungsi yang saling berkaitan satu

sama lainnya. Fungsi-fungsi manajemen tersebut, antara lain :

1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai
suatu hasil yang diinginkan, Menurut Stoner Planning adalah proses
menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran

tadi.

2. Pengorganisasian (Organizing)
Organisasi adalah dua orang atau lebih yang bekerja sama dalam cara

yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran.

3. Kepemimpinan (Leading)

Pekerjaan leading meliputi lima kegiatan yaitu :

15 Universitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



16

a. Mengambil keputusan;

b. Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian anfara manajer
dan bawahan;

¢. Memeberi semangal, inspirasi, dan dorongan kepada bawshan
supaya mereka bertindak;

d. Memilih orang-orang yvang menjadi anggota kelompoknys; serta

¢. Memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawaban agar mereka
terampil dalam usaha mencapai tujuan yang ditetapkan.

4. Pengawasan (Controlling)
Controlfing atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian adalah
salah satu funps: manajemen vang berupa mengadakan penpilaian, bila
periu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat
diarahkan ke jalan vang benar dengan maksud dengan tujuan yang telah
digariskan semula.

Gambar 2.1,
SKEMA MANAJEMEN

Manajeren

Perencanaan Pengorganisasian Kepemimpinan Pengendalian

Tujnan
Organisast

Dari gambar di atas, menunjukkan bshwa manajemen adalzh suatu
keadaan veng terdiri dari proses dimana ditunjukkan oleh garis (fine)
mengarah kepada proses perepeanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
dan pengendalian, yang mana keempat proses tersebut saling mempunyai
fungsi masing-masing uniuk mencapal suatu tufuan orgamsasi, Guna sampai
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pada tujuan, maka perusahasn sepantiasa memperhatikan elemen-elemen
sistern manajemen, seperti pada tabel 2.1. di bawah ini:

Tabel 2.1.
Elemen-elemen Sistera Manajemen

Perencangan Pengorganisasian Pengarahan Pengawasan
Efektifitas: Efeckiifitas " Kepemimpinan Sistem
Rencana Strudkur dan manajemen
Program Organisasi Pengambilan Pemeliharaan
Pembiaysan Keputusan Cuality Control
Bvalaasi Program  Sistern pendukung Efckiifitas
Yang berjalan Pengambilan Manajemen

Keputusan Pengoperasian

Sama halnya dengan manajemen di Lapas, dimana hingga ssat ini,
masth memiliki dap menjalanl proses perencapaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian tersebut yang mempunyai fungsi yang
saling berkaitan vnmk mencapai tujuan dari organisasi di Lapas,

Sementara mepurnt Sarwoto mengatzkan bahwa manajiemen agaizh
satu proses kegtatan yang dengan memanfaatkan nnsur-unsue Maw, Money,
Machine dan Methed secara efisien mencapat sesuaty fujuan tertenti. Dalam
mencapal tujuan organisasi tersebut maka dipergunakan alat-alat sarana
(tools)infrastruktur, Infrastrukfur menurut Socrates yakni

“In order to funclion it all, a person needs the facilities and
arrangements available from community, security, institutions, and
economic goods, and that these can only be available when
individuals support the concepls of community and the
responsibilities that it emtails”. (Dalam rangka fungsi semua itu,
seseorang membutuhkan fasilitas dan pengaturan yang tersedia dari
masyarskat, keamanan, lembaga, dan barang-barang skonomi, dan
bahwa ini hanya dapat tersedia bila individu mendukung konsep
masyarakat dan tanggung jawab yang menyerfainya).
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Sistem infrastruktur adalah kumpulan sob-sistern infrastrokiur atau

kompulan clemen infrastruktur yang saling berinteraksi untuk tujuan
tertentu. Infrastruldur int adslah sebuah usaha untuk mencapai hasil vang
ditetapkan

Unsur-unsur manajemen merapakan infrastruktor yang penting ada

dalam organisasi. Unsur-unsur manajemen dari R. Terry dikenal dengan 6M
vakni 3,

1.

Man mengarahkan kepada sumber daya manusia yang dimiliki oleh
organisasi. Dalam manafemen, faktor manusia adaiah yang paling
menentukan, Manusia yang membuat tujuan das manusia pula yang
melakukan proses untuk mencapai tujoan. Tanpa ada manusia tidak ada
proses keria, sebab pada dasarnya manusia adalah makhivk kerja. Oleh
karena ity, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang berkerja
sama untuk mencapat tujuan,

Money, merupakan szlzh satu unsur yang fidak dapat diabaikan. Uang
merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilrya hasil
kegiatan dapat diukuc dari jumnlah vang vang beredar dalam perusabaan,
Oleh karena ifu uang merupakan alat (fools) yang penting wotuk
mencapal tnjuan karena segala sespate harue diperhitungkan secara
rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa vang yang harus
disediakan unfuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan
dars harus dibeli serta berapa hasil yang akan dicapat dari suatu
organisast.

Material, terdin dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan fadi.
Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia
yang ahli dalam bidangnya jfupa harus dapat menggunakan bahan/materi-
materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidaki dapat
dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang dikehendaki,

Machine, digonakan untuk memberi kemudaban dan menciptakan
efesiensi kerja.
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5. Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya
pekeriaan manajer. Sebush metode saat dinyatakan sebagai penetapan
cara pelaksangan kerja suatu tupas dengan memberikan berbagai
pertimbangan-pertimbangan  kepsda sasaran, fasilitas-fasilitas  yang
tersedia dan penggunaan wakiu, serta uang dan kegiatan usaha. Perlo
diingat meskipun metode baik, sedanpkan orang vang melaksanakannya
tidak mengerti atau tidek mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak
akan memuaskan. Dengan demikian, peranan vtama dalam manajemen
tetap manusiarnya sendiri.

6. Market atan pasar adalah tempat di mana organisast menyebarluaskan
{memasarkan) produknya. Memagarkan produk sudah barang tentu
sangat penting scbab bila barang yvang diproduksi tidak laku, mska
proses produksi barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan
berlangsung, Oleh sebab jty, penguasaan pasar dalam arti menyebarkan
hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Ager
paser dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang hares sesuai dengan
selera konsumen dan daya beli (kemampusan} konsumen,

Dalam sebuah d:‘ganisasi {perusahasn aten instansi) sudah past
memiliki manajemen. Manajemen menurnt Awaloedin Djanin (2007) dapat
dibagl anfara menajenien pancak (Fop Moanugement) yang disebut dengan
general manager dan mansjemen bidang tententu (bidang subtantif} seperti
manajemen kenangan, manajemen personal juga manajemen pengamanan,

Tingkatan manajemen dalam organisast akan membagi tnglkatan
manajer menjadi 3 tingkatan
1. Manajer 5ini garis-pertama {first line) adalah tingkatan ranajemen

paling rendah dalam svatu orgeanisasi yang memimpin dan mengawasi
tenaga-tenaga operasional, Dan mereka tidak membawahi manajer vang
lain, misalnya : Kepala Regu Pengamanan (Karupam).

2. Manajer menengah (Middle Manager) adalsh manajemen menengah
dapat meliputi beberapa tingkatan dalam suatu organisasi, Para manajer
menengah membawahi dan mengarahkan kepiatan-kegiatan para
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manajer lainnya kadang-kadang juga karyawan operasional. Misalonya ;
Kepala KPLP, Kepala Seksi, Kepala Bagian Tata Usaha

3. Mangjer Puncak (Top Manager) terdini dari kelompok yang relative
kecil, manager puncak bertangpung jawab atas manajemen keseluroban
dari organisasi. Misalnya : Kepala Lembaga Pemasyarakatan

Bahwa manajemen digupakan dalam segala bentuk kegiatan baik
kegiatan baik organisasi pemerintah maupun swasta, maka manajer dapat
diklasifikasikan dalam doa cara yaitu fingkatan dalam organisasi dan
lingkup kegiatan yang dilakvkan. Ada tiga bal penting mengapa manajemen
diperlukan ;

1. Tujuan yang hendak dicapai baik fujuan organisasi mavpun tujuan
pribadi.

2. Mengembangkan antar fujuan yang berbeda dan saling bextentangan,

3. Mencapai efisiensi dan efektifitas dalam pencapaian tujuan.

Ada dua konsep utama untuk mengukur prestasi kerja daripada

manajemen, yaitu

1. Efisiensi yaitu kemampuan menyelesaikan suvatu pekerjaan dengan
benar, dicapai dengan mesghitung tingkat ratio dari keluaran {ouipuf)
dan masukan {impuf). Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk
mencapal tujuan dibandingkan dengan hasil atan pendapatan yang

diterima dan tercapainya tujuan tersebut,

2. Eiektifitas yaits kemampuan guna memilih berbagai alternatif yang ada
guna mencapal tujuan yang diinginkan.

Segala upaya yang dilakukan dalam meraih tojuan organisasi harug
dengan efektifitas penggupman sumber daya yang efisien. Dan seiring
dengan meningkatoya vkuran dan aktivitas organisast juga akan semakin
meningkatkan kegiatan pihek manajemen. Disamping itu, organisasi harus
senantiasa menumbubkan budaya organisasi kuat. Budays organisasi kuat
{Vijung Sathe, 1983) adalah budaya orpanisasi yang ideal dimana kekuatan
budaya mempengarchi intensitas perlaku. {(Moh. Pabundu Tika,
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2006:108),Organisasi  ditantut memiliki perfanggungijawaban yang akan
melaksakan kegiatan, mengawasi dan mengevaluast kinerjanya agar dapat
dicapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujnan ursum organisasi,

i Lembaga Pemasyarakatan saat ini, dengan keterbatasan personel,
peralatan dan peralatan serta anggaran, dituntut untek dapat melakukan
efektifitas dalam penggunaan sumber dava (baik personel, sarana serta
anggaran) yang eofisien didalam mencapal tujuan organisasi. Dengan
demikian kegiatan manajemen di Lapas akan semakin kompieks. Kegiatan
ini antara lain adalah perencanaan dan pengendalian.

Perencapaan adalah dimaksudkan onmk menctapkan lebih dahulu
arah yang akan dityju organisasi dan cara nntuk mencapat fujuan tersebut,
Pengendalian adalah proses feratur yang membantu organisasi dalam
melaksanalan reneana untuk meraih fwjuen sshingpa kinerja organisasi akan
meningkat dan mampu bersaing, Proses ini terdinl dari mengokur dan
mengevaluasi hasil aktval dengan rencana kerja dan mengambil tindakan
korektif apabila dipendang periu. Kemudian proses ini diimplementasikan
melalus sistem pengendalian manajemen,

Didalam mewujudkan perencanaan terdapat scbhuah sistem, dirpana
sistern  ini merupakan ecara tertentu umtuk melaksanakan suate atau
serangkaian aktivitas. Sistern vang digonakan oleh manajemen untuk
mengendalikan aktivitas soatu organisasi disebut sisten pengendalian
mangjemen. Pengendalian manajemen adalah progses dimana seorang
mangier mempengaruhi  anpgota  lainays  dalam  organisasi  natuk
melaksanakan strategi organisasi, dimapa pengendalian manajemen imd
difasilitasi olch suatu sistem formal yang merupakan siking aktivitas terus
berulang. (Anthony & Govindarajan, 2002 18).

Untok memahami suaty sistem pengendalian manajemen dibutohkan
suatu pengetahuan fentang lingkungan pengendalian mangjemen dalam
suatu organisasi dan proses pengendalian manajemen. Menurat Anthony
dan Gevindarajan (2002: 15-16), lingkengan pengendalian menggambarkan
tentang lingkungan dan pengendalian mangjemen tersebut berlangsung ataw
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lingkungan dimana sistemn itu berada, yaitu meliputi karaktenistik organisasi
yang mempengaruhi proges pengendalian manajemen, dengan fokus wtama
pada perilaku individu dalam organisasi dan pepugasan tanggung jawab
keuangan kepada sob unit organisasi  vang berbeda  (pusal
pertanggungjawaban).

Karakteristik organisast dapat berupa strukfur orgamisasi atau
keselarasan tujnan (goal congruence). Sedangkan proses pengendalian
manajemen meliputt aktivitas benkut : (1} Pemiliban program, (2)
Penganpgaran; {(4) Operasi dan penpukuran; (5) Pelaporan dan analisa.
Pentingnya sistem pengendalian manajemen dilaksanakan oleh organisasi,
karena sistern pengendalian manajemen mempengarubi perilaku manusia,
Sistem pengendalian vanp baik berpengarvh pada cara maupun fujuannya;
artinya tindakan-tindakan individu uvniuk meraih tujuan-fujuan pribadinya
juga akan membantu dalam pencapaian tujuan-tojuan organisasi. (Anthony
& Govindarajan, 2002: 55).

Dengan adanya sustu sistemn ini, berbagai ragam aktivitas dapat
terkoordinir dan terarsh menujy sate tojuan bersama. Dengan kebersamaan
untuk mencapai tujuan oleh setiap unit kerja akan memberikan kekuatan
pada organisasi dalam merespon perubahan yang tepadi di lingkungan
ckternal juga, sehingga kemudian dapat ditentukan langkah-langkah.
antisipasi yang meminimalkan kemungkinan terganggunya aktivitas dan
usaha pencapaian fujuan. Sistem  pengendalien manajemen  mamps
menvediakan informasi dalam straktor komunikasi yang memadai sehinggs
dapat digunakan sebagal dasar pengambilan keputusan.

Manajemen Pengamanan

Manusia sebagai mahluk individu maupun sosial, mempunyai
kebutuhan-kebutvhan dasar vang harus terpenuhi. Menumut Masiow,
kebutuhan dasar meliputi 3 (tiga) hal © pangan, sandang dan papan. Dalam
situasi apspna dan kapanpun, ketiga kebutuhan tersebut wajib terpenubi.

Sementara ity menurut Hadiman (2008) kebutuhan dasar manusia vang

iUniversitas indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



23

paling esensial yakni : 1) Kebutuhan makan, minem berkembang menjadi
ilvou dasar Bkonomi; dan 2} Kebutuban zkan keamanan {sekuriti),

Pernyataan Hadiman (2008) mengenat kehutuhan akan rasa aman
menjadi sesuatu yang sangat urpent, Untuk ity perin kiranya penulis
mengurai pengertian ateu definisi dard keamanan (secwrify). Keamanapn
berasal dari kata "aman® yang dalam termﬁlolcgi kepolisian menganduny
pengertian cukup komprehensif meliputi ;

Security =  wman dari  gangusn  aten  ancaman  yang  dapat
membabayakan;
Safety = selamat dari kecelakaan, bencana (hencana alam, bencana

akibat ulah manusia, bencana sosial, dan sebagainys) atau
marababaya yang dapat mengancam  keselamatan
kehidupan individu, masyarakat, termasuk hana benda.

Surefy =  jaminan adanya kepastian suatu kegiatan dapat
berlangsung lancar, aman dan tertib. Termasek jaminan
adanya kepastian hukum fcertencyl.

i

Peace suasana damai dan tentram jiwa.

Menurut Hadiman (2008}, pengamanan dalam pengertian yang lebih
lvas diartikan sebagai pencegaban terhadap adanya kerugian dari sebab
apapun, baik kerugian secara fisik maupun non fisik, berwujud maupun
fidak berwuiud, Me. Crie (2001; 301} Keasmanan (secrity) didefinisikan
sebagai berikut : “Security is defined as the protection of assets from loss.”
Keamanan adalah upays untuk memberikan perlindungan terhadap aset-aset
supaya tidak terjadi atau terhindar dari kerugian atau kehilangan,

Dengan demikian dapat dinyataken bahwa manajemen pengamanan
adalah upayaz pencegahan secara efektif dan efisien dari adanya kerugian
dari suatu schab apapun. Untuk memberikan perlindungan didalam Lapas,
maka perlu diciptakan rasa aman di sekitamya. Apabila rasa aman itu
terpelihara dengan baik, maka pada akhimya kehidupan penghuni didalam
Lapas dapat berjalan deogan baik dan teratur. Menurat penulis, manajemen
seluriti (secutity) merupakan proses rangkaian kegiatan, vang dilakukan
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pihak manajemen untuk menentukan dan mencapai (ujuan pengamanan,
dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya, agar terhindar dad
gangeuan dan ancaman yang dapat membahayakan.

Secara wnum Mdang pengamanan (securily} terdin atas {Awaloedin
Dijamin, 2007:39) : 1) Phwsical Security; 2) Information Security; 3)
Personnel Security; 4} Industrial Relations; 5) Commumity Development and
Corporate Social Responsibility, Bidang-bidang inilab yang sampai sat ini
masih dipakai, didalami dan dipelajari.

Bidang-bidang terschut diatas, sangat lpas sckali dan sukar untok
dikuasai secara lengkap clch safu orang, walawpun demikisn, seorang
manager security schamsnya mengetahoi garis besar dard semuz bidang
torscbut. Kemudian scorang manager secundty temtn pula memiliki
pengetahuan dan kemampuan dibidang manajemen kekdnisusan manajemen
secunity, (Awaloedin Djamin, 2007:60).

Untuk memetakan tingkat resiko dalarn pelaksanasan pengarmanan,
maka penting unfuk diketahni perngkat-peringkat sekwiti pada berbapat
objek vital. Dengan pengetalnran komprehensif tentang peringkat-peringkat
sekunti, maka dapat diambil kebijakan yang sesuai dengan perscalan vang
sesungguhnya Adapun level-Jevel security (Hadiman, 2008) tersebut antara
lain:

Levell ©  Mnimum Security, adalah sistem yang dirancang untuk
menghalanpi beberapa gangpguan aktivitas dari luar yang
syah, misalnya dengan menggunakan gembok.

Level 1 : Low Level Security, adaleh sistem vang dirancang untuk
menghalangi dan mendetekst beberapa gangguan akfivitas
dari lvar vang tidak syah, misalnya dengan Aigh security
clock.

flevel Il Medium Security, adslah sistem yang harus dirancang untuk
menghalangi, mendeteksi dan menilai aktivitas ganggoan dari
dalam yang tidak syah, seperti pencurian yang mengarah
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kepada konspirasi untuk melakukan sebofase, misalnya
dengan menpgnnakan advance remote alarm system.

High Level Security, adalah suatu sistem pemisahan yang
dirancang untuk menghalangi, mendeteksi dan menaksir
gangguan yang besar baik dari luar yang tidak syah mappun
gkiivitas gangguan dari  dalam, misalnya dengan
menggunakan CCTY

Maximum Secipity, aduleh sistem yang dirancang untuk
menghalangi, mendeteksi dan menilai serta menetralisic
semua gangguan baik dari luar maupun aktivitas dari dalam,
misalnya dengan mengpunakan sophisticated alarm sysiem.

Uptuk melengkapi beberapa teori dan aturan feknis tentang
pengamanan sebagaimana tersebut diatas, maka penting untuk diketahui dan
dilaksanakan serta diperhatikan hal-hal apa saja yang barus dilakukan dalam
manajemen pengamanan. Adapun bagian-bagian tersebut yang penting ada

sebelum melaksanakan manajiemen penpamanan (Hadiman, 2008) antara

lain :

a. Menyusun daftar-daftar pertanyaan yang terdini dari ;

O e

I

Ancaman apa saja yang kemungkinan terjadi 7
Kapan akan terjadinya ¥

Dibagian mana/dimana kemungkinan terjadinya ?
Siapa kemupgkinan pelakunya ?

Bagaimana kemungkinan proses perstiwanya 7

Menyusun piranti-piranti lunak, antara laia :
Membuat Formnat

Membuat Check List

Membuat Progedur

Membuat Deskripsi

Membuat Jadwal

Membuat Statistik dan Grafik.
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Dengan terpenuhinysd kedua hal tersebut diatas, maka penting
kiranya diciptakannya sebuah konstruksi dari manajemen pengamanan.
Masih menurut Hadiman (2008), konstrukst manajemen pengamanan paling
tidak terdiv dari hal-hal sebagai berikut : a} Orang, kelompok, masyarakat
dan negara dalam hidup mempunyal kepentingan; b) Ada hal-hal yang
mengancam dan merugikan kepentingan tersebut. Hal-hal yang memgikan
nlai dari yang biasa sampal dengan yang canggih; ¢} Kita berkepentingan
mencegah agar hal-hal yang merugikan tersebut tidek terwujud (dari yang
sederhana sampai dengan yang canggih).

Agar upaya-upaya dan realisasi dari konstrukst manaiemen
pengamanan dapat dilaksanakan denpan baik, maka perfu dilskuken
Tangkah-langkah pengamanan sebagal berikut :

i. Mcogamankan sebelum  orpanisasi  didirikan schingga ada studi
kelayakan (fesibility study) dan mengamankan sesudah organisasi
didirikan. '

2. Dalam organisasi yang baik harus ada kegiatsn-kegiatan manajerial
terkait sekuriti vekni ;

a} Pembagian pekerjaan {job diskription) yang jelas menurut fujuan,
proses waktu ataupun lokasi,

b} Hubungan otoritas yang jelas.

¢} Pendelegasian tanggung jawab dan otoritas yang jelas.

d) Adakejelasan tanggung jawab masing-masing otoritas.

¢) Kesatuan komando.

f} Kerjasama melalui pelatihan dan konmmikasi.

g} Ada Yob Analysis { Uralan Jabatan ).

B} Pencrimaanfrekruitmen pegawai melalui tehapan-tahapan :

{, Penyaringan yang baik.

2. Pendidiken yang baik.

3. Penempatan yang baik.

4. Perawatan yang baik.

3. Kemampuan dan keterampilan yang harus dimiliki seorang manajerial
ay Kemampuan Teori-teori, Prinsip-prinsip, Taktik dan Teknik,
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b) Kemampuan Human Relation dan Comunication.
¢} Kemampuan Leadership dan Motivation.
d) Kemampuan Emvierment Sensitivity (Peka terhadap lingkungan)

Agar pengamanan dapat begalan denpan  maksimal, maka

dibutehkan upaya-upaya dalam rangka penanggulangan potensi kerawanan
(Hadiman, 2008), yakni berupa :

a.

Penjagaan, yaitu kegiatan pengamanan yang bersifat pencegahan dengan
memberikan perlindungan, pengayoman, pelayanan dan memchihara
keselamatan jtwa dan harta benda dalam bentuk kegiatan menjaga
keamanan di lingkungan svatu pos tetap, pos sementara atau pos mobil.
Pengawalan, yaitu kegiatan pengamanan dalam bentuk kegiatan menjaga
keamanan manusia atau benda yang menetap atau berpindah tempat,
guna memberikan perlindungan, keselamatan jiwa dan harta benda yang
dikawal.

Patroli, yaitu kegistan pengamanan yang bersifat bergerak, berpindah
tempat atau melalui suatu route yang ditentukan uniuk melakukan
pengawasan guna mencegah ferjadinya gangpuan keamanan dan
ketertiban masyarakat (Kamitibmas} dan atau menindak gangguan
Kamntibmas yvang ditemukan.

Kebijakan Pemerintah:

1. Pengaturan sistem di setiap sekior agar dapat jaminan ketertiban dan
ketentraman,

Z. Pengadaan sarana dan prasarana untuk mencegah  terjadinya
gangguan/kecelakaan hencana alam/bencana sogial.

Rekayasa sosial (social engineering):

1. Untuk mencegah terjadinya gangguan/keceiaskaansbencana.

2. Pengadasn sarana mencegah bencana alam.

Dari pemaparan tersebut diatas, maka dapat dipahami mengapa

diperlukan manajemen pengamanan {Securify). Paling tidek ada beberapa

alagan, mengapa manajemen pengamansn meniadi  sangat diperlukan

(Hadiman, 2008} antara lain : a) Bagi individe, kelompok dan organisasi
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sangat membutchkan pengamanan untuk keberadaannya; b} Dalam din
manusia terdapat naluri untuk melakukan pencapaian tujuan hingga dapat
memugikan orang laim {(manesia merupskan fakior uwiama); ¢) Ustuk
memperoleh  bzhan-bsban  hidup demi  keberadaannys  persyaratan
keberhasilan wujudnya mungkin dari terjadinya kemugian atau gangguan
pengamanan; dan &) Ledakan penduduk, langka sumber hidup, butvh
peningkatan kualitas dan kuvantitas ussha untuk memenubi kebutuhan

.....

Untuk memberikan evaluasi atas kinerja pengamanan, maka didalam
pelaksanaannya dibutubkan  adanya penilaian  keamanan. Penilaian
keamanan adalah suatu proses untuk mengidentifikasi  kelemahan/
kekurangan yang mungkin terjadi pada sistim pengamanan (Hadiman,
2008). Oleh karcna itu, penilatan keamanan meropunyai fungst untuk
mengurangi atay mitigasi  kelemahankekurangan {ersebut.  Menurut
Hadiman (2008} dengan melakukan penilaian keamanan maka dibarapkan
dapat terwujnd/ terealisasi hal-hal sebagai berikut @ a) Supava nihil kejadian
burak (Zero imcideni), b) Supsya mihil kecelakaan (Zero Aceident),
¢} Supaya nihil kehilangan Anggaran (Zero Budget Loss), d) Supaya nihil
kehilangan Waktu (Zero Time Loss); dan ¢} Schingga sesuat yang diinginkan
{(Full Compliance).

Untuk  memberikan  wawasan  dan  cara  pandang  mengenai
manajemen pengamanan, ada sebuah teori dari Gion Green dan Raymond C.
Fader, dimana pengamanan {security) dapat memberikan pengertian yang
cukup komprehensif. Menumuinya, pengamanan dapat dilibat dard beberapa
sudut pandang yakni ;

1. Pengamanan dilibat darl sudut pendang semantik dan flsafat,
Diartikan sebagai kestabilan lingkungan vang relafif terkendali dimana
individu atau kelompok dapat mengejar tujuannya tanpa terganggu oleh
sesuatu yang merugikan dan tanpa rasa takut mengalami kerusaken.
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2. Pengamanan dari sudut pandang organisasi
Diartikan sebagat alat untuk mencapat keselamatan dun stabilitas,
dikembangkan secara bertahap sepanjang sejarsh peradaban barat,
dibentuk oleh bermacam-macam pola kelembagaan dan budava,

Gambar 2.2
Upssur-Unsur Pengamanan

UNSUR-UNSUR PENGAMANAN

Hal-bal tersebut di atas tentunya membutuhkan suatu dukungesn yang
terintegrasi  antar sehuroh  unswr  mangjomen.  Standar Manajemen
Pengamanan didasarkan pada metode yang berlakw umum seperti
Perencanaan-Penerapan-Pemeriksaan-Perbatkan.  Hal tersebut  dijelaskan
sebagai berikut :

1. Kebijakan, yakni menetapkan suaty arahan kerangka kerja sistem
manajemen pengamanan dan komitmen dar selurvh tingkat menajemen

untek menerapkan sistem manajemen pengamanan;
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2. Perencanaan, yakni menetapkan suatu Sasaran dan prosgs vang
dibutuhkan untuk mencapai hasil sesuatu dengan kebijakan pengamanan
OIganISasi;

3. Penerapan, yakni implementast dari proses;

4. Pemeriksaan, yakni pernantantan dan pengukuran proses pelaksanaan dard
kebijakan pengamanan, sasaran, peraturan dan persyaratan lainnya serfa
pelaporan dari hasil;

5. Peningkatan, yakni menetapkan tindakan untuk perbaikan berkelanjutan

kinerja sistem manajemen pengarnanan;

Banyak organisasi mengelola operasi mereka melalui pola suatu
sister darl proses dan interaksinys, dimana dapat menjadi acuan umtuk
pendekatan proses. Standar ideal manajemen pengamanan yakni membanta
organisasi dalam mengelola secara efektif clemen-elemen sistem manajemen
pengamannn yang dapat disatukan dengan persyaratan standar mansjemen
lainnya. Kemudian Stander ideal manajemen pengamanan dapat membants
organisasi untuk INENCAPAI S2SAral Pengamsanan.

Kunci sukges sistem manajemen pengamanan ini bergantung pada
komitmen dari setiap tingkatan dan fungsi yang ada di organisasi, khususnya
dari manajemen puncak. Standar manajemen pengamanan memungkinkan
spaty organisasi untuk mesnggembangkan suatu kebijakan pesngamanan,
menetapkan sasaran dan proses uatuk mencapai komitmen-komitmen dari
kebijakan, melaksanakan kegiatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kinerja dan menunjukan pemenuhan terhadap persyaratan-persyaratan dari
standar sistem manajemen pengamanan jni. Secara keseluruhan tojoan dan
standar manajemen pengamanan adalah untuk membantu dan maningkatkan
pelaksanaan pengamanan yang baik, dan scimbang dengan kebutuhan sosial

gkonomi,

Dalain penerapan manajemen pengamanan, hams melihat
kemamypuan dari pimpican keamanan (Hadiman, 2008} yakni ;

1. Kemampusan Teknik, yaitu kemampuan dan ketrampilan yang diberikan
kepadu orang agar dapat melakukan tugas.
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2. Kemampuan Taktis, yaitu kemampuan dan ketrampilan yang diberikan
kepada orang agar dapat melakukan tugas yang diberikan kepada orang
untuk menghadapi ancaman yang ada saat ind, dengan kemampuan yang
ada pada kita saat tersebut.

3. Kemampuan Strategi, yaitu kemampuan dan ketrampilan yang diberikan
kepada orang agar dapat melskokan tugas uwotuk memprakirgkan
ancaran yang akan datang dan merencanskan penanggulanganya
dengan apa yang ada pada saat ini dan yang mungkin dapat disdakan.

Dalam penerapan manajemen pengamanan, yang pertama kal
dilakukan yakni dengan melakukan pencegahan {prevention) sedint mungkin
sebetum terfadinys gangpoan kearnanan, Kegunaan dad upaya peacegahan
terschbut {Hadiman, 2008) yakni : 1) Mengatasi kerentanan, kerugian,
ancaman, kejshaten, kerusohan dan Jaindain; 2) Berpikit cost effective; dan
3} Prinsip berpildr pada kepedulian untuk mencegeh (Security dwareness).
Dalam melakokan upaya pencegshan menurut Hadiman (2008) yakni
dengan melakukan : a) Antisipatif yakni mencegah dengan ketentuan
peraturan-peraturan (piranti lunaky, b} Preemiif yakoi mencegah dengan
piranti keras (Petugas Pengamanan, CCTV, Gembok, Kunci, Anjing Pelacak
dan sebapainys); dan c) Proaktif yakmi mencegah dengan mencari
penyehabaya,

Munajemen Pengamanan merupakan suatu proses rangkaian kegiatan
untuk mengamankan agar sesuatu bebas dari gangguan fisitk maupun psikis,
kekhawsatiran, resiko dan terwujudoys perasasan damai lahiriyah dan
batinigh. Manatemen Pengamanan dijalankan agar svatu kegiatan individu,
kelompok atau duniaz vssha yaitu organisasi atau institusi pemerintahan
dapat berjalan aman, tertib, teratty dan nyaman, sehingga sasaran organisast
atau organisasi dapat terpenubii dan tercapai.,

Kebufnhan akas rasa aman meropakan kebutchan yang mutlak,
Berbagai organisasi dan instansi pemeriniah membutubkan keamanan atau
rasa aman. Kebutuhan akan keamanan mencakup kebutuhan jiwa manusia

dan keamanan fisik gedung. Adanya ancaman dan gangguan keamanan dan
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ketertiban yang berupa kekerasan dan kerusuhan di Lapas, harus bisa
disikapi oleh pihak keamanan, sehingga keamanan hendaknya menjadi
budaya dan merupakan hal yang vital dan penting dilingkungan Lapas.

Kebutuhan akan rasa aman dengan mendapatkan penjagaan vang
sangat ekstra bagi penghuni di Lapas sepatutnya menjadi perhatian dari
pembuat keputusan. Lapes diharapkan dapat berupaya untuk bisa menjaga,
merawat dan bertanggungjawab akan kondisi dari pars narapidana tersebut.
Kepala Lembaga Pemasyarakatan selaku pimpinan tertinggl {fop
menagement) selaka pembuat Keputusan di Lapas, hendaknya dengan cermat
memperhatikan kondisi yang i di lapangan terkait dengan pengamanan
terhadap penghunt,

Dengan menerapkan manajemen pengamanan yang baik dengan
terpenuhinya alab-alat sarana (infrastrukiur) pengamanan dalam organisasi,
sangat berpuna wnfuk mengembangkan suatu kebijakan pengamanan,
menetapkan sasaran dan preses untuk mencapai komitmen-komitmen dari
kebijakan, melaksanakan kegiatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kinerja dan pemenuhan terhadap kebutuhan dari manajemen pengamansn
ini, Secara keselurnhan tujuan dari manajemen pengamanan ini adalah untuk
membantu dan meningkatkan pelaksansan pengamanan yang baik dan
profesional di Lapas.

Spesifikasi Standar Sisten Manajemen Pengamanan (Peraturan Kepaia

Kepolisian Republik Indonesia No. 24 tahun 2007, hal. 10)

a. Elemen Satu; Pemeliharaan dan Pembangunan Komitmen.
1. Manajemen puncak harus menctapkan kebijakan penpaniansn dan
struktur tanggung jawab. Kebijakan harus mencakup :
a} Scsual dengan budaye dan skala risiko ancaman dart organisasi;
b} Mencakup komitmen untuk peningkatan berkelanjutan dalam
manaiemen dan Kingria organisasi;
¢} Mencakup komitmen untuk memenuhi persvaralan peraturan

perundangan dan persyaratan lainnya;
d} Menyedinkan kersngka kega untuk menyusun dan meninjau

sasaran pengamanan,
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8) Mencakup komifmen untuk melibatkan komunitas sebagai
instrumen pengamanan;

f} Terdokumentasi, diterapkan dan dipelihara;

g) Dikomumikasikan kepada seluuh karyawan dan  menjadi
tanggung jawab secara personal;

h} Disediakan untuk pihak terkait;

i} Ditinjau ulang secara berkala untuk memastikan kesesuaian dan
kelayakannya bagi organisasi.

. Manajemen pupcak adalah penanggung jawab lertinggi umiuk
permasalahan keamanan dari sistem manajemen pengamanan.
Manajemen puncak harus menunjukkan komitmen dengan ¢ara :

a) Menjamin ketersediaan sumber daya univk  menetapkan,
mengrapkan, memelihats, dan  mengembangkan  sistern
manajernen pengamanan; Catatan: sumber daya termasuk sumber
daya manusia dan keahlian khusus, infrastniktur organisasi,
tekoolopi dan sumber daya finansial;

b} Menetapkan wewenang, mengalokasikan tanggung jawsb dan
akuntabilisi dan mendelegacikan oforitas untuk mengefektifkan
sistern manzjemen pengamansn, wewenang, tanggung jawab,
akuntabilitas dan  otoritas  haras terdokumentasi  dan
dikomuniksasikan,

Crganizast harus menunjuk perwakilan dani anggota manajemen
puncak dengan tenggung jawab khusus unfuk permasalahan
pengamanan yang mamitiki tugas dan tangpgung jawab : 1)
Menjamin sistem macajemen pangamanan telah ditetapkan,
diterapkan dan dipclibara sesuai dengan standar ini; 2)
Manjamin laporan kimerja sistem manajemen pengamanan di
presentasikan kepada manajemen puncak untuk ditinjan dan
sebagal dasar untuk dilakukan pengernbangan sistem manajemen
pengamanan.

Catatan: Wakil manajemen puncak (seperti pada organisasi besar,
anggota dewan atan komite cksekutif) dapat mendelegasikan
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beberapa tugasnya kepada level vang lebih rendah, dimana
slkamtabilitas  tidak  dapat didelegasikan, Identitas wakil
manajemen harus diketahui oleh sernua arang yang bekerja untuk
atau atas nama organisasi.

Semua tanggung jawab manajemen haros ditunjukkan dalam
komitmen wuntuk meningkatkan kinerja sistern manajemen
pengamanan. Organisasi harus menjamin semua pekeria vang
bekerja untuk dan atay afas nama orgaunisast memiliki tangeung
jawab terhadap aspek pengamanan di bawah kendali organisasi,
fermasukketaatan  terhadap  peraturan  dan  persyaratan

pengamanan organisasi.

b. Eleman Dua; Pemenuhan Aspek Peraturan Perundangan Keamanan.

1.

Organisasi harus menetapkan, menempkan den memelihara suatu
prosedur untuk mengidentifikasi dan mendapatkan persyaratan.
persyarafan  peraturan  perundangan dan  persyaratan-persyaratan
Ininnya vang dapat diterapkan,

Organisasi harus memastikan babwa  pelaksanaan persyaratan
peraturan  perundangan dap persyaratan lainoya menjadi bagian
tanggung jawab dalam penetapan, pemerapan dan pemelibaraan
sistem manajemen pengamanan.

QOrganisasi harus menjaga informasi fentang peraturan perundangan
feiap terkini. Organisasi harus mengkomunikasikan informasi dart
peraturan perundangan dan persyaratan lainnya kepada orang yang
bekenja untuk dan atas nama organisasi serta pihak terkait lainnya,

¢. Elemen Tiga; Manajemen Risikc Pengamanan.

Mansjernen risiko pengamenan menyediakan kerangka kerju dan

panduan praktis kepada pefugas keamanan yang berkompeten tentang

penerapan proses pengamanan yang spesifik yang disesuatkan dengan
kondisi termasuk perbedaan karakteristik induostri, letak geograils,

perkembangan teknologi informasi dan lain-1sin,

Dalam penerapannya dilakukan penilaian wmurn kondisi keamanan

diharapkan dapat memberikan profit keamanan tempat kerja yang
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meliputi penyediasn petugas yang berkompeten untuk mendukung dan
menyediakan interprestasi dan petnnjuk pedoman dimasa yang akaa
datang, serta saran pelaksanaan dan permasalahan yang sama
disesuaikan dari sitwasi lingkungen istimews termasuk perbedaan
industri, area geografis, teknologi informasi dan lais-lain. Penjelasan
pelaksanaan penilaian risiko keamanan secara umum:

1. Identifikasi nsiko orang dan aset organisasi, aset termasuk orang,
selurulr jenis properti, bisnis utams, jaringan dan informasi, orang
termasuk karyawan, penyewa, tamu, vendor, pengunjung dan sesuatu
yang langsung dan tidak fangsung berhubungan atau teriibat dengan
uszha. Properti termasuk aset yang tampak seperti nang tunsi dan
sesuatu yang bemnilal lainnya serts aset tak tampak seperti kekayaan
intelektual, prosen bisnis inti termasuk bisnis vtama atan nsahs yang
menentukan, fermasuk reputasi dan itikad baik. Jaringan termasuk
sistem, infrastruktur, peralatan yang berkaitan dengan dats,
telekomunikasi dan aset komputer, informasi termasuk beragam data
penting yang dimiliki;

2. Menentukan risikc kerugian dari peristiwa ateu kerawanan. Risiko
atay ancaman dari kejadian vang terjadi di lapanpgan, begitu juga
kejadian vang telah terjadi atau kondisi khusus yeng ada dalam
lingkungan setempat. Hal ity juga akan mergadi dasar milai intrinsik
dari aset rumahae atan kondisi saat ini pada fasilitas atau kejadian.
Suatu risiko kejadian dapat ditentuken melalaut analisis kerawanan,
Analisis  kerawanan  dapat  menjadl  pertimbangan  untuk
mengendalikan ancaman. Proses ini harus memperhatikan tik
kelernaban dan membantu membuat kerangka kerja untuk analiss
selanjutnya serta membuat pengendalian yang terukur;

3. Menetapkan pelvang risiko kehilangan dan tingkat kekerapan dard
suatu kejadien, Kekerapan suvatu kejadian berhubungan dengan
kebiasaan dari peluang kehilangan, Sebagai conloh jika ancaman
keamanan di pusat perbelanjaan, kekerapan adalah jumiah kejadian
yang terjadi setiap hari pada saat pusat perbelanjaan beroperasi.
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Peluang risiko kehilangan adalash suatu konsep berdasarkan
pertimbangan seperti kejadian seketika, kecenderungan, peringatan
atati ancaman dan kejadian yang pernah terjadi di organisasi.
Menentukan dampak dari kejadian. Finansial, psikologokal dam
berhubungan langsung dengan biaya yang muncul dari kehilangan
dari aset yang tampak atau tak fampak dari organisasi;
Mengembangkan piliban  untuk  mitigasi  risiko. Menentukan
identifikasi pilihan yang tersedia unmk mencegah atau mitigasi
kerugian secara fisik, prosedur, aturanflogika atau yang berkaitan
dengan operasional atau keuntungan dari organisasi;

Stadi kelayakan terhadap pilihan bmplemnentasi yang  telah
ditentukan, Penerspan implementasi yang dipilih tanpa melakukan
intervensi terhadap halhal mendasar yang berkaltan dengan
operasional atan keuntungan dari organisasi;

Melakssnakan analisa biaya;

Rekomendasi akhir;

Re-assessment/penilaiar ulang;

10, Samber informasi univk menetapkan kejadian risiko kehilangan:

a} Data statistik kejahatan dari polisis setempat;

b) Laporan kejahatan atau data yang dapat diperbandingkan;

¢y Dokumen internal organisast seperti laporan instden keamanan;

d) Keluhan dari karyawan, pelanggan, tamu, pengunjung, dan lain-
Tain;

¢) Cugatan dari masyarakat atas pengamanan yang tidak cukup;

f) Informasi intelien dard pemerinteh dacrsh, provinsi atan pusat
tentang potensi ancaman;

g) Informasi dunia industi fentang kecenderungan tingkat
keasmanar;

k) Kondisi ckonomi secara umum;

i} Kondisi sckarang yang menimbulkan kejabatan,
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d. Elemen empat; Tujuan dan sasaran.

1

Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memelihara sasaran
disetiap fungsi dan tingkatan yang relevan dalam organisasi secara
terdokumentast;

Sasaran harus dapat diukur, dilaksanaken dan konsisten dengan
kebijakan pengamanan, termasuk komiftmen untuk mencegah
terjadinya ancaman, memenuhi persyaratan pershwan perundang-
undangan dan persyaratan Iainnya dan perbaikan berkelanjutan;

Pada soat menetapkan dan meninjaw sasaran, organisasi harus
memasukan tanggang jawab untuk memenuhi persyaratan peraturan
perundangan dan persyarstan peraturan perundangan dan persyaratan
lainnya, serta risiko pengamanan yang ada  Dan  juga
mempertimbangkan pilihan atas teknologi, kondisi kevangan,
persyaratan operasi dan bisnis, serta gambaran dari pibek-pibak
terkait;

& FElemen Limsz; Perencanaan dan Program.

Organisasi barus menetapkan, menerapkan dan wmemelibara swatn

program untuk méncapai sasaran pengamanan. Program tersebut harus

memasukkan persyaratan minimum yang terdixd dari:

1.

Penuniukkan penanggungjaweb dan otoritss untuk mencapal sasaran
penpamanan disetiap fungsi yang relevan dan tingkatan dalam
OTZARISast;

Target wakiu pencapailan sasaran dan targel; Program tersebut harus
ditirgan ulang secara periodik dan terencana, apabila diperlukan akan
disesuaikan, untok menjamin pencapaian sasaran pengamaniniya,
Program pengamanan barus relevan dengan hasil rekomendasi

pentiaian risiko pengamanan,

f. Elemen Enam; Pelatihan, kepedulian dan kompetensi pengamanan,

1.

Organigasi  harus  memastikan  hahwa  setiap  personel  yang

mempengarphi  kinema  pengamanan  memiliki | kowmpetensi
berdasarkan pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang sesuai dan
harus memelihara rekaman terkait;
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2. Organisasi hares mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang sesuai

dengan risiko pengamanan den sistem monajemen pengamanan.

Pelatiban harus dilaksanakan untok memenuhi kebutuhan tersebut.

Evaluasi efektifitas pelaksanaan pelatihan harus dipelibara;

Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memelihara prosedur

untuk membuat personel sadar terhadap hal-hal:

8} Konsckuensi Pengamnanan yang potensial atau telah tegjadi di
kegratan operasi dan keuntungan dari peningkalan kiperjia
personel;

b} Kewsjiban dan tanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan
pengamanan dan prosedur-prosedur dalam rangka memenuhi
pesyaratan sistem manajemen pengamanan, termasuk persyaratan
untuk kesiapan menghadapi dan menangani keadaan darorat;

¢} Konsekuensi potensial vang muncul dar prosedur operasi
tortenin,

Prosedur pelatihan harus ditetapkan untuk setiap tingkatan berbeda

sesudi dengan:

a} Tanggunp jawab, kemampuan dan keterampilan;

b} Risiko pengamanan;

g- Elemen Tujuh; Konsultasi, komunikasi dan partisipasi.

1.

Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memelihara suatu

prosedur wntuk:

a) Komunikast internal kepads seluruh tingkatan dan fungsi yang
ada dab persone] yang bekerja untuk dan atas nama organisasi;

b} Menerima, mendokumentasikan dan menanggapi komunikasi
yang relevan dari pihak luar yang terkait;

¢) Partisipasi dari personel yang bekerja untuk dan atas nama;

Organisasi dengan menyusun rencana untuk:
2} Keterlibatan dalam pengembangan dan peninjavan kebijakan,
sasaran dan prosedur untuk mengendalikan risiko;
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b) Konsultasi perubshan yang menimbulkan implikesi terhadap
risiko pengamanan;
¢) Keterwakilan dalam masalab-masalah pengamanan;

3. Personsl yang bekera untuk dan atas nama organisasi harus
diinformasikan  kepiatan partisipasi unfuk mereka, fermasuk
perwakilannya dalam masalah-masalah pengamanan;

4. QOrganisasi harus berkecordinasi dengan pibak-pthak luar yang terkait,
antara lain dengan Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM)
berkaitan dengan masalab-masalah isu keamansp masyarakat di
sekeliling Jokasi organisasi.

h. Elemer Delapan; Pengendalian dokumen dan catatan.
1. Orpanisasi harus menelapkan, menerapkan dan memelihara suatu
prosedur untuk;

a} Persetujuan kecukupan dokumen sebelum diterbitkang

b) Peninjauan, pembaruan dan persetujuan ulang dokumen sesual
kebutuhan;

¢} Memastikan babwa setiap perababan dan revisi tertbaru dokumen
telah diidentifikasi,

d} Memastikan bahwa dokumen yang digunakan tersedia dalam
versi releévan sesuai penggunaantys;

&) Memastikan bahwa memiliki status yang teridentifikasi;

fi Mermastikan  bshwa  dokumen-dokumen  cksternal  yang
ditutubkan telah ditentukan untuk perencanaan den operas dari
sistem menajemen pengamanan dan  ditdentifikasi  serta
dikendalikan disiribusinya;

g) Pencepatan penggunaan dokumen yang usang dan menetapkan
identifikasi ferhadap dokumen usang yang disimpan untuk
berbagai tnjuan.

2. Organisasi harus menetapkan dan memehhara catatan  yang
dibutuhkan sebagai bukti pemenuban persyaratan-persyaratan sistem
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manajemen pengamanan, standar pengamanen dan hasil-hasil yang
dicapai;

QOrpanisasi haros menetapkan, menerapkan dan memelihara suatu
prosedur untuk identifikasi, penyimpanan, perlindungan, penarikan,
masa simpan dan pemusnahan catatan;

Catatan harus jelas pengesaban dan identifikasi serta mampu telusur.

Dokumen yang dipersyaratkan sistern manajemen pgngarganan dan
standar pengamanan harus dikendalikan. '

Elemen Sembilan; Penanganan keadaan darurat.

i.

Organisasi harus memiliki prosedur untuk menghadapi keadasn
darurat atan yang diuki secara berkala untuk mengetabmi kehandalan
pada sast kejadian vang scbenamys. Pengujian prosedur sccara
berkala tersebut dilakukan oleh personel yang mamiliki kompetensi
dan untuk kegiatan, instalasi atan peralatan yang mempunyai potensi
ancaman besar hares dikoordinasikan dengan instansi terkait yang
berwenang;

Organisasi harps menetapkan, menerapkan dan memelihara suato
prosedur uniuk;

a) Mengidentifikasi potensi terjadinya keaduan darurat;

b) Menangani situasi darurat;

¢) Pennjuk pelaksanaan tm manajemen krisis,

Orpanisasi harus meresposs situasl darurst dan mencegah atan
menurankan  konsekuensi  terhadap status  keamanan. Dalam
perencandan penanganan  keadaan  darurat  organisasi  harus
memasukkan tanggung jawab kepada pihak-pihak terkait;

COrganisasi harus menguji secara berkala prosedur penanganan
keadaan darurat agar tetap terlatih, pihak-pihek terkait selayaknya
dilibatkan;

Organisasi harus meninjau ulang secara berkala dan  sesuai
kebutuhan , revisi dari prosedur dan pergncanaan penanganan
keadaan darvrat dapst dilskukan setelah pengujian berkalan dan
setelah terjadinya keadaan darorat,
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I Elemen Sepuluh; Pengendalian operasi.

1. Organisssi hans merencanakan pengendalian kegiatan-kegiatan
operasional, produk barang dan atau jasa yang dapat menimbilkan
risiko gangguan keamanan. Hal ini dapat dicapai dengan
mendokumentasikan, menerapkan, penpgawasan, pemantauvan dan
evaluasi kebijakan standar keamanan bagi tempat keria, perancangan
ternpat kerja dan bzhan, infrastruktur fisik/ failitas, prosedure dan
instrukst kenja. '

2. Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan  memelihara
prosedur;

a} Pengendalian operasi yang splikatif untuk kegiatan-kegiatan
vang ada, organisasi harus menyatukan pengendalian operssi
tersebut kedalam keselurohan sistern manajeren pangsmanan;

B) Penparuh persyaratan-persyaratan operasi dimana jika tidak
dipenuhi dapa! menimbulkan pepvimpangsn dar kebijakan
pengamanan dan sasarannya;

c) Pengendalian terkait identifikasi risiko ancaman dari kegiatan
pembelian barang, peralatan dan jasa;

td} Pengendalian terkait identifikasi risiko ancaman dari kontrakior
dan pengunjung yang ada di tempat kerja;

¢) Prosedur terdokumentast untuk menangant kondisi operasi yang
tidak memenubi persyaratan vang dapat  menimbulkan
penyimpangan kebijakan pengamanan dan sasaran;

k. Elemen sebelas; Pemantauan dan pengukuran kineria pengamanarn,

1. Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan meraelihara prosedur
pemantauan dan pengukuran yang terkait dengan kenirja kearmanan,
Prosedur pamantauan harus mancakup hal-hal:

a) Pengukuran kualitatif dan  kuantitetif sesuai kebutuhan
organisasi;

b} Pemantauan berkala atas pencapaian sasaran kinerja pengamanan
vang telah ditetapkan;
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¢} Pemantauan atas efektifitas pengendalian pengamanan yang telah
ditetapkan;

d} Pengukuran proaktif kinerjg oganisasi atas pemenuhan terhadap
program manajemen, kriteria operasi dan persyaratan peraturan
perundangan,

©) Penpukuran tethadap kineda pemantauan yang dilakvkan atas
kejadian-kejadian ancaman pengamanan yang telzh tegadi atau
yang berpotensi;

f}) Peoyimpanan data dan basil-basil pemantanan dan  dan
pengukuras barus dapat digunakan untuk analisa terhadap
tindakan koreksi dan pencegahan;

2. Hka terdapat peralatan yang dipersyadratkan untuk  kepiatan
pemantzuan  atau  penguokuran, organisasi  bharus  menctapkan,
menerapkan dan memelihara prosedor untvk mangkalibrasi dan
memelihara setiap peralatan tersebut.

3. Catatan dari kegiatan kalibrasi dan pemelibaraan haros dikendalikan.

4, Referensi: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP}

Elemen Dua Belas; Pelaporan, perbaikan dan tindakan pencegahan

ketidaksesuaian,

1. Prosedur pelaporan informasi yang terkait dan tepat waktu harus
ditetapkan untuk menjamin babhwa Sistem Manajemen Keamanan
dipantau dan kinerjanva ditingkatkan:

@} Pelaporan identifikesi faktor korelatif sumber ancaman dan
gangguan;

b} Pelaporan terjadinya  kejadian  berpotensi  manimbulkan
gangguan,

¢) Pelaporan ketidak sesuaian, apabila telah teriadi gangguan yang
menyababkan kerugian;

d} Pelaporan kinerjz keamanan tempat kerja.

2. Prosedur pelaporan eksternal pertu ditetapkan untuk menangani:
a) Pelaporan yang dipersyaratkan peraturan perundangan;

Universitas Indonesiz

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



43

b} Pelaporan kepada pemegang saham, pemerintah dan masyarakat
(khusus perusahaan publik).

3. Semua hasil teruan dan pelaksanaan pemantauan, sudit dan tinjauan
ulang sistern manajesen pengamanan harus didokumentasikan dan
dipunakan untuk identifikasi tindakan perbaitkan dan pencegahan
serta pihak manajemen menjamin pelaksanaannya secara sistematik
dan efektif.

4. Organisasi barus menetapkan, menerapkan dao memelihara prosedur
penanganan terkait dengan kondisi yang tidak sesuai den mengambil
tindakan perbaikan dan pencepahannya. Prosedur harus menentukan
persyaratan-persyaratan mancakup:

a} Identifikasi dan memperbatki ketidak sesuaian dap malakukan
tindakan untuk menurunkan konsekuensi yang terjadi;

b) Penyelidikan ketidak sesusian, menentukan penyebab dan
mengambil tindakan untuk menghindan pengulangan kondist
yatig sama;

¢) Ewvaluasi kebutuhan untuk mengambil tindakan untuk mencegah
timbulnya ketidak sesuaian dan menerapkannya dalam rangka
menghindan kondisi vang samas;

d) Penyimpapan dan pengkomunikasian hasil-hasil tindakan
perbaikan dan pencegahan yang telah dilskukan;

¢) Penijsuan vlang efektifitas tindakan perbaikan dan pencegshan
yang telah dilakukan,

5. Prosedur tersebut hurus mempersyaratkan babhwa usulan seluruh
tindakan perbaikan dan pencegabhan harus ditinjau wlang malalui
proses penilaian ristko sebelum diterapkan.

8. Organisasi harus memastikan bahwa setiap kebutuhan perubahan
vang discbabkan tindakan perbatkan dan pencegahan adalah dibuat
untuk dokumentasi sistern manajemen pongamanan.

7. Isi Laporan: Penanganan kejadian kepada Polres setempat.

tiniversitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



m. Elemen Tiga Belas; Pengumpulan dan analisa data,

1. Oganisasi harus menetapkan, menghimpun dan manganalise data
sesuali untuk memperagakan kesesvaian dan keefektifan sistem
manajemen keamanan dan untuk menilai dimana  perbaikan
berkelanjutan sistern manajemen keamsanan dapat dilakukan. Ini
haris mancakup data yang dihasitkan dad pemanteuan dan
pengukuran dan dari sumber relevan lain.

2. Analisa data harus memberikan informasi yang berkaitan dengan
a) Kondisi keamanan;

b} Potensi ancaman.

3. Organisasi harus melakukan pencatatsn data dan informasi untuk
menunjukkan kesesuaian penerapan Sisterm Manajemnen Pengamanan
dan harus mencakap:

a) Persyaratan ekstermal (peraturan perundangan) dan internal
{indikator kinerja pengamapan);

b} Izin operasional pengamanan profesional;

¢) lzin kerja bapi pekeria asing (tambahan guidelines untok detail
pekerja asing);

d} Risiko dan sumber gangguan yang meliputi keadaan mesin-
mesin, alat Kerja, serta peralatan lainnya, bahan-bzhan dan
sebagainya, Hngkungan kega, sifat pekerjaan, cara keriz dan
proses produksi;

e) Kegiatan pelatihan aspek pengernanan;

£} Kegiatan inspeksi, kalibrasi dan pemeliharaan alat pengamanan;

g} Rincian ganggnan, keluhan dan tindak lanjut;

h} Informast mengenai pemasok dan kontraktor;

i} Audit dan peninjauan ulang Sistern Manajernen Pengamanan;

j)} Pengolahan dan statistik,

n. Elemen Empat Belas; Audit sistem manajemen pangamanan,
Audit Sistem Manajemen harus  dilakukan secara berkala untuk
mengetahui keefektifan penerapan Sistem Manajemen Pengamanan.
Audit harus dilaksanakan secgra sistematik dan independen c¢leh
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personel vang memiliki kompetensi kerja dengan  menggunakan
metodologi yang sudah difetapkan. Frelowensi audit harus ditentukan
berdasarkan tinjanan ulang hasil audit sebelumnya dan bukti sumber
ancaman deu gangguan yang didapatkan di tempat kerja Hasil audit
harus digunskan oleh penguros/penanggung jawab atau pengusaha
dalam proses tinjauan ulang manajemen.

0. Elemen Lima Belas; Tinjavan manajeren,

I. Piumpinan organisasi heyus melaksangkan tinjausn ulapg Sistem
Manajersen Pengamanan secara berkala untok menjamin kesesualan
dan keefektifan vang berkesinambungan dalam pencapaian kebijakan
dan tujuan keamanan.

2. Ruang lingkup tinjauan vlang Sistern Manajemes Pengamanan haros
dapat mangatasi implikasi ancaman dan gangguan terhadap selunuh
kegiatan bisnis, produk barang dan atau jasa ternmasuk dampaknya
terhadap kinerja perosahaan.

3. Tinjauan ulang Sistem Manajemen Pengarsanan harus meliputi
a) Evaluasi rerhadap penerapan kebijakan Pengamanan;

b) Tujuan, sasaran dan kinerja mansjemen pengamanan;
¢) Hasil temuan audit Sistem Manajemen Pengamanan;
¢} BEvaluasi efektifitas penerapan Sistemn Manajemen Pengamanan
dan kebutahan untuk mengubah Sistess Manajemen Pepgamanan
sesual dengan ¢
1) Pembahan peratiran perundangan;
2} Tuntutan dani pihak yang terkait dan pasar;
3:; n?erubahan Produk dan kegiatan perusahaan;
4} Perubahan sirulcher organisasi perusahaan;
5} Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
6} Pengalaman yang didapat dari insiden gangguan vang terjadi;
7) Pelaporan;
8} Umpan balik dari pihak terkait termasuk masyarakat sekitar.
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p. Elemen Enam Belas; Peningkatan berkelanjutan.
Organisast harus terus menerus memperbaiki  keefekiifan  sistem
manajemen peagamanan melalui pemakaian kebijekan keamanan, tujuan
kearnanan, hasil audit, apalisa data, tindakan koreksi dan pencegahan

dan injavan manajemen.

2.3. MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
Agar pemaharoan tentang manajemen sumber daya manusia menjadi
lebih jelas, maka akan diberikan beberapa definisi dari beberapa abli sebagai
berikut. Menurut Flippo {1996 : 1) pengertian manajemen summber daya
manusia adalah sebagai berikut - '

"Manajemen  sumber daya manusia  adalsh  perencanasan,

pengorganisasisn, pengarahan dan pengendalian atas pengadaan,

pengerbangan, pemberian  kompensasi,  pengintegrasian,

pemeliharasn dan pelepasan sumber daya manusia, agar tercapai

susaran individy, organisesi dan masyarakat®™.

Hasibuan (1992 : 10} memberikan definisi tentang manajemen
sumber daya manusia sebagai berilkut

"Manajemen sumber days manusia adalah ilmu dan seni mengatur

hubungan dan peranan tenaga kegja ager efektif dan cfisien

membantn  ferwujudnya tujuan  perusahaan, karyawan dan

masyarakat™.
Menurut AF, Stoner manajemen summber daya manusta adalah :

“Suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok

suatu organisasi afan perusahasn dengan orang-crang yang tepat

untuk ditempatkan pada posisi dan jebatan yang tepat pada saat

organisasi memerlukannya ™

Berdasarkan definisi-definist di atas, maka manajemen Sumber Daya
Manusia adalah kebijakan dan prakiik nntok menentukan aspek “manusia”
atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, termasuk merekrut,
menyaring, melatih, memben penghargaan dan penilaian. Mangiemen
sumber daya manusia gecara umum bertujuan untuk memastikan behwa
organisasi mampu mencapal keberhasilan melalui orang {Sedarmayantd,
2007). Dalam kerangka reformasi  birokrasi  dalam  organisasi

pemasyarakatan aspek manajemen sumber daya manusia menjadi itk
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perhatian utama yang menjadi pokok sehingga perlu adanya upaya untuk
peningkatan kualitas petugas di Lapas.

Dalam kegiatan peningkatan kualitas petugas pengamanan di
Lembaga Pemasyarakatan maka dapat diambil kesimpulan bahwa sumber
dayz manusia merupakan salah satu sarana bagi manajemen dalam
melakukan kegistan untok mencapai fujuan yang telah ditetapkan. Agar
dapat memberikan gambaran mengenai fungsi-fungsi manajernen sumber
daya rmanusia, akan dikutip pendapat yang dikemukakan Simamora (1997 -
3} sebagai berikut :

"Manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan,

pengembangan, penilaian, pemberian balas jusa dan pengelolaan

individu anggota organisasi atau kelompok pekega®,
2.3.1. Peranan Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset atau unsur yang paling
penting diantara unsor-unsur organisasi lainnya. SDM penting dikarenakan
mempengarohi efisiensi dan efektifitas organisasi den merupakan
pengeluaran pokek organisasi dalam menjalankan tugas den fungsinya
Disist lain, SDM penting sebab merupakan penggerak terbadap sumber
daya-sumber dava lain dalaro organisast. Untuk itu, perhatian terhadap
SDM dalam orgauisasi sangst penting unfuk dilakukan secara teros

menerys.

Peran SDM yang sangat penting terhadap cksistensi dan kemajuan
suaty organisasi telah menjadi dasar bagi organisast untuk melakukan
pemelibaraan SDM itu, Pemeliharaan terhadap SDM dilakokan melaloi
serangkaian pmg:'fam atan  kepiaten yang bersifat  meningkatkan
pengetshuan dan  keterampilannya, Lebih jeuh upaya peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan SDM adalah watuk mengembangkan
kecakapan dan keahlian kerja petogas. SDM yang cakap dan ahii dalam
melaksanakan pekerjaan-pekerjaannya akan memberikan kontribusi yang
besar terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Prof Azhar Kasim (2002) “sekarang ini sifat hakikat
pekerjaan dan organisasi di sektor modern adalah pekerjann yang berbasis
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pengetabuan (fmoledge based worksy dan kebutuhan sumber daya manusia
juga berubah ke arah pekerja yang berpengetahuan (knowledge workers),
karena itu pekerjaan yang bersifat rutin (mneanigless repetitive task) mulai
diganti dengan tugas pekerjaan yang menckarkan pada inovasi dan
perhatian (innovatior and carin). Ketrampilan dan keahlian tunggal mulai
ditinggatkan diganti dengan profesionalisasi dengan keehlian ganda.
Disamping itu penugasan yang bersifat individual mulal berubah menjadi
pekerfaan tim {feem work).”

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sebagaimena vmumoya, fjuan setiap organisasi, baik organisasi
swasta maupun pemerintahan, akan dapat tercapai deagan baik apabila
pegawai dapat menjalankan fugas-tugasnya dengan efisien. Oleh karena
itw, vatuk meningkatkan kemampuan kerja para pegawal, organisasi harus
menjalankan  usaha-usaha  pengembangan  pegawainys.  Jadi
pengembangan pegawa: adalah untuk memperbaiki efektifitas kena
pegawai dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. Perbaikan
efektifitay kerja dapat dilakukan dengan cara memperbaild pengetabuan,
keterampilan maupun sikap pegawai itu sendiri terhadap tugas-tugasnya
{Heidjrahman Ranupandoio dan Suad Husnan, 1983 : 67-71).

Pengetahuan petugas di Lapas akan peleksanaan tugas maupun
pengetshuan umum tentang pengamanan, sanpal menentukan berhasil
tidaknya pelaksanaan fugas dengan baik. Petugas pengamanan yang
kurang memiliki kemampuan dan pengetahuan askar pengamanan maka
skan menemukan kendala-kendala df lapangan. Kendala-kendals yang
akan dialami petugas vang tidak cakap dan tidak profesional antara lain :
petugas akan kurang siap dalam menghadapi kerusuhan atan huru-hara,
petugas tidak bisa mengkontrol penghuni dengan segala aktivitasnya,
petugas tidak dapat mengantisipasi berbagai tindak perbuatan penghuni
yang melanggar peraturan dan scbagainya. Oleh scbab itu maka, petugas
pengamanan Lapas harus diperbaiki, dikembangkan dan diberikan bekal

Universitas indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



2.3.3.

49

pengetahuan agar mereka idak berbuat sesuatu yang dapat merugikan
usaha-vsaba didalam mencapal tujuan pengamanan dengan baik.

Kemampuan petugas pengamanan di Lapas merupakan salah satu
faktor utama dalam usaha mencapai sukses bagi pencapaian fujuan
organisasi,. Kemsmpuan vang secbaiknya dimilild oleh petugas
pengamanan antara lain ¢ bela did, menembak, intelijen, komunikasi,
kemampuan bernegoisasi dalam menghadapt konflik dan sebagainya.
Pengetahuan dan kézezampilan saja belumlah cukep untuk menjamin
suksesnya pencapaian fujuen. Sikap petugas terhadap peleksansan tugas
pengamanan serta kekompakkan tim regu pengamanan juga merupakan
faktor kunci dalam mencapai sukses. Oleh karena itu, pengembangan
sikap dan mental sehatknya dinsahakan dalam pengembangan pegawai,

Bagi petugas baru atau petugas yang menghadapi pekerjaan baru
scmestanya fidak lapgsung ditempatkan diregu atan fetapt diberikan
orientasi pengenalan akan lingkungan Lapas setelab mengenal lingkungan,
barulah dapat di tempatkan pada rega. Pade regu pengamanan, petugas
pengamanan harus memiliki kemampuen beradaptasi pada lingkungan
Lapas {mengenal wilayah sekelling Lapas) terutama mengetahui para
pegawal serta penghuni di Lapas. Karesa dengan pengenalan akan
keadaan Lapas maka grang iersebut akan lcbih peka, cermat, telit dalam
memeriksa dan mengawasi setiap orang yang keluar masuk Lapas.

Adanya perbedaan dalam obyek pengembangan yaite pengetahuan,
kemampuan meavpun sikap peragas, akan mombawa konsekuensi pada
metode-metode pengembangannya. Perkembangan pengetehuan  yang
merupakan proses iutelekiual dapat dilaksanakan dengan pendidikan dan
pelatihan dan arahan dan petunjuk yang rutin dari atasan. Perkembangan
sikap dapat dilakukan melalnt proses dinamika kejiwaan, yattu melalui

metode-metode assesment, permainan, sensitivity training dan lain-lain,

Pengadaan Pegawai

Pada dasamys pengadaan pepawai dimaksudkan untuk mengisi
formasi yang lowong di setiap unit kerja baik ditingkat pusat maupun di
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daerah, Pengadaan adalah proses penankan, seleksi, penempatan, orientasi
dan induksi untuk mendapatkan karyawan vyang efektif dan efisien
membanty tercapainya tujuan perasahazn (Melaye Hasibuan, 2009 © 28).
Pengadaan pegawai dilaksanakan dalam beberapa tahapan mulai dari tabap
perencanaan, pengumuman, pelamaran, penyaringan, pengangkatan calon
pegawal negeri sipil hingga diangkat menjadi pegawal negen sipil
{Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 98 tahun 2000).

Rekmtrﬁm didefinisikan sebagsi serangkaian akiifitas mencari dan
memikat pelamar kergja dengan motivasi, kemampuan, keahltan dan
pengetahuan  yang diperlukan  guna menutupi  kekurangan yang
teridentifikasi dalamn perencanaan kepegawaian (Armbar Teguh Sulistivati
dan Rosida, 2003). Rekrutmen pegawai pemasyarskatan sast ini secars
terpusat dilakukan oleh Sekretariat Ienderal Departemen Hukum dan
HAM dimana dalam pelaksansanys  memaksimalkan peran Kanfor
Wilayah Departemen Hukum dan HAM. Pasal 6 Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2002 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 98 Tahun 2000 Tentsng Pengadaan Pegawai Negen: Sipil telah
mengatur mengenal syarat-syarat umum yaag harus dipenuhi pelamar.

Ketentuan pra-kera  {(pre-employment) mencakup peraturan
menyangkut penyediaan tenaga kerja dan pelatihan tenaga kerja
Penyediaan, penyebarmn dan penggunaan tenaga kerja memurut Payaman
Simanjuntak {2003 ; 238} dimaksudian untuk

a. Menyediakan tenaga kerja dalam kuantitas dan kualitas yang memadai.
b. Menyebarkan tenaga kerja sedemikian rupa schingga memberi
dorongan ke arahi penyebaran tenaga kerja yeng efisien dan efektif.
¢. Mendayagunakan tenage keria secara penuh dan produktif untuk
mencapai kemanfaatan yang sebesar-besarnya dengan menggunakan

prinsip “tenaga kerja yang tepat pada pekerjaan yang tepat”™.
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2.34. Kinerfa (performance) Pegawai

Untuk menilai atan mengukur sejauh mana tngkat efektifitas dan
produkiifitas sebuah orpanisasi dalam mencapai tujuannys (dalam hal ini
adalah Lapas) perlu dipahami secara komprehensif makna kinerja
{performance) dan seluruh aspek-aspeknya. At performance atau kineria
adalah hasil kerja veng dapat dicapar oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam sustu organisasi, sesuat dengan tanggung jawab masing-
masing, ﬁaiam rangka upaya mencapal fijnan organisast bersangkoatan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika (Prawirosentono, 1992: 2},

Menurut Mangkunegara (2001 : 67), istilah kinerja berasal dari
kata Job Performance atsu Actual Performance {prestast kerja atau
prestasi sesunggubnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja
(prestasi kerju) adalah hasil ketja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawat dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan
tanggung jawah yang diberikan kepadanya.

Jadi kineria (performance} adalzh suatu hasil yang telah dikerjakan
dalam rangka mencapai tujtian organisast yang dilaksanakan secara legal,
tidak melanggsr bukum serta sesuai dengan moral dan tanggung jawab
yang dibebankan kepadanya. Unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja
{Moh. Pabupdu Tika, 2006 : 108) : 1} Hasil-hasil fungsi pekerjaan; 2)
Faktor-faktor vang berpengaruh terhadap prestasi pegawail (motivasi,
kecakapan, persepsi, peranan); 3} Pencapaian tujuan organisasi; dan 4)
Perinde waktu tertentu

Elemen penilaian kinerja mencakup : 1} Perbatkan kinega;
2) Pengermbangan karyawazn, 3} Kepuasan karyawan 4) Kepulusan
kompensasi; dan 5) Keterampilan berkomunikasi. Sementara perbaikan
kinerja divkur dalam hal @ kecepatan, kualitas, layanan dan nilai
{Furtwengler Dale, 2002).

Bagi lembaga Pemasyarakatan, kinerja dimaksud adalah hasil
kerjz Kepala Lembaga Pemasyarakatan beserta perangkatnya yang dicapal
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dalam suatu periode tertentu, Dalam peningkatan kualitas sumber daya
mapusia maka petogas pemasyarakatan hanus disrabkan untuk lebih
profesional, maka perlu disiapkan satu instrumen penilaian kingja pegawai
sebagat instrumen kontrol terhadap pelaksanaan iugas dan fungsinya.
Instrumen ini dapat digunakan sebagai alat untuk raengukur objektifitas
terkait dengan kepentingan pembinaan karier pegawai, dimana usulan dan
penetapan pemberian hukuman atee pemberian penghargaan terhadap
petugas pemasyarakatan dapat dilakukan secara obyektif dengan syarat-
syarat yang sesuz dengan pelaksanaan tugas dan fungsinya masing-
masing. Untuk melihat kinerja (performance} seorang pegawsd didalam
menjalankan tugas dan tanpgungiawabnya, maka dibawzh ini akan
dijabarken dengan rinci.

234.1. Unsur-Unsar Kinerja

Untuk dapat memeiakan persoalan yang berkaitan dengan kinerja
sebagaimana yang tetjadi di Lapas, perlu dipahami unsur-uasur kinerja
{Dale Furtwengler, 2002}, antara lain
1. Hasil-hasil dan fungsi pekerjaan;

2. Pencapaian tujuan organisssi;

3. Periode tertentu.

4. Faktor-faktor yang mempengarohi prestasi kerja pegawsl {fermasuk
didalamnya motivasi, kecakapan, persepsi dan peranan);

Satu hal yang penting dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
adalah motivasi. Motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti
dorongan atan menggerakkan, Motivasi (motivation) dalam mangjemen
hanya ditmjukan untek sumber daya manusia vmramnys dan bawahan
khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan
daya dan potensi bawahan agar mau bekerjasama secara produoktif
berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan
(Melayu, 2001 : 140). Sedangkan (Mangkunegara, 2001:68),
mengatakan bahwa :
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“Motivasi terbentuk dari sikap (atfifude) seorang pegawai dalam
menghadapt situasi {sifuation) kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang mengperakkan diri pegawal yang terarah untuk mencapai
fijuan organisasi {fujuan kerja).”

Menurut Sedarmayanti (2001 : 66), motivasi dapat diartikan
sebagai suat daya pendorong {driving foree) yang menyebabkan orang
berbuat sesuatu atau yang diperbuat karena takut akan sesnato, Misalnya

ingin naik pangkat atau naik gaji, maka perbuatannya akan menunjang
pencapaian keinginan iersebut. Yang menjadi pendorong dalam hal
tersebut adalah bermacam-macam faktor diantaranya faktor ingin lebih
terpandang dianfara rekan kedga alauy lingkungan dan kebutuhannya
untuk berprestasi. Motivasi menwut Bernard Berendoom dan Gary A,
Stainer (dalam Sedarmayanti, 2001 : 66), schagai berikut ;

“Motivasi adalah kondist mental yang mcndmng aktivitas dan

memberi enerpl yang mengarzh kepada pencapaian kebutuhan,

memberi kepuasan atau mengurang ketidakseimbangan™

Faktor-faktor motivasi yang digunakan dikutip davi teori dua
faktor Herzberg. Faktor-faktor motivasi tersebut antara lain :

1Yy Gaji fSalary)

Bagi pepawai, gaji merupakan fktor penting untuk
memenuhi kebvtuhan dirl sendind dan keluarpanya, Gaji selain
berfungsi memenuhi kebutuhan pokok bagi setiap pepawai juga
dimaksudkan untuk menjadi daya dorong bagi pegawai agar dapat
hekerja dengan penuh semangat. Menurut Robert W, Braid {dalam
Timpe 1592:858)

Menurut Robert W. Braid program kompensasi vang baik
mempunyal tiga citi penting yaitu bersaing, rasional, berdasarkan
performa. Meler (dalam As’ad, 1998 ; 92), bshwa pendistribusian
gaji didasarkan pada produksi, lamanya kerja, lamanya dinas dan
besarnya kebutuhan hidup. Sedangkan menurut Ec. Alex Nitisenmito
(dalam Saydam, 1996 : 174) agar karyawan dapat melaksanakan
pekerjaannya dengan baik, dalam pemberian kompensasi harus
memenuhi persysratan sebagai berkut
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a) Dapat memenuhi kebutuban fistk minimum,

b} Dapai mengikat karyawan agat tidak kelvar dari porusahaan.
¢} Dapat menimbuikan semangat dan kegairahan kerja.

d)y Selalu ditinjau kembali,

g} Mencapai sasaran yang diinginkan,

f} Mengangkat harkat kernanusiaan.

g) Berpijak pada peratiran yang berlaka.

Supervisi

Supervisi yang efektif akan membante peningkatan
produktivitas pekerja melalui penyelenggaraan kerja yang baik,
pemberian petunjuk-petunjuk yang nyata sesuai standar kerja, dan
perlengkapan pembekalan yang memadai serta dukungan-dukungan
lainnys (Gloeck, 1982 : 143). Tenggungjawab utama seorang
supervisor adalgh mencapai  hasil schaik mungkin  dengan
mengkoordinasikan sistem kerja pada unit kegjanya secara efektif
{Dharma, 2000:7). Supervisor mengkoordinasikan sistem kerjanya
itu dalan tiga hal penting yaitu : melakukan dengan memberi
petunjuk/pengarahan, memantau proses pelaksanaan pekerjaan, dan
mmenilai basil dari sistem kesja yang ditkuti dengan melakokan umpan
balik {feedback). Supervisor dalam melaksanakan penilaien kinerja,
menurnt Stephen C. Harper {(dalam Timpe, 1999 1 281)

“ ..pendekatan pengkajian dan pengembangan kinerja
{performance review and development PR&D) lebih efektif
dari sistem penileian kinerja karena seorang pimpinaa tidak
hanya memusatkan perhatian  pada pengembangan
kemampuan, potensi karier, dan keberhasilan profesional
setiap karyawan. Pendekatan PR&D mencakup penciptaan
sasaran dan standar kinerja, mengkaji kinerja aktual,
membandingkan kinerja aktual dengan sasaran yang telab
ditentukan, mengaitkan tmbalan dengan kinerja, membuat
rencana pengembangan, dan menyepakati sasaran dan
standar kineria masa depan,”
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3) Kebijakan dan Administras

4)

Keterpaduan antara pimpinan dan bawahan schagai suaty
keutohan atau totalitas sistemn merupakan faktor yang sangat penfing
untuk menjamin keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan manajemen partisipatif,
hawshan tidak lagi dipandang sebagai objek, melaipkan sebagai
subjek (Soedjadi, 1997:4),

Dengan komunikast dua arah akan terjadi komunikasi antar
pribadi sehingga berbagai kebijskan yang diambil dalam organisasi
bukan hanya merupakan keinginan dari pimpinan saja tetapi
mempekan kesepakatan dari semmua anggota orgenisasi. Para
pendukung  manajemen  partisipstif selaly  menegaskan babwa
manajemen  partisipatif  mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
karyawan, melalui parlisipasi, para karyawan skan mamypu
mengmmpulkan informasi, pengetahuan, kekuatan dan kreatifitas
untuk memecahkan persoalan (Zainun, 1995:2).

Hubungan Kerja

Unfuk dapat meleksanakan pekerjazn dengan baik, haruslzh
didukung olch suvasena keria atan hubungan kerja yang harmonis
vaitu terciptanya hubungan yang akrab, penuh kekeluargaan dan
saling mendukung baik itu hubungan antara sesama pepawai atau
antara pegawai dengan atasan, Manusia sebagal makhluk sosial gkan
selaluy membatuhkan hubuogan dengan orang lain, baik ifu ditempat
keria mavpun diluar lingkungan keda.

Menurut Indrawijaya (1988:125), bahwa kelompok yang
mempunyai tingkat keeratan yang tinggi cenderung menyebabkan
para pekerja lebih puas berada dalam kelompok, Kelompok kerja
juga dapat memenuhi sistem sebagal “sounding board” terhadap
problemn mereka atau scbagai sumber kesenangan ateu hiburan.
{Feldman dan Amold, 1986 : 80).
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Kondisi Kenja

' Kondisi kerjs yang nyaman, aman dan tenang serta didukung
cleh peralatan yang memadai tenfu aksn membuat pegawat betah
untuk bekerja. Menurut Sumarai dkk (1995 : 198), bahwa dengan
kondist kerja yang nyaman, karyawan akan merasa aman dan
produktif dalam bekerja sehari-hari.
Pekerjaan it sendiri

Pekerjaan itu sendinl menvrst Herzberg merupakan faktor

motivasi bagi pegawai untuk berfonma tinggs, Pekerjaan atau tugas
vang memberikan perasaan telsh mencapai sesustn, tuges itu cukup
menarik, tgas wang memberikan faotangan bagi  pegawai,
merupakan faktor motivasi, karena keberadaannya sangat

menentukan bagi motivasi nnfuk berforma tinggl. {Leidecker & Hall
dalemn Timpe, 1999 ¢ 13).

Suaty pekerjaan akan disenangi oleh seseorang bils pekerjaan
ita sesual dengan kemampuannya, schingga dia mierasa bangga untuk
melakukannya, Pekerjaan vang tidak disenangi kurang dan
menantang, biasanya tidak mampu menjadi daya dorong, bahkan
pekerjaan tersebut cenderung menjadi rutinitas yang membosankan
dan tidak menjadi kebanggaan. (Saydam, 1996:245), Melalui teknik
pemerkayaan pekerjsan dapat menpjadi sarapa motivasi pegawai
dengan membuat pekerjaan mereka lebih menank, dan membuat
tempat kerja lebth menantang dan memuaskan untuk bekera,
(Grensing dalam Timpe, 1996:81).

Peluang untuk main (advance}

Peluang untuk maju {advance) merupakan pengembangan
potensi diri sescorang karyawan dalam melakukan pekerjaan
{Saydam, 1996:246), Setiap karyawan tentunya menghendaki adanya
kemajuan atay perobahan dalam pekerfasnnya vang tidak hanya
dalam hal jenis pekerjasn yang berbeda atau bervariasi, tetapi juga
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posisi yang lebih baik. Setiap karyawan menginginkan adanya

promosi ke jenjang yang lebih tinggi, mendapatkan peluang untuk

meningkatkan pengalamannya dalam bekerja. Peluang bagi
pengembangan potensi dinl ekan menjadi motivasi yang kuat bag
pegawai untuk bekerja lebih baik.

Menurut Pigors dan Myers (1984 : 302) promosi merupakan
kemajuan karyawan ke pekerjaan yang lebih dalam bentok tanggung
jawab yang febih besar, prestise atau siatus yang lebih, skill yang
iebih besar dan khususnya nziknys Hngkat upsh atan gafl. Ada
beberapa alasan menurut Masir (1987 : 175) perlunya promosi
diprogramkan dengan baik cleh organisasi yaitu :

a. Promosi adalah jenjang kenatkan pegawai yang dapat
menimbulkan kepuasan pribadi dan kebanggaan.

b. Promosi menimbulkan pengaiaman dan pengetahuan baru bagi
pegawa) dan hal tersebut skan wmerupakan daya dorong bagi
pegawal yang lain.

¢. Promosi dapat mengurangi angka permintazan berhenti pegawai
{labor turnover).

d. Promosi dapat membangkithan semangat kerja pegawai dalam
rangka pencapaian fhijuan  organisasi yang mercka juga
berkepentingan.

e. Adanya peluang promosi membangkitkan kemauan untuk maju
pada pegawai itu sendin dan juga menimbulkan kesungguhan
dalam mengikuy pendidikan dan latthan yang diselenggarakan
oleh organisasi.

f. Promosi dapat menimbulkan keunggulan berantali dalam

organisasi karena imbelnya lowongan berantai.

Pengakuan/penghargaan (Recognition)

Seperti dikemukakan cleh Maslow, bahwa setiap manusia
mempunyai kebutuhan sense of belonging (rasa ingin dibargai).
Pengakuan terhadap prestasi merupakan alat motivasi yang cukup
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ampuh, bakkan bisa melebihi kepuasan yang bersumber dad
pemberian kompensasi. (Saydam, 1596:247).

Menurut  Simamora (1995421}, pengakuan merupakan
kepuasan yang diperoleh gescorang dan pekerjasn fu sendir atan
dari lingkungan psikologis dan atau fisik dimana orang tersebut
bekerja, yang maesuk dalam kompensasi non finansial. Seseorang
yang memperoleh pengakuan ataw penghargean akan dapat
meningkatkan semangat kerjanya.

Menurut Soeprihanto (1998:35) : “Kebutuban akan harga
diri/penghormatan lebth bersifat individual ataw mencirikan pribadi,
ingin dirinya dihargai atau dihormati sesvai dengan kapasitasnya
(kedudukannya), schaliknya setiap pribadi tidak ingin dianggap
dirinya lebih rendah dari vang lain. Mungkin secara jabatan lebih
rendah tetapi secara manusiawi setiap individu (pria atay wanits)
tidak ingin direndahkan, Oleh sebab itu pimpinan yang bijak akan
selaly memberikan pengakuan/penghargaan kepada karyawan vang
telah menunjukkan prestasi membanggaken sebagai faktor motivasi
yang efekiif bagi peningkatan prestasi kerja pegawainya.

Keberhasilan (achievement)

Setiap orang tentn menginginkan keberhasilan dalam setiap
kegiatan/tugas vang dJdilaksapnakan Pencapatan prestasi  atau
keberhasilan (achievemenf) dalam melakukan suatu pekerjaan akan
menggerakkan yang bersangkutan untuk melakokan tugas-tugas
berikutnya {Saydam, 1996:246). Dengan demikian prestasi yang
dicapai dalam pekeaan akan menimbulkan sikap positif, yang seialu
ingin melalcukan pekeriaan dengan penuh tantangan. Sesorang yang
memiliki keinginan berprestasi schagal suatz kebutuhan  dapat

mendorongnya untuk mencapai sasaran.

Menwut David McCleland bahwa tingkat “nesds of
Achievement” {n-Ach) yang telah menjadi naluri kedva merupakan
kenci  keberhasilan seseorang {dalam Siswanto, [989:243).
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Kebutehan berprestast biasanya dikaitkan dengan sikap positif,
keberanian mengambil vesiko yang diperhitungkan untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan,

10} Tanggung Jawab

Menurut Flippo (1996:105), bahwa tanggung jawab adalah
merupakan kewajiban seseorang untuk melaksanakan fungsi-fungsi
yang ditugaskan dengan sebaik-batknya sesuai dengan pengarahan
yang diterima. Setap orang vang bekerja pada suatu
perusahsan/organisasi ingin dipercays memepang tanggung jawsb
yang lebih besar dari sekedar apa yang telah diperolehnys.

Tanggung jawab bukan saja atas pekerjaan yang baik, tetapi
juga tanggung jawab berupa kepercaysan yang diberikan sebagai
orang yang mempunyai potensi. Setiap orang ingin diikutsertakan
dan ingin diskoi sebagai orang yang mempunyai potensi, dan
pengakuan ini akan menimbulkan rasa percaya di dan siap memikul
tanggung jawab vang lebih besar, (Saydam, 1996:248).

Faktor vang Mempengaruhi Produktifitas Kinerja

Selain pengetahuan akan upsur-unsur kinerja, perlu juga
dipahami  bagaimana agar produktifitas sebuah organisasi dapat
ditingkatkan, demikian juga peningkatzn produktifitas tenaga kerja ¢
Lapas. Menurat Payaman Simanjuntak (1983} ada tiga faktor vang
mempengaruhi produktifitas tenaga kerja, antara lain ;

1) Kualitas dan kemampuan fisik tenaga keria;

Salah satu bentok peningkatan kualitas dan kemampuan fisik
pegawai adalah melaksanakan pendidikan dan pelatihan. Menurut
Zainun {1996 : 73) pendidiken pads dasarnya dimaksoadkan untuk
mempersiapkan SDM  sebelum memasuki pasar kerja. Dengan
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dalam proporsi terfentu
diharapkan sesuai dengan syarat-syarst yang dituntut oleh suatu
pekerjaan. Pendidikan mempunyal fungsi sebagai penggerak
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sekalipns pemacn terhadap potensi kemampuan SDM dalam
meningkatkan prestasi kerjanya (Inanto, 2001 : 75), ia juga
mengatakan bahwa nilat kompetensi seorang pekerja dapat dipupuk
melalui program pendidikan, pengembangan dan pelatihan,

Menurut Siagizn (1999 ; 181-182), pertanyaan yang harus
dihadapi oleh organisasi bukan lagt apakah akan melakukan investasi
bagi pengembangan sumber daya manusia yang dimiliki, melainkan
berapa besar investasi yang bamg dibuat. Darl pertanyaan tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia mutlak
diperlukan bagi organisasi yang terus berkembang se¢jalan dengan
perkembangan dalam masyarakat. Definisi dari pengembangan
{development) itu sendin adalah proses peningkatan keterampilan
teknis teoritis, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan
dan pelatihan (Melayu Hasibuan, 2009:22).

Dari definisi pengembangan diatas maka pendidikan dan
pelatihan berguna untuk menuntun dan memberi bekal kemnampian
dan pengetahuan kepads karyawan/pegawai. Kalan melibat
definisinya, pelatihan adalah (Bemardin & Russell, dalam Gomes,
2000 : 197).

Pelatihan adalah seliap usaha uptuk memperbaikl performan

pekerja pada pekerjaan terfentw yang sedang menjadi

fanggung jawabnya, atsu satu pekerjaan yang ada kaitannya
dengan pekedaannya.

Sementara tujuan utema latihan (Maseliang M dan Macihot,
2008} adalah :

1. Agar supaya masing-masing pengikut latihan dapat melakukan
pekerjaannya kelak lebih efisien.

2. Agar pengawasan lebih sedkit.

3. Dapat cepat berkembang.

4. Menstabilisasi pegawal (untuk mengurangi Zabowr turn over).

Pelatihan lebih berkaitan dengan peningkatan keterampilan
pegawai yang sudah menduduki snatu pekerjaan atau tugas tertentu,
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Pelatihan merupakan cara terpadu yang diorientasikan pada tuntutan
kerja aktual, dengan penekanan pada pengembangan skifi, knowledge
dan ability.

Yoder (Mangkunegara, 2000 : 43} membedakan antam istilah
pelatthan {training) dan pengembangan {developmenz), dimana
pelatihan  ditjukan untuk pegawai pelaksana dan pengawas.
Sedangksn pengembangan difujukan untuk pegawai tingkat
manajemen. Sementara itu Umar (2000 © 12), melibatnya dan segt
waktu, dimana pelatihan (fraining) ditujukan pada kebutuhan saat ini
untuk  dapat menguasasi berbagal kelerampilan dan  teknik
pelaksanaan kerjs, sedanpgkan pengembangan berfujuan unfuk
menyizpkan pegawsainya agar siap memangku jabatan dimass yang
akan datang.

Pendidikan dan latthan adalah spatu proses yang akan
menghasitkan suatuy perubzhan perilaku peserta yang berbentuk
peningkatan kemampuan kogmitif, afektf atawpun psikomotor.
Dampak lain  yang akan ditmbulkan adalsh peningkatan
produktivitas kerja baik secara kuslitas meupun kuanfitas,
meningkatniya semangat kerja (Asnawi, 1999 : 119-120).

Pelatihan zkan bermanfaat bagi sebuah organisast apabila
kebutshan pelatihan itu dianalisis pada saat dan wakiu yang tepat
{Irianto, 2001 ; 87). Karena pelatihan hanya bermantaat dalam situasi
pada saat para pegawal kekurangan kecakapan dan pengelzhuan
{Gomes, 2000 : 198). Sedangkan menurut Tovey, analisis kebutuhan
pelatihan merupakan upaya pemabaman analitis tentang simuasi
tempat kerjz untuk secara spesific menentukan kebutuhan pelatiban
apa yang herus dipenuhi schingga dana, wakta dan segals usaha
tidak terbuang percumna (dalam Iranto, 2001 : 87).

Selain peningkatan profesionalisme dan kompetensi bagi
pefugas pengamanan selaku Pegawai Negeri Sipil (PNS), dilakukan
pula penyempurnaan sistem Diklat antara lain melalui: {1) Perubghan
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pola Diklat struktural yang diromuskan dalam Peratursn Pemerintah
baru pengganti Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.l4
tahun 1994 yang menyatakan babrwa Diklat stroktoral dapat diikuty
oleh PNS yang telah dan akan menjabat jabatan struktural. Dalam
pelaksanasnnys nanti akan diatur dengan keputusan Kepala LAN
bahwa peserta Diklat struktural diprioritaskan bagi PNS yang telah
menjabat, yaify lebih dari 70 persen peserta di setiap kelas
diperuntukkan bagi PNS vang telah menjadi pejabat strukbural,
sedangkan selebihnya diperuntukkan bagi PNS yang akan menjabat
dengan fujpan memberikan peluang bagi atasan uniuk membina
kader yang sangat potensial dan sepera diproyeksikan menjadi
peiabat struktural, Dengan pola ini diharapkan tidak akan tegjadi
kelebihan stok alumsi.

Diklat struktural dalamn Peraturan Pemerintah (PP} bam
pengganti Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 tersebut
dikembangkan dan dilaksanakan berdasarkan standar kompetensi
jabatan hasil ramusan BKN; (2) Diklat teknis dan Diklat fungsional,
diperontulkan bagi PNS untuk meningkatkan kemampuan teknis dan
fungsional PNS agar dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi
sehari-hari dalam bidang pekerjaan masing-masing secara maksimal,
Dalam PP baru pengganti P2 Nomor 14 tersebut juga dirumuskan
bahwa jenis Diklat tekmis dan Dikiat fungsional ditentukan dan
dilaksanakan olch setiap instansi ates daser relevansinya dengan
standar kompetensi jabatan PNS masing-masing, Pengembangan dan
penyelenggaraan dikat teknis dan Diklat fungsional sepenuhnya
dilakukan oleh setiap instansi pemerintah pusat dan daerah baik
secara sendin-sendirt maupun bekerjasama dengan pihak lain
termasuk bekegasama dengan pihak penyelenggara Diklat swasta
yang terakreditasi.

Perdidikan dan Pelatiban (Diklat) Petugas Pemasyarakatan
diselenggarukan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Departernen Hulum dan HAM (BPSDM). Ketentuan organisasi dan
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tata kerja BPSDM diatur dalam Peraturan Menteri Hukum Dan
HAM R.I Nomor: M.00-PR.O7.10 tahun 2007 tentang Organisasi
Dan Tata Kerja Departemnen Hukum Dan HAM RI, guna
melaksanakan tugas dan fungsi Diklat dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia untuk selurvh unit kerja di Departemen
Hukum dan HAM R1L

Jika dintamakan dengan pendekstan perbidang misalnya
diharapkan pendidiken dan pelstihan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pegawal pemasyarakatan lebih terarah dan
dapat menugjang kekhususan masing-masing bidang. Yang
dimaksud dengan pendekatan perbidang adalah  spesifikesi
pelaksanaan Diklat akan terbagl menjadi:

4. Diklat Prajabatan adalal Diklat yang wajib ditempuh oleh Calon
Pegawai Negeri Sipil di hingkungan Departemen Hukum dan
HAM sebagai persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Pegawai
Negeri Sipil.

b. Diklat Dalam Jabatan, yang melipuii:

1. Dikiat Pembentukan Petugas Pemasyarakatan; Diklat ini
diadaken terkait dengan peningkatan status  Pefugas
Pemasyarakatan sebagmi jabatas fungsional penegak hukum
aleh karena itu mereka vang ikut Diklat ini adalsh Sarjans
Hukum dap apabila hulus dari Diklat ini maka sfatosnya
menjadi petupas Pemasyarakatan. Bagi mereka yang tidak
berstatus fungsional penegak hukum maka sebutannya adalah
pegawai Pemasyarakatan,

2, Diklat Pimpinan; adalah Diklat yang dipersyaratan bagi
pegawai Pemasyarakatan yang akan diangkat maupun yang
sudah menduduki jabatan Stroktural di Organisasi
Pemasyarakatan,

3. Diklat Teknis Pernasyarakatan; adalah Diklat untuk mencapai
persyaratan kompetensi teknis yang diperlukan  uatuk

Universitas indoneasia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



64

pelaksanaan  fugas pokok, fuopsi  dan  wewenang
Pemasyarakatan yang meliputi Pelayanan, Pembimbingan,
Pembinaan, Pengamanan dan Pengelolaan.

4, Diklat Tenaga Fungsional Lain; adaleh Diklat vyang
dipersyaratkan untuk mencapal kompetensi vang sesuai
dengan jenis dan jenjang Jabatan Fungsional terfenfu seperti
Diokter, Psikolog, Psikiater, Arsiparis, Bendzhara dan lain-
lain yang mendukung pelaksanzan togas dan  fungsi
Pemasyarakatan.,

Dengan  konsep tersehut maka dibarapkan Badan
Pengembangan  Sumber Daya Manusia  (BPSDM)  dapat
meningkatian  kualitas sumber daya mapusiz  bagi  petugas
pemasyarskatan pada khususnys atau pegawal Departemen Hukum
dan HAM pada umumnys. pembinaan personel pengamanan dapat
dilakukan dengan melakukan tindakan-tindakan antara lain :

1. Pembinaan rutin yang terprogram dan berkelanjulan sangat
bermanfaat dalam meningkatkan kualitas performance petugas
pengamanan melipuli pembinaan fsik pembinzan mental &
spiritual, kecakapsn kesamnaptaan.

2. Trainning Khusus peningkatan kemampuan dalam bertogas.

3. Trainning kKhusus tentang *Frogram Saving Energy ™

4. Peclaksangsan monitor dan konirol dar manajemen operasional
guna meyakinkan peisksanaan operasional keamanan di lapangan
berjalan sesuai Standard Operating Procedure (S0P} yang
berlaku.

5. Pembinaan hubungan dengan lingkungan, tokoh masyarakat, dan
aparat keamanan (TNI/Polri) setempat dalam membantu

keamanan.

Fakior sarana pendukung peralatan produksi, teknologt dan sarana
Perlengkapan (sarana) kerja adalah seluruh infrastmktur

sarang  penunjang ferlaksananya suatu pekepaan atau  proses
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produksi. Sarana keamanan adalsh semug jenis sarana  yang
digunakan pada Lapas, Rutan, Cabang Rutan, Bapaz dan Rupbasan
untuk menunjang sekaligus menjamin terciptanya situasi aman, tertib
dan terkendali bagi Lapas, Rutan, Cabang Rutan, Bapas dan
Rupbasan (Departemen Kehakiman dan HAM RI, 2082). Sarana
fisik Kamtib yang memenuhi jumlah vang ideal, akan menjadi
pendorong  dan  memberikan  motivasi bagi  petugas  dalam
pengawasan dan pengamanan Lapas.

Di Lembaga Pemasyarakatan, kelengkapan dari sarana fisik
Kamtib sangat diperlukan didalam pengamanan. Hal ini dilakokan
guna mendukung kinerja dari para petogas pengamanan di Lapas, }E}i
samping ketersedizan dari sarana fisk keamanan, diperlukan jugs
kelengkapan vang lainnya yakni kegiatan pemeliharzan  dan
r¢habilitasi sarana fisik Kamtib terschut.

Sarana fisik Kamtib ini dimaksudkan untuk  kelancarsn
pengamanan didalam Lapas. Dengan kelengkapan ind, diharapkan
dapat mendukung kelancaran administrasi serta kegiatan operagional
secars menyeluruh. Sarana kesmanan yang memenuobi standar, akan
menjadi pendorong dan memberikan motivasi bagi petugas
pengamanan yakni berupa gaireh dan semangat kerja, menumbuhkan
kepercayaan diri dan menuwmbuhkan rasa hormat masyarekat
terhadap bukum dan aparaturnya. Hal tersebut akan meningkatican
kewibawaar dan citra peivgas pengaimanan Lapas.

Dengan jumlah sarana fisik Kamtib vang ideal, dimana dapat
memberikan manfaat dan kegunaan, maka Lapas hendaknya
melakukan pembenahan dan menyesvaikan dengan kondisi ideal
vang telah difetapkan, Ketersediaan sarana fistk Kamtih yang telah
menjadi standar dan telah ditentukan di Lapas, Macam sarans fisik
Kamiib {Sesvai Pedoman Standarizasi ideal Sarana fisik keamnanan
dan ketertiban, Departemen Kehakiman dan HAM R, Direktorat
Jenderal Pemasyarskatan, 2002). antara lain ;
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1. Senjata Api 14, Handy Talkie

2. Amunisi (pelurn) 15, X-Ray

3. Dakhura/PHH 16. Gas Air Mata

4. Tongkat Kejut 17. Senter

5. Control clock 18. Almar

6. Borgol 19, Mantel / Jas Hujan

7. Pentungsn 20. Pemadam Kebakaran

8. Alarm System 21. Hand Metal Detector
9. Masker 22. Charger Handy Talkic
10. Fire Hidrant 23. Lampu Pencrangan

11 Genset 24, Closed Circuit Televigion (CCTV)
12, Lonceng/Genta 25. Kendaraan Operasional
13. Kunci Gembok 26, Anjing Pelacak.

3) Faktor Supra Sarana (kebijakan pemerintah, profestonalitas

magajemen kerja dap hubungan industial).

Faktor supra sarana dalem kebijakan yang berkaitan dengan
Lapas dapat berupa Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 tabun
1995 tentang Pemasyarekatan, Undang-Undang Republik Indonesia
No. § tshun 1974 jo Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 taton
1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, Undang-Undang Republik
Indonesia No. 17 tahun 2003 tentong Keuangan Negara, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 97 tzhun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
9% Tahun 2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 30 Tahun 1980 tentang Peraturan
Digiplin Pegawai Negeti Sipil, Peratvran Pemerintah Republik
Indonesia No, 9 Tahun 2003 fentang Wewenang Pengangkatan,
Pemindahan, Dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil, Peraturan
Pemerintgh Republik Indonesia No. 88 tahun 2006 tentang Tunjangsn
Resiko Bahaya Keselamatan Dan Kesehatan, Keputusan Menteri
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Kehakiman RI No, M-02.PR.08.1G Tahun 1983 ftentang Pola
Pembinaan dan Ketertiban Departemen Kehakiman, Keputusan
Menteri Kehakiman RI No. M.O7-PL.03.05 Tahun 1987 tentang Tala
Cara Pengadaan, Penyimpanan, Penggunaan dan Pemeltharaan Senjata
Api dilingkungan Dircktorat Jenderal Pemasyarakatan, Keputusan
Direktur Jenderal Pemasyarakatan No. E22 PR08.03 Tahun 2001
tentang  Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas Pemasyarakatan,
Keputusan Direktur Bina Tuna Warga No. DP.3.3/17/1 tanggal 27
Januvari 1974 tentang Peraturan Penjagaan Lembaga Pemasyarakatan,

2.3.4.3 Penilaian dan Evaluasi Kinerja

Sebelum  dilakukannya evaluasi atas kinerja, maka penting
dilakukanaya penilaian atas kinerja vang telah dilaksanakan. Dalam hal ini
adalah penilaian terhadap kinerja Lapas. Paling tidak ada 3 (tiga) kriteria
dalam penilaian kinerja yang barus berimbang diantaranya adalsh (Surya
Dharma : 2009) © 1) Pencapalan dalam hubungannys dengan berbagai
sasaran; 2) Perileku dalam pekesjaan sejauh mempengarthi peningkatan
kinerjs; dan 3) Efektifitas schari-ban.

Setelah ity melibat sejavhmana pencapaian tujuan organisasi, perly
dilaksapakanniya scbuah evalpasi atas kinerja yang telah dileksanakan.
Lapas, sebagai scbuah organisasi tentunya harus melakukan evaluasi atas
kinerjanya, scjanh mana pencapaian dari visi misi dan fujuan Lapas
tersebut. Evaluasi kinerja merupakan sistem formal yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja pegawal secara periodik yang ditentukan oleh
organigasi (Surya Dharma, 2009). Sementara iftu, menurut Ivancervich
{19923 Bvaluasi kinerja mempunyai tujuan yaitu

- Pengembangan
Dapat digunakan untuk meneniukan pegawai yang perlu ditraining dan
membantu evaluasi hasil training. Dan juge membantu pelaksanaan
Conseling antara atasan dan bawahan sehingga dapat dicapat usaha-
usaha,
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Pemberian Reward
Dapat digunekan untuk proses penentuan kenaikan gaji, insentif dan
promosi,  Berbagai  organisasi juga  menggunakan  untuk

memberhentikan pegawai.

Motivast

Dapat digunskan untuk memotivasi pegawai, mengembangkan
inisiatif, rasa tanggungjawab schingga mereka terdorong untuk
meningkatkan kinerjanya. '
Perencanaan SDM

Dapat bermanfaast bagi pengembangan keashlian dan keterampilan serta
pereéncanaan SDM,

Kompensasi

Dapat memberikan informasi yang digunakan untuk menentukan apa
yang harusnya dibenkan kepada pegawat yang berkinerja tiaggi atan
rendah dan bagaimana prinsip pemberian komypenasi yang adil.
Komunikasi

Evaluasi merupakan dasar untuk komunikasi yang berkelanjutan astara
atasan dan bawahan menyangkut kinerja pegawai.

Agar evaluasi penilaian kinerja berjalan dengan efektif, maka harus

melibatkan pihak yang dinilai dan penilai {(Bernadin & Russsll, 1993 .
399). Ada lima kriteria yang dipunakan dalam mengevaluasi penilaien
kinerja (Dessler, 1997 : 17) yaitu :

Faktor kejelasan, yakni waktu pelaksanaan, fujuan, siapa yang menitai,
kriteria yang dinilai dan prosesdur penilaian.

Fador motivasi, vakni dampak terhadap promosi, kompensasi,
penghargaan dan keterlibatan penilai dan yang dinilai

Faktor keadilan, yakni objektif penilal, penilai adalah orang yang tepat,
Faktor feedback yakni, laporan/salinan hasil penilaian, hasil penilaian
dibicarakan dengan karyawan,

Faktor findak lanjut, yakni pembinazan terhadap dosen vang kinerjanys
kurang, evaluasi texhadap pedoman dan pelaksanaan penilaian.
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Untuk memudahkan evaluast, faktor-faktor tersebut di atss dapat
dituangkan dalam bentuk pertanyaan atau kuesioner vang dilsi oleh
penilai. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, manajemen di Lapas dapat
mengambil kepotusan entuk memperbaiki kesehwuhan penilaian, mulai
dari alat ukur, proses penilaian sampai ke evalvasinya.

2.4. ANGGARAN PENGAMANAN

Adapun pengertian apggaran mepumt Gunawan Adisaputro dan
Marwan Asri {1989 : 6), adaleh suatu pendekatan yang formal dan sistematis
daripada pelaksanaan tangeung jawsb manajemen didalam perencansan,
koordinasi, dan pengawasan, Pada dasamya anggaran yang bemmanfaat dan
realistis tidek hanya dapat membante mempererat kerja sama karyawan,
memperjelas kebiiakan dan merealisasikan rencana saja, tetupi juge dapat
menciptakan keselarasan yang lebih baik dalam perusahaan dan keserasian
tujuan diantara para mansjer dan bawaghannya.

Menurst Malyadi (1583 : 438), anggam disusun oleh manajemen
dalam jangka waktu satu tahun untuk membawa perusshaan ke kondisi
tertentu yang diperhitungkan, Dengan anggaran, manajemen mengarahkan
jalanoya kondisi perusahaan. Tanpa anggaran, dalam jangka pendek
perusahaan akan berjalan tanpa arah, dengan pengorbanan sumber daya yang
tidak terkendali (af any cost).

Anggaran menurut Manandar (2001 : 1), adalah “Suatu rencana yang
disusun secara sistemnatis yang meliputi sehwruh kegiatan perusahaan, yang
dinyatakan dalam unit (kesatuan} moneter dan berlaku untuk jangka wakto
(pericde) tertenty yaz?g akan datang”™ Anggaran sering pula disebut sehagal
rencana keuangan, Dalarn anggaran, satven kegiatan dan satuan uang
tmenempati posisi penting karena segala kegiatan akan dikuantifikasikan
dalam bentuk vang. (Umar Husein : 2002). Glenn A Welsch mendefenisikan
anggaran sebagai berikut

“Profit plamming and control mey be broadly as de fined as
sistematic and formalized approack for accomplishing the planning,
coordinating and controf responsibility of management™
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Menurut Sondang P Siagian (2008 : 56), Anggaran merupakan
program kerja suatu orgamisasi untuk sam kurin wakto tertentu yang
dinyatakan dalam jumlah wang, Jadi snggaran merupskan cermin dari
komitmen manajemen terhadap ussha pencapaian sasaran yang telah
ditentukan. Dengan anggaran ini fujuan perusahaan dapat tercapai dengan
sasaran yang telah ditentukan,

Dari pengertian di atas, anggaran dikaitkan dengan fungsi-fungsi
dasar manajernen yang meliputi fingsi perencanaan, l%oordinwi dan
pengawasan. Jadi bila anggaran dihubungkan fungsi dasar manajemen maka
anggaran meliputt fungsl perencanaan, mengarahkan, mengorganisasi dan
mengawasi setiap satuan dan bidang-bidung organisasional.

Fungst Manajemnen adalabh menyosun perencanaan (planning),
pengorganisasian  {organizing), pengarshan  {(directing), koordinator
{coordinating), dan pengawasan {controling) terhadap orang dan barang,
untuk mencapai tujuan tertentn yang telah ditetapkan. Anggaran disusun
untuk membantn manajemen dalam kegiatan perencanaan dan pengawasan.
Mansjemen yang baik tidak ingin menghadapt periode vang gkan datang
denpgan ketidakpastian. Menurut Munandar (2001 : 10), anggaran
mempunyai kegunaan pokok yaitu :

1. Sehagai pedoman kerja.
Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arsh serts
sekaligus memberikat fargef-target yang harus dicapai oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan di waktu vang akan datang,

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerfa
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerfa agar
semua bagian-bagian yang terdapt didalam perusahszan dapat saling
menun)ang, saling bekerja sama depgan baik, untuk menuju kearah

sasaran yang telah ditetapkan.

3. Sebagai alat pengawasan kegja
Anggaran berfungsi sebagai tolok ukur, sebagai pembanding untuk
menilai {(evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan,
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Manfast anggaran bagi perusahasn Kegiatan perusahaan menurut
Umar Husein (2002} vakni:
~  Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan;
- Sechagai alat koordinasi kerja, alat pengawasan kerja dan scbagai alat
evaluasi kegiatan perusahaan.

Dengan semua manfaat i, diharapkan anggaran dapat mambantu
manajemen untuk  melaksanakan  dan  mengendalikan  operasional
perusahiaan, Penyusunan anggaran hendaknva optimal. Dengan kata lsin,
penyusunan anggaran barus realitis dan luwes, sshingge program yang
direncanakan dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik dan Iavcar.

Namun dalam pelaksanaannya, masik ada ditermukan keterbatasan-
keterhatasan darl anggaran iersebut. Keterbalasan dan anggaran terjadi
karena hal-hal antara lain :

}. Anggaran didasarkan pada estimasi atau proyeksi atas keglatan yang
akan datang, ketepatan dant estimesi sangat tergantung kepada
pengalaman  den  kemampuan darf  estimator atau  proyekior,
ketidaktepatan anggaran berakibat tidak baik sebagai alat peroncanaan,
koordinasi, dan pengawasan dengan baik.

2. Anggaran harus selalu disesuaikan dengan perubahan kondist dan
asumsi. Anggaran disusun atas dasar kongdisi dan aswnsi yang mendasari
penryusupan anggaran sehingga mengharuskan adanya revisi anggaran
agar anggaran fersebut dapat digumakan scbagai zlaf manajemen.
Perubshan kondisl atau asumsi misalnya dapat berupa: iaju inflasi atan
kebijakan pemerintah di bidang ekonomy.

3. Anggaran dapat dipakai sebagai alat oleh manajemen hanya apabila
semua pihak, terutama manajer-manajer perusabasn, secara terus-
meneras dan terkoordinasi berusaba dan bertanggung-jawab  atas
tercapainya tujuan vaog telah ditentukan didalam anggaran.

4. Semua pihak didalamn perusahaan perlu menyadari bshwa anggaran
adalah alat untuk membantu jnanajemen, akan tetapi tidak dapat
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mengpantikan fungsi manajemen dan "judremens” manajemen masih

dipertukan atas dasar pengetahusn dan pengalamannya,

24.1. KOMPENSAS!

Kompensasi menurut Mutiara Panggabean (2004) adalah semua
jenis penghargaan yang berupa uang stan bukan vang yang diberikan
kepada pegawai secara layak dan adil atas jasa mercks dalam mencapa
tujuan perusahaan.

Kemudian kompensasi mepurut Melaya Hasibuan {2009 @ 22)
dapat didefinisikan bahwa :

“Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan
tidak langsung (in direct) uvang dan barang kepada karyawan
sebagat imbalan jasa yang diberikan kepada pemsahaan.”

Dengan kompensasi tersebut, maka dibarapkan kebutwhan hidup
dari karyawan/pegawai dapat tercukupi. Sebab prinsip kompensasi adalah
adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya. Layak
diartikan dapat memenuhi kebutmhan primemya. {(Mclayn Hasibuan,
2009 : 22) Maka dengan telah tercukupinya kebutahan fessebut,
karyawan/pegawai dapat termotivasi dalam bekerja, sehingga diupayakan
menghagitkan performance yang baik. Seperti yang dikemukakan Cascio
£1995:330), supava efcktif, kompensasi schemsnya dapat . a) Memenuhi
kebutuhan dasar; b) Mempertimbangkar adanya keadilan eksternal;
3} Mempertimbangkan adanyas keadilan internal; dan 4) Pemberiannya
disesuaikan denpgan kebutuhan individu

Indikator (Melays Hasibuan, 2009:22) yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan dalam organisasi antara laint 1) Tujuan dan
kemampuan: 2} Teladan pimpinan; 3) Balas jasa; 4) Keadilan; 5)
Pengawsasan melekst; §) Sangsi hukuman 7) Ketegasan; 8) Hubungan
kemanusiaan, Indikator diatas, dapat membantu melihat ssberapa besar
kompensasi yang adil dan layak untuk diberikan kepada pegawai.

Selain ity, petugas pengamanan Lapas selaku Pegawal Negeri Sipil
{PNS), telah memperoleh gaji yeng telah ditetapkan sesuai dengan
golongan dan ruasa kerja. Struktur gaji Pegawai Negeri Sipil diatur dalam
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Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2007 tentang Penvesuaian Gajl
Pokok Pegawai Negeri Sipil menoret Peraturan Pemetintah Nomor 66
tahun 2005 ke dalam Gaji Polkok PNB.

Selain  gaji pemernteh juga memberikan funjangan. Pada
umumnya klasifikasi tunjangan dapat dibagi menjadi empat jenis
{Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Fahun 2006), yaksd :

- Tunjangan Jabatan Struktural yakni tonjangan jabatan yang diberikan
kepada pegawai negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan zecara
penuh dalam jebatan struktural sesuai dengan peraturan perundang-
wadangan.

- Tunjangan Jabatan Fungsional yakni tunjangan jabatan yang diberikan
kepada pegawai negeri sipil yang diangkat dan ditopaskan secara
penuh dalam jabatan fungsional sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan,

~  Tupjangan yang dipersamakan dengan tunjangan jabatan adalah
Tunjangan Tenaga Kependidikan, Tunjangan Jabatan Anggota dan
Sckretaris Pengganti Mahkamah Pelayaran, Tuniangan Jabatan Bagi
Pejabat Tertentu vang Ditugaskan pada Badan Pemeriksa Keuangan,
Tunjangan Hakim, Tunjangan Panitera, Tunjangan Jurusita dan
Jurusita Pengganti, Tunjangan Pengamat Gunung api bagi Pegawai
Negeri Sipil Golongan ] dan I, dan funjangan jabatan lain yang
diberikan kepada, Pegawal Negert Sipil yang diangkat dalam jzbatan
tertentu berdasarkan peraturan perundang-undangan.

- Tunjangan Umum vakni funjangan yang diberikan kepada pegawai
negeri sipil vang tidak menerima tunjangan jabatan strukiural,
tunfangan jabatan fungsiopal, atau fenjangan yang dipersamakan
dengan tunjangan jabatan.

Dalam butir menimbang Peraturan Pemerintah RI Nomor 21 tahun
2006 tentang Tunjangan Petugas Pemasvarakatan dissbutian ;

a. Bahwa berdasarkan ketentuan peraturar perundang-undangan, petugas
pemasyarakatan merupakaa jabatan fungsional;
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b. Bshwa pegawal negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan sebagai

petugas pemasyarekatan, perfu diberikan tunjangan sesual dengan

beban kerja dan tanggung jawab pekerjaannya;

¢. Babwa schubungan dengan hal tersebut pada huruf a dan huruf b dan
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan produkiivitas kerja

pegawai negeri sipil vang bersangkutan seria

sambil menunggu

ditatanya jabalan fungsionalnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan, dipandang perlu mengatur tunjangan petugas

pemasyarakatan dengan Peraturan Pemerintah (PP).

Disamping tunjangan pemasyarakatan, petugas pengamanan juga

menerima tunjangan risiko bahaya keselamaton dan kesehatan yang

merupaksn kompensasi selama petugas menjalankan tugas pengarmanan.

Kompensasi adalah imbalan atag kontribusi kerja pegawal secara teratur

dari organisasi atau perusahaan. Kompensasi yang tepal sangat penting
dan disesuaikan dengan Kondist pasar tenaga kerja yang ada pada

lingkungan eksternal. Kompensasi yang tidak sesuai denpan kondisi yang
ada dapat menyebabkan mmsalab ketenagakerjaan di kemudian hari atau
pun dapat menimbulkan kerugien pada organisasi atau perusahaan,

Tabel di bawah ini menunjukkan tingkat resiko, nilai dan besaran
funjangan penerapan pemasyarakatan yang diterima sehap pepawal

pemasyarzkatan termasuk petugas pengamanan lapas,

Tabel 2.2

TINGKAT RISIKO, NILAT DAN BESARNYA
TUNJANGAN PENERAPAN PEMASYARAKATAN

TINGKAT RISIKO BAHAYA BESAR

NO  KESBLAMATANDANKESEHATAN ~ NIal  TURJANGAN
1. Tingkat I 700-800  Rp.600.000,00
2. Tingkat II 500-699  Rp.450.000,00
3, Tingkat Il 300499  Rp.350.000,00
4, Tingkat IV 200299  Rp.200.000,00

Sumber : Bagian Keuangan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
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METODE

Dalam penyusunan suaty karya imish, metode penclitien merupakan
unsur yang sangat penting dan mutlak {(Ronny Hanitiio, 1994:20) Suatu metode
penelitian yang baik haruslah ditunjang dengsn permahaman dan perencanaan
yang matang dari ilmuwannyas (Irmayanti M Budianto, 2005:69). Penelitian
menurut Persons (1946} adalah pencarian atas sesvatu (izguiry) secara sistematis
dengan menckankan bahwa pencarian inj dilakukan terhadsp masafah-masalah
yang dapat dipecahkan,

Menurut Singarimbun (1994:12) dalam bukunya Metode Penelitian
Survey, 1.P3S dikatakan batiws 2

“Penclitian merupakan suatu proses yang panjang. Is berewal pada minat
untuk mengetahui fenomena tertentu dan selanjutnya berkembang menjadi
gagasan, teori, konseptualisasi, pemilihan metode penelitian yang sesuai
dan seterusnya. Hasil akhimnya, pada gilivannya, melshirkan gagasan dan
teart baru pula sehinggs merupakan suatu proses yang tiada bentinya.,”

Dari defimisi tersebut dapat dikatakan bahwa umtuk mepunjang suatu
penclitian diperlukan metode yang sesuai sehingga gambaran yang lebih
mendalam dan lengkap dari suatu obyek yang diteliti akan dipercleh dengan
mudah. Demikian halnya dalam penulisan tesis ini, penelitian tentang penerapan
mgnajemen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan di beberapa Unit Pelaksana
Teknis (UPT) di wilavah DKI Jzkarts, Tangerang dan Bekasi, maka penelitian ini
menggunakan langkah-langksh sebagai berikut :

3.1. Metode Pendekatan

Penclitian tentang pencrapan manajemen pengamanan di Lembaga
Pemnasyarskatan yang merupakan penelitian yang menitikberatkan pada
kuantitas dan kinerja petugas pemagyarakatan secara keseluruhan dengan
melakukan pengkajian-pengkajisn yang meliputi performance petugas,
kebutuhan skan sarana fisik Kameib serta anggaran, Penslitian ini berusaha
untuk menemukan titik kescimbangan antara kondisi Lapas saat ini dengan

73 Universitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



76

kondisi yang ideal, terkait dengan alat-alat sarana (infrastruktur) Kamtib.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuoalitatif dan kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif analisis. Dimana penulis mendeskripsikan
fenomeng-fenomena yang masih terus terjadi sampai saat ind didalam Lapas,
pada wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi terkait dengan
performance, sarana fisik dan apggaran pengamanan. Penulis juga akan
mendeskripsikan ini semua secara lugas dan terperinei. Denzin dan Lincoln
(1987) menyatakan pengertian penelitian kualitatif yakni :

“Penclitian kualitatif adalah penelitian vang menggunskan latar

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada™

Dalam penclitian kualitatif, metode yang biasanya dimanfaatkan
adalah wawancara, pengamatan dan pemanfastanp dokumen. Penelitian
kualitatif dimanfaatkan untuk keperiuan (Lexy J Moleong, 2009)

1. Untuk keperiuan evaluast

2. untek mencliti latar belakang ftnomena vang tidak dapat diteliti melalui
penelitian kugntitatf,

3. Digunakan untuk lebih dapat memshami setigp fenomena yang sampai
sekarang belum banyak diketahui,

4, Digunakan oleh penelii dengan maksud suenclitt sesustu secara

mendalam.

Metode penclitian kualitatif ini menekankan pada upaya
menganalisa data-data  yang bersumber dari studi  kepustakaan dan
wawancara secara mendalam kepada nargsumber guna mendapatkan
informasi secara lengkap dan terpercays, mengenai fenomena-fenomena
terkait terbatasnya alat-alat sarana (infrastroktur) yang ferjadi di Lapas
tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihal sejaulinana fenomena
tersebut. Apakah mampu didelam pengawasan dan pengamanan Lapas
secara keseluruhan, sehingga dapat menciptakan kondisi yang aman
terkendali 7
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Metode pencliian kualitatf adalah metode penehitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimata penelit
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan sccara
gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebik
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2008).

Pendekatan analisis kuantitatif terdird atas perumusan masalsh,
menyusun maodel, mendapatkan dats, mencari solusi, meguji solusi,
menganalisis hasil dan mengimplementasikan hasil (Mudrajad Kuncoro,
2007). Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipande oleh
teori, tetapi dipandu ¢leh fakta-fakia yapg ditemukan pada sast penelitian
di Japangan.

Spesifikasi’Sifat Penclitian

Penelitian imi merupakan penelitian  deskriptif analitis, yaity
penelitian yang meroberiken data atau gambaran mengenai obyek dari
permasalahan (Soetjono Soekanto dan Sri Mamudji, 1995:15). Menurut
tingkat penjelasanfeksplanasi, penelitan ini  dikelompokkan menjadi
deskriptif dengan menjelaskan objek yang diteliti melalui data yang
terkumpul. Dikatakan deskniptif karena penelitian dimaksudkan untuk
memberikan gambaran aktusl sccara sistematis, fektual, akiual scsuai
dengan fakta, sifat-sifaf serta hubungan antar feromena (Nasir, 1989 : 63).

Pada urmumnva penelitian ilmiah dasamya adalah deskriptif karena
mendata atau mengelompokkan sederet unsur yang terlihat sebagai kegiatan
ilmiah yang sebenarnya tidak sulit dilakukan. Dengan alasan itu sering kali
perhatian peneliti kurang diberikan pada pembahasan tentang berbagal seg
deskriptif dibendingkan dengan perhatian ekstrim yang diberikan pada
kegiatan ilmiah lainnya (Black, 1992 ; 7). Penelitian ini tidak dimaksudkan
vatuk menguji teori ataw membangun teori, tetapi dalam batas untuk
menjelaskan penerapan mangjemen pengamanan yang ideal 4i Lapas.
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Senis Data

Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian maka peneliian
ini menggunakan kombinasi data kuantifatif dan kualitatif yang dilakukan
secara bersamaan dengan fujuan untuk saling melengkapi gambaran hasil
studi mengenai fenomena yaog diteliti dan mempertajam analisis penelitian.
Dari beberapa literatur, metode penelitian masyarakat menyebutkan bahwa
pada umumnya penelitian-penelitian sosial menggenakan kombinasi analisis
yaitu fogika yang dikonstruksikan (Jmantitatif) dan logika dalam praktek
(kualitatif). Kombinasi kedva tipe digumakan walaupen proporsi dasrd
masing-masing Hpe logika tersebut bervarissi (Kaplan, 1964 : 3-13)
schagaimana dikutip oleh Neurnan {1997:330).

Sumber Pata

Data yang diperlukan dalam penelitian ind terutama adalah data
sckander, yang sumbernya berasal dari perundang-undangan, karya tulis
tlmiah, faporan penelitian, surat kabar, artikel dan situs interpet,. Di samping
itu juga untuk mendukung data sekunder digunskan data primer yeng
sumbernya berasal dari namsumber atau responden, dalam hal in pakar
manajerien  dan  pakar manajemen pengamanan, Kepala Lembaga
Pemasyarakatan, Kepala Bidang Keamanan dan Ketertiban dan Kepala
KPLF seriz Kepala Tata Usaha.

3.4.1. Data Sekunder

Menurut Prasetya Irawan (2004-87), data sckunder adalah data vang
diambil secara tidak Ia;zszzng dari sumbemya. Datz sekumder biasanya
diambil dari dokumen-dokumen seperti laporan, karya tulis orang lain,
koran, majalah, web dan informasi dari “orang Iain”.

Data yang bersifat sekunder diperlukan dalam rangka mendukung kajian
dan pengujian mengenai hipotesis yang diajukar didalam penelitian ini.
Data Sekunder merupakan data yang diolah dan tersedia pada obyek
penclitian di Lapas Klas I Cipinang, Lapas Klas 1 Pria Tangerang, Lapas
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Klas IA Narkotika Jakarta, Lapas Klas ITA Salemba dan Lapas Klas [IA
Bekast, Data sekunder yang terdiri atas ;

3.4,1.1. Bahan Hukun: Primer
Bahan hekum primer yatta bahan hukum yang mengikat seperti

1} Undang Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarnkatan

2) Undang Undang Republik Indonesia Ne.8 Tahun 1974 jo Undang
Undang Republik Indosesia No. 43 Tabun 1999 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian

3) Undang Undang Republik Indonesia No.l7 Talun 2003 tentang
Keuangen Negara

4} Undang Undasg Republik Indosesia No.l Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara

5) Pematuran Pemerintah Republik Indonesia No. 97 Tahun 2000
tentang Formast Pegawai Negeri Sipil.

6) Perzturan Pemerintah Republik Indonesia No. 98 Tahun 2000
tentang pengadaan Pegawai Negeri Sipil.

7} Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 30 Tahun 1980
tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

&) Peraturan Pemerintah Republik Indonesta No, 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindaban, dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil.

G} Peraturan Pemerintah Republik Indomesia No.7 Tahun 1977 jo
Perataran Pemerintah Republik Indonesia no. 66 Tahon 2005 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil.

10) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 88 Tahun 2006
tentang Tunjangan Resiko Bahaya Keselarmatan dan Keschatan,

11)Keputusan Menferi Kehakiman RI No. M-02.PR.08.10 Tahun 1983
tanggal 7 Jum 1983 tentang Pola Pembinaan dan Ketertiban
Departemen Kehakiman,
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12} Keputusan Menteri Kehakiman RI No, M.07-PL.03.05 Tahun 1987
tentang tata Cara Pengadaan, Penyimpanan, Penggunaan dan
Pemeliharaan Senjata Api  dilingkungan  Direktorat  Jenderal
Pemasyarakatan

13) Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI No. M-02. KP.08.10 tahun
2006 tentang Tata Cara Penilaian dan Penetapan Nilai Tunjangan
Resiko Bahaya Keselamatan dan Keschatan

i4) Keputusan Direktur Bina Tuma Warga No. DP.3.3/17/1 tentang
Peraturan Penjagaan Lembaga Pemasyarakatan,

15)Keputusan Dirjen Pemasyarakatan No. E2Z2Z.PR.08.03 Tahun 2001
tentang Prosedur Tetap Pelaksanasn Tugas Pemasyarakatan.

Baban Sckunder

Bahan sekunder vailu berbagai karys ilimiah yang memberikan
penjelasan  mengenal hukum primer, seperti: Buku-bukw, Hasil
Penelitian, Jurnal, dan lain lain,

Bahan Tertier

Bahan tertier yaify bahan yang memberikan petunink terhadap bshan
primer dan sekunder, contohnya: Encyclopedia dan Kamus.

3.4.2. Data Primer

Data Primer adalah data yang diambil langsung, tanpa perantara dad
sumbernya demikian memurut Prasetya Irawan (2004:86), Penulis
mendapatkan data primer dengan cara melakukan wswancara mendalam
dan melakukan pengamatan langsung terbadap aktivitas di tiap-tiap Lapas

tersehut,

3.5. Teknik Pengwnpulasn Data

Mengumpulkan data merupakan pekerjgan yang paling penting dalam
penelitian (Suharsind, 1992 :192). Untuk itu dalam penelitian ind, teknik
pengumpulan data vang dignnakan adalah
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Studi Kepustakaan/Dokumen

Studi kepustakaan/dokumen yaitu mengumpuikan,
mengidentifikasi dan menganalisis bahan-bahan, baik baban primer, bahan
sekunder, maupun bahan tersier. Teknik penguropulan data studi
kepustakaan dilakukan dengan mencari sejumiah sumber baik dari: buku-
buku, peraturan-peratursn yang terkait seperti Undang-Undang Republik
Indonesia (UUT), Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  (PP),
Keputusan Fresiden Republik Indonesia (Keppres), artikel, surat kabar,
situs internet den fain-lain, Hal ini dimaksed untuk menggali data
sekunder sehagai pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian,

a. Bahan primer terdiri dard Undang-Undang tentang Pemasyarakatan
serta peraturan peruadang-undangan terkait lainnya

b. Bahan sekunder terdini dari karya mlis fimiah dari para pakar dalam
manajemen  peagamanan, jumal, laporan  peneliisn  tentang
perlindungan hak asasi manusia dalam pemidansan dan pembinaan
pampidana.

¢. Bahan tersier berupa ensiklopedi, kamus dan artikel dalam majalah
atag surat kabar.

#

Wawancara

Wawancara dilakukan terhadep parasumber dan responden berdasarkan
pedoman wawancara yang telah dibnat serta memenubi kriteria tertentu
yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, Teknik pengnmpulan data
dengan wawancara, dimaksudkan untuk menggali informasi secara detail

tentang penerapan manajemen peagamanan dt Lembaga Pemasyarakatan.
Observasi

Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang

akan diteliti mengenal penerapan manajemen pengamanan di Lapas,

3.6. Aunalisis Data

Menurut jenis data yang digunakan dalam penclitian maka penelitian

ini menggunakan kombinasi dats kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan

secara bersamaan dengan fujuan untuk saling melengkapi gambaran hasil
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studi mengenal fenomena vang diteliti dan mempertajam analisis penelitian.
Dari beberapa literatur, metode penelitian masyarakat menysbutkan bahwa
pada umumnya penelitian-penelitian sosial menggunakan kombinast analisis
yaitu logika vang dikonstruksikan (kvantitatif) dan logika dalam praktek

{kualitatif). Kombinasi kedus tipe digunakan walaupun proporsi dari
masing-masing tipe logika tersebot bervariasi (Kaplan, 1964 : 3-13)
sebagaimana dikutip oleh Neuman (1997:330).

' Data yang diperoleh dalam upaya mengkali permasalahan penelitian
vang diajukan akan dianalisis secara kualitatif sesuai dengan spesifikasi/sifat
penelitian ini. Analisis dilakukan secara normatif kualitatif karena penelitien
ini meropakan penelitianr normatif dengan katdah-kaidah manajemen sebagai
data utamanya,

Lokasi Penelitian

- Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang

~ Lembaga Pemasyarakatan Klas | Pria Tangerang

—  Lembaga Pemasyarakatan Klas I A Narkotika Jakarta
~ Lewmbaga Pemasyarakatan Klas I A Salemba

- Lembaga Pemasyarakatan Klas [T A Bekasi
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Didalam gambaran umum ini, penolis membedakan lokasi penelitian ini
menjadi 2 {dua) bagian yakai : 1) Gambaran Umum Lembage Pemasyarakatun
Klas I {terdiri dari Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang dan Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Pria Tangerang); dan 2) Gambaran Umum Lembaga
Pemasyarakatan Klas JIA (terdiri dari Lembapa Pemagyarakatan Klas [1A
Narkotika Jakarta, Lembaga Pemagyarakatan Klas IIA Salemba dan Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Bekasi).

4.1, GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATANKLEAS |
Lembaga Pemasyarakatan (Lapns} Klas I, merupakan Unit Pefaksana
Teknis (UPT) yang fungsi utamanya adalab menampung para narapidana
dari berbagai Lapas terlebih vang masas hukumannya tinggi. Lapas Klas 1
dipimpin oleh sgorang Kepala Lembaga Pemagyarakatan yang memiliki
jabatan eszlon IIb.

4.1.1. Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pemasyarakatan Klas I
4.1.1.1. Lembaga Pemasyarakatan Rias ] Cipinang

Lembaga Pemasyarakatan Klas [ Cipingng, didirikan oleh
pemerintah  Hindia Belanda pada tahun 1918 seiring dengan
diberlakukannya Wer Boek van Strafrecht voor Nederiandsch Indie yang
pada awal berdirinya difungsikan sebagai pusat penampungan wilayah
{Gewestitijke Centralen).

Lapas Klas I Cipinang terletak di Jalan Raya Bekasi Timur dan

berada di lingkungan pemukiman penduduk yang relatif padat, dengan
batas-batas sebagai berikut ¢

a. Sebelsh Utara « Jalan Raya Bekasi Timur dan rel kereta
b, Sebelah Selatan : Komplek rumah susin pegawai Lapas dan
rumah penduduk,
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¢. Sebelah Barat : Rumah Tahanan Kias I Cipinang
d. Bebelah Timur : Jatan Cipinang Java

Pada awalnya Lapas Cipinang berdiri diatas lahan seluas kurang
Iebih 111.000 =%, namun pada tahun 2002, lLapas Cipinang telah
menjadi 3 (tiga) institusi, sehingga Lapas Cipinang sekarang ini hanya
ferstsa bangunan yang berdiri pada lahan seluag kurang lebih 40.000 m’.

Beberapa bangunan vang ada saat ini seperti ruang bimbingan
kerja, ruang kumjungan, mesjid, gereia, dapur dan rumah sakit adalah
bangunan pengganti sementara yang merupakan bangunan  semi
permanen. Sedangkan blok hunian narapidaca dad jumlah sebanyak 286
kamar, pada saat ini tersisa sebanyak 193 kamar. Keadaan ini
menyebavkan berkurangnya kapasitas daya muat Lapas Cipinang dari
kapasitas awal korang febih 1.789 orang. Jumlah kapasitas pada saat ind
di Lapas Klas 1 Cipinang adalsh 1.179 orang.

Dibawah ini disajikan keadaan pegawai Lapas Klas I Cipinang :

Tabel 4.1
Jumlah Petugas Lapas Klas I Cipinang
No, Unit Ketja Jumiah
1.  Pejabat Struktural 16
2. Staf Umam 17
3.  Staf Kepegawaian 12
4. Staf Kevangan 14
5. Staf Bimkemas 21
&,  Staf Perawatan 31
5. Staf Registrasi i8
6. Staf Kegiatan Kerja 24
7.  Staf Administrasi Keamanan dan Ketertiban 27
8. Staf KPLP 45
9.  Petugas Penjagaan 159
10. P20 20
Total 404

Sumber : Bagian Kepegawaian Lapas Klas I Cipinang
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Tabel 4.2
Data Pegawai di Lapas Klas [ Cipinang
Dilihat dar Golongan Pegawat Bulan September

UPrT GOL.IV GOL. I GOL.M  JUMLAH
LAPAS
KLAST B 243 155 404
CIPINANG

Sumber : Bagian Kepegawaian Lapas Kias I Cipinang

Tabel 4.3
Keadaan Pegawai Lapas Klas I Cipinang
Berdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan

Gol/ Jenis Pendidikan ol
M Rusog s2 S1I D3 SLTA SLTF  SD . " Y Tt
1. Ve
2 v/d
3 Vi H - - - - - i 1 - 1
4 35717
5 IVia 2 2 1 - - - 5 5 - 3
f 114 2 23 i - - - 26 22 4 26
7 Ve 4 13 2 - - - 19 14 5 19
8 b 4 24 1 118 - - 147 13 22 147
9 Hi/a 1 24 42 24 - - 31 41 1% 51
10 Iv/d - - - 7 A - 13 8 5 13
i1 We - i & 4 5 - 18 10 & i8
12 i - - - a0 2 - 42 36 6 42
i3 IVa - - - 79 - 3 82 80 2 82
14 Iid
15 e
16 b
17 Va
Jumiah 14 87 18 273 g 3 404 342 62 404
Sumber : Bagian Kepogawaian Lapas Kles I Cipinang
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Jumiah keselurohan dari petugas KPLP Lapas Klas I Cipinang
berjumlah 224 {(dua ratus dua puluh empat) orang, antara lain

1. Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasvarskatan vang
berjumiah 45 (empat puluh lima) orang,

2. Regu Portir yang terdiri dari 4 (empat) regu, satu regn terdiri dari 5
{lima) orang.

3. Kegu Pengamanan yang terdiri dari 4 (empat) regn, satu regu
terdiri dari 40 (emipat puluh) orang personel pengamanan,

4.1.1.2. Lembaga Pemasyarakatan Kias I Pria Tangerang

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Pria Tangerang dibangun sejak
tahun 1977 dari dana anggaran provek secara bertahap sampai dengan
tabun 1980, Didirikan berdasarkan Kepuhman Menteri Kehakiman
Nomor J1.5.4/12/20/76 tanggal 29 Desember 1976 terletak di Jalan
Veteran Raya.

Kemudian pada tanggal 6 Desember 1982 diresmikan oleh Bapak
Direktur Jenderal Pemasyarakatan. Loas tanah keseluruban Lapas ink
seluas 5 Hekiur, sedangkan luas bangunannys 2.5 Ha. Kapasitas Lapas
Kiss ! Pria Tangerang sebanyak 600 orang,

Adapun batasan-batasan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA

Salemba adalah sebagai berikut;

g. Secbelah Utara . Jalan Veteran Raya.

b. Sebelah Selatan :  Lapas Wanita Tangerang dan Komplek
pegawai Lapas Klas [ Tangerang.

¢. Sebelah Barat :  Komplek Pegawai LP Klas T Tangerang.

d. Sebelah Timur . Kompiek Pegawai LP Klas [ Tangerang.

Lembaga Pemasyarakatan Klias I Pria Tangerang saat ini terdini
dari 3 (tiga) gedung perkantoran dan 7 blok hunian. Dengan struktur
bangunan sebagai berikut :

1. Gedung I, yang merppakan gedung wtarna terdid dari 2 (dua) lantai
yang fungsi ulamanya sebagal ruang Kepala Lapas, adminisirasi
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urmum kepegawaian, bagian wmum, Bendahara, KPLP, Registrasi
dan Portir.

. Gedung I terdiri dari 1 lantai, yaitw untok ruangan kabid.
Pembinaan, Kabid. Administrasi Kamtib, Kasi Bimpas, Kasi
Perawatas, Rumah Sakit dan Poliklinik.

. Gedung III terdisi dari | lantai, yaitu Kabid, Bimbingan Kerja, Kasi
Sarana Kerja dan ruang dapur.

. Blok A, jumlah kamar yang ada di blok A adalah 19 (sembilan belas)
kamar. Kapasitas isi blok A adalah 93 orang. Isi Blok A adalah 158
orang.

. Blok B, jumlah kamar yang ada di blok B adalah 19 {sembilan belas)
kamar. Kapasitag ist blok B adalah 83 orang. Isi Biok B adalah 157
orang,.

. Blok C, jumlah kamar yang ada di blok C adalah 19 (sembilan belas)
kamar. Kapasitas isi blok C adalah 93 orang. Isi Blok C adalah 244
orang.

., Blok D, jumlah kamar yang ada di blok D adalah 9 {sembilan)
kamar, Kapasitas ist blok D adalgh 150 orang. Isi Blok 1) adalab 158
orang.

. Blok E, jumlah kamar vang ada di blok E adalah 19 {sembilan belas}
kamar. Kapasitas isi blok E adalah 93 orang. Isi Blok E adalah 111
orang,

. Blok F, jumlah kamar vang ada di bick F adalah 19 (sembilan belas)
kamnar, Kapasitas isi blok ¥ adalah 93 orang. Isi Blok F adalah 156

orang.

10. Menara Atas, yeitu penghuni yang baru masuk ditempatkan

dimenara atas. Kapasitas isi 50 orang. Isi Menara Afas 79 orang.

11. Menara Bawah, yaitu setelah penghuni ditempatkan dimenara atas

kemudian ditempatkan dimenara bawah. Kapasitas isi 0 orang. Isi
Menara Atas 49 orang.

12. Isolasi, yaitu untuk tempat isolir peaghuni. Ada 2 (dua} kamar Isi 5

orang.
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Dibaweh ini penuliz sajikan keadaan pegawsa Lapas Klas I Pria
Tangerang

Tabel 4.4
Jumlah Petugas Lapas Klas I Pria Tangerang
No. Unit Keria - Jumlah
1. Pejabat Struktural 17
2. Staf Umum 9
3. St Kepegawaian 3
4. StafKeuangan 5
5. Staf Bunkemas 8
6.  Staf Perawatan 15
5. Staf Registrasi &
6. Staf Kegiatan Kerja il
7.  Swf Administrasi Keamanan dan Ketertiban 5
8. StafKPLP 16
9. Petugas Penjagaan 84
10. P20 8
Total 188

Summber ; Bagian Kepegawaian Lapss Kiac I Pris Tangerang

Tabel 4.5
Data pegawat di Lapas Klas I Pria Tangerang
Dilihat dari Golongan Pegawal Bulan Seplember

UprT GOL.IV GOL.II GOL.II JUMLAH

LAPAS
KLAS I Pria 3 97 86 188

Tangerang
Sumber : Bagian Kepepawaian Lapas Kias ] Pria Tangerang
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Tabel 4.6
Keadaan Pegawai Lapas Klas I Pria Tangerang
Berdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan

Gol/ Jenis Pendidikan Jenis
No-  puang Jumlah  Relamimoopn
82 si D3 SL1A SLiP  SD L P

1. IV/e
2 IvAd
3 e 1 - . . ’ - 1 T . 1
4 Wb
5 Na - 2 - - . : 2 2 - 7
6 w2 8 - - - ] 10 g 2 10
7 @Ok 1 8 - 1 : . 10 d E 10
8§ Wb t 5 1 47 - . 4 41 7 54
9 A - 7 - 21 3 ’ 28 25 3 28
1w W - - 4 7 i : 12 9 3 12
0 e B, 5 6 ! 20 19 1 20
1z b L Y 7 : 27 76 WL & o7
13 Wa - N . 4 1 z 24 23 1 24
4 - w
15 Tie
16 I
17 a

Jumlah 10 30 10 128 15 188 166 21 188

Sumber : Baglan Kepepawaian Lapas Klas | Pria Tangerang

Jurniah keseluruhan dan petugas KPLP befjumlah 108 (seratus
delepan) orang, antara lain

1. Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarskaten vyang
berjumlah 16 {enam belas) orang.
2. Regn Portir yang terdiri dari 4 {empat) regy, satu regu terdiri dari 2

(dua) orang.
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3. Regu Pengamanan yang terdiri dari 4 (empat) regu, sstu rego

terdiri dari 21 (dua puluh satu} orang personel pengamanan.

4.1.2. Stuktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas |

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Lembaga Pemasyavakatan Klas I

KEPALA
LEMBAGA
PEMASYARAKATAN
KLAS 1
BAGIAN
TATAUSAHA
{ ]
SUBAG SUBAG SUBAG
KEPEGAWAIAN KEUANGAN UMUM
i i ]
KEPALA BIANG BIDANG BIDANG
KPLP PEMBINAAN NAPI KEGIATAN KERSA DAN TATATERTIS
i  mm m TR
= SEKSI | SEKSI } SEKSi
REGISTRASL BIMBINGAN KERJA KEAMANAN
PETLGAS E SEKSI i SEKSI | | SEKS! PELAPORAN
FENGAMANAN BIMBINGAN SARANA KERJA DAN TATA TERTIB
SEKSI | | SEKS! PENGELOLAAN
PERAWATAN NAPI HASIL KERJA
Sumber : Bagian Kepegawaian Lapas Klas I
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4.2. GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN XLAS HA

Lembaga Pemasyarakaten (Lapas) Klas I, merupakan Unit
Pelaksana Teknis {(UPT} yang fungsi vtarnanya adalah menampung para
narapidana dari berbagai Retan. Lapas Klas I diptmpin oleh seorang Kepala
Lembaga Pemasyarakatan yang memiliki jabatan sation [lla,

4.2.1. Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pernasyarakatan Klas HA
4.2.1.1., Lembaga Pemasyarakatan Klas {f A Khnsns Narkotika Jakarta

Lembaga Pemnasyarakatan Kias A Narkotika Jakarta didivikan
berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Nomor: M.O4.PR.07.03 Tahun 2003 Tanggal 16 April 2003 texletak di
Jalan Raya Bekasi pomor 170 A Jakarta Timur, dibangun diatas Ishan
seluas 27.213,72 m2 dengan kapasitas penghuni 1084 orang, Lembaga
Pemasyarakatan Klas [IA Narkotika Jakarta adalah Lembaga
Pemasyarakatan  yang memiliki karakteristik bangunan  maximum
seenrity, sebelumnya merupakan bagian dari Lapas Klas | Cipinang dan
kemudian dibangon Lapas Klas HA Narkotika Jakarta yvang diresmikan
oleh Presiden Republik Indonesia Megawati Sockarnoputd, pada tanggal
30 Oktober 2003 merupegkan salah satu Lembaga Pemasyarakatan yang
berfungsi sebagai toropat pembinaan bagi narapidana tindak pidana
narkotika dan psikotropika,

Adapun batasan-batasan Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA
MNarkotika Jakarta adalah sebagai berikut :

a. Schelah Utara :  Jalan Raya Bekas: Timor dan rel kereta api

b. Secbelah Selatan  © Komplek rumah susun petugas LP Klas T A
Narkotiks Jakarta dan mmah penduduk.

¢. Sebelah Barat : Jalan Cipinang Latthan yang memisabkan
antara Lapas Klas ITA Jakarta dengan Kantor
Imigrasi Jakarta Timur,

d. Sebelah Timur ¢ Rumah Tahanen Klas I Cipinang.
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Lapas Klas 11 A Narkotika Jakarta terdiri dari 3 (tiga) gedung

perkantoran dan 4 blok hunian. Depgan struktur bangupan sebagai
berikut:

a.

Gedung I, yang merupakan gedung utama terdiri dari 3 lantai yang
fungsi utamanya sebagai administrasi umum kepegawaian,

Gedung 11 terdiri dari 2 lantai, yaitu fimgsi utamanya sebagai tempat
pembinaan terhadap narapidana,

Cedung Il terdiri dari 2 laniai yaitn mangan kepala kesatuan
pengamanan beserta staf dan regu pengamanan. Gedung inj langsong
menghadap ke blok penghuni dan fasilitas umum seperti tempat
peribadatan dan balai latiban kerja.

Blok A jumlah kamar yang ada di blok A adalah 60 {enam puluh)
kamar, dengan tiap kamar tsinya 7 (tujuh} orang. Kapasitas isi blok
420 (empat ratus dua puluh) orang.  Blok A berlantai 3 {tiga).
Penghuni lanta 2 dan lantai 3 Blok A biasanya dihoni oleh warga
binaan kelas menengah dan atas, dilantai dasar dibund oleh warga
binaan pemasyarakatan yang mempunyai status sebagai tamping.
Blok B dipakai sebagal temapat futupan sunyi bagl warga binaan
pemasyarakatan yang melakukan pelanggamn maupun membuat
masalah di  Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta.
Lamanya tutupan sunyi tergantung dan kebijakan dari Kepala
Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan, Blok B juga
dipakai wntuk karantina warga binsan pemasyarakatan apabils wargs
binaan pemasyarakatan tersebut sakit parah dan supayz tidak
menular maka warga binaan pemasyarakatan tersebut di karantina
juga di Blok B lantai 3 (tiga) sayap kiri depan.

Blok C berlantai 3 (tiga). Kapasitas isi 3 (tiga) orang = 48 {ernpat
pulub delapan) kamar. Kapasitas ist 3 (lima) orang = 36 (tiga puhih
enam) kamar, Kapasitas penghuni 324 (figa retus dua pulndh empat)
orang, Blok C di huni oleh warga binaan pemasyarakatan kelas

menengah.
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g Blok Izolasi mempunyai kapasitas 16 (enam belas) kamar, kapasitas
isi kamar 1 {satu) orang. Saat ini Blok Isolasi hanya dihuni oleh 2
{dua} orang warga binaan pemasvarakatan, Mereka ditempatkan di
Blok Isolasi karena mereka bukan kasus narkotiks tetapi kasus yang
menarik perhatian publik seperti GAM, kasus pernbunuhan, korupsi,

teroris dan bagl residivis.

Dibawah ini penulis sajikan keadaan pegawai Lapas Klas TIA
Narkotika Jakarta :

Tabel 4.7
Jumlah Petugas Lapas Klas 1A Narkotika Jakarta
No. Unit Kerja Jumlah
I, Pejabat Struktural 13
2. Staf Upnan 10
3.  StafKepegawaian dan Kevangan 11
4.  Staf Bimkemaswat 42
5, Staf Registrast 7
6. Staf Kegiatan Kerja
7. Staf Administrasi Keamanan dan Ketertiban, 9
8. StafKPLP 18
9. Petugas Penjagaan 60
i0. P20 6
Total 190

Sumber : Urusan Kepegawaian dan kevangan Lapas Klag HA Narkotika Jakarta

Tabel 4.8
Diata pegawai di Lapas Klas TI A Narkotika Jakarta
Dilihat dan Golongan Pegawai Bulan September

URrT GOL.IV GOL. I GOL. @ JUMLAH

LAPAS
KLAS A
Narkotika
Jakarta
Sumber : Urusan Kepegawaian dan keoangan Lapas Klas HA Narketika Jakeres

t 83 108 15¢
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Tabel 4.9
Keadaan Pegawai Lapas Klas 1A Narkotika Jakarta
Berdasarkan Fenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan

Gol/ Jenis Pendidikan Kfe ?:é?in
Ne. Rumng —g; - Jumlah _ ™™™  Fumlah
1 D3 SLTA SLTP SD L P

| Vie

2 13751

3 Vie

4 Vo 1 i

5 Via

6 ni/é 2 2 4

7 Hise 4 6 10

8 /b 6 24 1 2 33

9 HUa 3 31 2 36

10 /d 2 5 7

11 M 10 14

12 iib i4 ! 38 53

i3 Ii/a 4 28 32

14 vd

i5 I

i6 ib

17 a

Jumlah 16 87 17 70 190 139 51 190

Sumber : Urusan Kepegawatan dan kenangan Lapas Klas ITA Narkotika Jakarta

Jumnlah keselurahan darl petugas XPLP Lapas I A Narkotika
Jakarta berjumlah 66 (enam pulub enam) orang, antara lain :

1. Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan yang
berjumish 19 (sembilan belas) orang.

2. Regu Portir vang terdinl dari 4 {empat) regu, satu regu terdiri darn 3
(tiga) orang.

3. Regu Pengamanan yang terdiri dari 4 {enipat) regu; satu regu terdir

dari 14 (empat belas) orang personel pengamanan.
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4.2.1.2. Lembaga Pemasyarakatan Klas If A Salemba

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor
M.O4.UM.01.06 Tahun 1983  tentang Penetapan  Lembaga
Pemasyarakatan tertentu sebagal Rumah Tahanan Negara, maka
Lembaga  Pemasyarskatan  Salemba  bersama 24 Lembaga
Pemasyarakatan lainnya yang berada diselurvh Indonesia yang mewakili
182 Kantor Wlayah Departemen Kehakiman (DK Jakarta, Jawa Barat,
Jawsa Tengah, dan DI Jogyakarta, lawa Tinmmr, Sumatera Utarg Sulawesi
Selatap, Sulawesi Tengah, Sumatera Barat, Riau, Sumatera Sclatan
Rengkulu, Jambi, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Sclatan, Kalimantan Timur, Bali, NTT,
NTB, Sulawesi Tenpara, Sulawesi Utara, Timur-timor, Maluku, dan
Irian Jaya) berubah status menjadi Rumah Tahanan Negara,

Pada tahun 2007 Rumah Tahenan Negara Klas I Jakaria Pusat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu Rumah Tahanan Negara Klas [ Jakarta
Pusat dan Lembaga Pemasyarakataa Klas [1A Szlemba, Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 temtang Pemasyarakatan
merupakan landasan hukum utama bagi berdirinyz Unit Pelaksana
Teknis (UPT} Pemasyarskstan termasuk Lembaga Pemasyarakatan,
Sesuai dengan isi pasal 1 (1) Keputusan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia Nomor : M.01-PR.0O7.03 tahun 1985 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan, Pembentukao Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Salemba dikukuhkan berdasarkan Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl Nomor M.O2-PR.O7.03
Tahun 2007 tentang Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA
Salemba, Cibinong, Pasir Pulith Nusakambangan, dan Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1B Way Kanan, Slawi, Nunukan, Boalemo dan
Jailolo tertanggal 23 Februari 2007, Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Salemba sendiri resmi operasional pada tanggal 01 April 2008.

Berdasarkan Surat Keputusan Menterl Kehakiman Republik
Indonesia Nomor : M.O1-PR.07.03 tahun 1985 tanggal 26 Febrari
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1985, Tentang Organisasi dan Tata Kegja Lembaga Pemasyarakatan
adalah Unit Pelaksana Teknis yang fugas pokoknya adalah untuk
membina narapidana dan tahanan dengan menggunakan Sistem
Pemasyarakatan. Dalam pasal 3 Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI
tersebut, {.embaga Pemasyarakatan mempunyai fungsi antara lain : 1)
Melakokan pembinaan terhadap tshaman/anak didik. 2) Memberikan
bimbingan dan mempersiapkan sarana dan kerja. 3} Melakukan
bimbingan sosial terhadap tahanan dan anak didik. 4) Melakukan urusan
Tata Usaha dan Rurnah Tanpga,

Adapun batasan-batasan Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA
Salemba adalah sebagai berikut :

a. SebelahUtara  : Jalan Raya Percctakin Negarsn, Balai POM, -
Penyehatan hngkungan Depkes.

b. Sebelah Selatan : Jalan Percetakan Negara I dan  numah
penduduk.

¢. Sebelah Barat v Jalan Percetskan Negara V dan rumah
pendudak.

d. Sebelgh Tinmr :  Rumah Tahanan Negara Jakarta Pusat.

Lapas Klas 1A Salemba saat ini terdiri dari 4 (cmpat) gedung
perkantoran dan 1 blok hunian. Dengan struktur bangunan yaito :

g, Gedung I, yang mempakan gedung utama terdiri dard 3 lantai vang
fungsi utamanya sebagai ruang Kepala Lapas, adminisivasi umum
kepegawaian, dan Kegiatan kerja.

b, Gedung Il terdiri dari 2 lantai, yaitu untk ruangan KPLP,
Administrast Keamanan dan Ketertiban, Binadik dan Poliklinik,

¢. Gedung 111 terdiri dael 1,5 lantai, yaitu ruang dapuor.

d. Gedung IV terdiri dari 3 lantai, yaitu untuk blok hunian narapidana.

Sampai saat inl proyek pembangunan Lapas Klas [IA Salemba
baru menyelesatkan satu blok hunian Type 7 (kapasitas 7 orang/sel},
namun telsh difungsikan terhitung tanggal 01 Aprl 2008, untuk
operasional maka kantor sementara menggunakan kantor iama Rutan
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Salemba vyang nantinya akan dijadikan meseum Pemasyarakatan.
Kondisi bangunan Lapas Salemba yang ada seat ini hanya 2 unit gedung
kantor, 1 blok hunian dan 1 bangunan yang difungsikan sebagai dapur, 1
pos Ka.Rupam, 1 unit muang konjungan, 1 unit ruang P2U. Dapur Lapas
Salemba sudsh berfunpsi melayani menu makanan bagi WBP sgjak
tangsal 07 April 2008, Adapun kapasitas blok hunian WEBP terdint dari 3
lantai dengan jumlish kamar 32 buah vang terdapat di lantai 2 dan lantai
3, sedangkan Jantai 1 difungsikan sementara sebagai penampungan pada
sayap kiri dan pada sayap kenan difungsikan sebagai sarana ibadah,
perpustakaan dan bengkel kerja Lapas,

Dibawah ini penulis sajikan keadaan pegawal Lapas Klas A
Salemba ;

Tabel 4.10
Jumiah Petugas Lapas Klas [1A Saleroba

No, Dnit Kerja Jumlah
I, Pejabat Struktural 14
2. Staf Umum 6

3. Staf Kepepawaian dan Kevangan 3

4. Staf Bimkemaswat 43
5. Staf Registrasi 7

6. Staf Kegiatan Kerja

7. Staf Administrasi Keamnanan dan Ketertiban 4

8.  Staf KPLP

9. Petogas Penjagaan 63
10, P2U 16

Total 170
Sumber : Urucan Kepegawsian dan kenangan Lapas Klas [EA Salemba
Tabel 4.11
Tabel Jumlah Pegawai Dilihat dart Golongan
i Lapas Klas IIA Salemba Bulan September 2008
UPT GOL. IV (oL I GOL I INMLAH
LARDS SIS 1 32 137 170

Sumber : Urusan Kepegawaian dan kevsngsn Lapas Kias HA Salemba
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Tabel 4.12
Keadaan Pegawai Lapas Klas I1A Salemba
Berdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan

o8

Gol/ Jenis Pendidikan ¥ t:nis*
MO pyang jumlgn  Relamin o op oy
52 81 D3 SLTA SLTP 8D L P

1. Ve

2 Iv/id

3 Wi

4 Vh 1 . - - - - 1 1 . 1

5 IVia

6 e - 2 - - - - 2 » 2
7 /e 2 3 - - - - 3 2 5

8 723 i 12 - i - - 20 8 12 20
9 Ita - 5 - - " - 5 3 2 5
i0 ivd - - - 1 - - i - i 1
1 Ii/c - - 21 - - - Z1 11 10 21
i2 b

13 I/a - - - 115 - - 115 106 13 115
i4 HE

15 Ve

16 b

17 I/a

Juinlah 16 22 21 117 170 128 42 170

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Klag ITA Salemba

Jumlah keseluruhan dart petugas keamanan Lapas Klas IIA

Salemba berjumlah 84 (delapan puluh empat) orang, antara lain

1. Staf Kesaivan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) yang

berjumlah 5 (Hma} orang.

2. Regu Portir yang terdir] dani 4 {empat} regu, satu regu terdird dan 4

(empat) orang,

3. Repu Pengamanan yang terdiri dari 4 {empaf} regy, satu regu terdiri

dari 16 (enam belas) orang personel pengamanan.
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4.2.1.3. Lembaga Pemasyarakatan Klas I A Bekasi

Pembangunan Lembaga Pemasyarakatan Bekasi i mulai pada
tahun 1980, dimana proyek pembangunannya ditangani oleh Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan, Sumnber pembiayasn didapai oleb anggerun
pembangunan  berupa  Daftar Isian  Proyek (DIP). Pelaksaan
pembangunan berlangsung secam bertahap, diawali dengan pembebasan
tanah milik masyarakat Desa Duren Jaya Bekasi Timur, Kabupaten
Bekasi.

Pelaksanasn pembangunan berakhir pada tabun 1984, dengan
luas lahan 31.725 m?, bangunan Lapas menempati tanah seluas : 4,783
m’. Berfungsi sebagai Unit Pelaksana Teknis sejak 1 Januari 1987.
iokasi Lapas pada awalnya berada di wilayah Kabupaten Bekasi.
Kemudiaa seiring perkembangannya, saat ini menjadi bagian Daerah
Tingkat I Kota Bekasi. Tepatnya berdiri di Jalan Pahlewan nomor 1,
Bekasi Timur Kota Bekasi.

Lapas Kias I1A Bekasi mempunyal peran ganda yang sangat
penting dalam melaksanaken higasnya, karena selain dihuni oleb warga
binaan yang tclah mempunyat kekuatas hukum tetap (Narapidana)
terdapat pula tahanan (tidak mempunyai kekuatan hukum} sehingga di
Lapas tni memiliki tugas ganda yuitu membina narapidana dan
memberikan pelayanan dan perawatan kepada tahanman, dengan fujuan
Pemasyarskatan yaitu memberikan bekal hidup berupa pengetahvan dan
keterampilan agar dapat kembali ketengal-tengah masyarskat dengan

tidak melanggar hukum.
Adapun batasan-batasan Lembaga Pemasyarakatan Klas A
Bekasi adalah sebagai berikut
&. Sebelah Utara :  Jalan Kompiek peiabat dan pegawai Lapas
Bekasi dan Perumnas I Bekasi Timur.
b. Schelah Selatan  :  Perumahan penduduk dan rel kereta api,
c. Sebelah Barat . Perumahan Vila Indah,
d. Sebelah Timur :  Rumah penduduk dan kolam penampungan.
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Lapas Klas TTA Bekasi terdin dani 2 (dua) pedung perkantoran

dan 4 blok hunian. Dengan struktur bangunan sebagai berikut:

1.

Gedung 1, yang merupakan gedung utama terdiri dari 2 lantai yang
fungsi utamanya sebapai ruang Kepala Lapas, administrasi umum
kepegawaian, registrasi, ruang Kepala KPLP, mang bagian uamm,
ruang Kepala regu pengamanan, portir dan kantin,

Gedung H terdiri dari 1 lantai, vaitu sebagai ruang pembinaan dan
perawatan terhadap narapidana, mang staf KPLP, Roang keamanan
dan ketertiban, aula, poliklinik, raang koperasi.

Blok A dipunzkan sebagali tempat pspempungan para tahanan.
Jumlah kamar yang ada di blok A adalah 26 (dua puluh enam)
kamar. Kapasitas isi blok A adalah 105 orang. Isi Blok A adalah 497
orang.

Blok B dipakai sebagai tompat warga binaan pemasyarakatan vang
terkait dengan kasus narkotika dan psikotropika. Blok B Jumlah
kamar vang ade di blok B adalab 26 (dwa pulub enam) kamar,
Kapasitas isi blok B adalah 105 orang. Isi Biok B adalak 367 orang.
Blok C sebagat femipat warga hinasn pemasyarakatan dengan kasus-
kasus kximinal (non narkoba). Jumlah kamar yang sda di blok €
adalah 29 {dua puluh semnbilan) kamar, Kapasitas ist blok A adalah
135 orang. Isi Blok A adalah 428 orang. Dekat blok C tersedia
runah ibadah yakni Gereja dan Masjid.

Blok D sebagai tempat warga binaan pemasyarakatan dengan kasus-
kasns kriminal dan narkoba. Jumlah kamar yang ada di blok D
adalah 19 (sembilan belas) kamar, Kapasitas isi blok D adalzh 105
orang. Isi Blok A adalab 341 orang.

Ruang Isolasi sebagai tempat untuk mengisolir penghuni yang
melakukan pelanggaran. Memiliki 4 (empat) kamar, kapasitas isi
kamar 4 {empat ) orang. Isi ruang isolasi adalah 11 orang.

Gazeling sehagai tempat penaropungan anzak-anak. Memilikii 3 {(tiga)
kamar, kapasitas isi 9 {sembilan) orang. Isi ruang gazeling adalah 52

orang.
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8, Poliklinik sebagai tempat rawat inap penghuni vang menderita sakit,
Memilikii 1 {satu) kamar, kapasitas isi 4 {empat) orang. Isi ruang
polikiinik adalah 11 orang.

10. Dapur sebagai tempat memassk untok keperluan makan/minum
penghuni. Memilikii 1 (satu) ruang, kapasitas isi & (enam) orang. Isi
ruang dapur adalah 12 orang,

Bibawsh ini disajikan keadaan pegawai Lapas Klas TIA Bekasi :

Tabel 4.13
Jumlah Petugas Lapas Klas I{ A Bekasi
No. Unit Kerja Jumlah
1. Pejabat Struktural 14
2.  Staf Umum
3. Staf Kepegawaian dan Keuangan 7
4. Staf Bimkemaswat : 29
5. Staf Registrasi 9
6. Staf Kegiatan Kerja 8
7. Staf Administrasi Keamanan dan Ketertiban 7
8. SwfXPLP 4
9. Petugas Penjagaan 44
16. P2U 8
Total 137

Sumber : Urusan Kepegawaian darn keuangan Lapas Kles TTA Bekasi

Tabel 4,14
Tabel Jumish Pegawai Dilthat dari Golongan
Di Lapas TTA Bekasi Bulan September 2009

uPpT GOL. IV GOL I GOL. I JUMLAH

LAPAS

KILASILA i 108 28 137
BEKAST

Swmber : Urnsan Xepegawaian dan Keuangan Lapas Klas A Bekast
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Tabel 4.15
Keadaan Pegawal Lapas Klias ITA Bekasi
Berdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan

Temis Pendidikan Tewis

No.  GoV Jumlagh  Felamin g w
Ruang  §2  §i D3 SLTA SLTP 8§D L P

1 3 345 3 738 5 10 11 12
L vl
2 A
3 V/e
4 b 1 - - g : : 1 - 1
5 IV/a
6 md 2 3 - y o ; 5 3 2 5
7 Wk 1 16 1 : : - 18 g 18
B i - 1 H 40 - - 52 6 16 52
9 mwa - 1w 1 2 . . 33 20 13 33
0 mwile. . - - N4 J . 4. 13 1 14
TE ! Y " an 9 [ : i o | 11
12 it/h - - - 2 - i 3 2 1 3
13 IVa
14 v
15 Tie
16 b
17  Va
Jumlah 4 e dmngr 3 P 137 95 42 137

Sumber : Urusan Kepegawaian dan Keuangan Lapas Klss TIA Bekasi

Jumolah keseluruban dard petugas keamanan Lapes Klas A Bekasi
berjumlah 56 (lima puluh enam) orang, antara lain :
1. Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan yang berjumlah 4
{empal} orang.
2. Repgu Portir yang terdin dari 4 (empat) regu, satu repu terdiri dari 2

orang,
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3. Regu Pengamanan yang terdin dari 4 {empal} regn, satu regu terdiri dan

11 {sebelas) orang persone! penpamanan.

42,2, Struktur Qrganisasi Lembaga Pemssyarakatan Kias XA

Gambar 4.2

Strukiur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA

KEPALA LEMBAGA
PEMASYARAKATAN
KLAS A
KA SUR BAG TU
]
BEAUR KAUR
KFPPEGAWAIAN UMUM
DAN KEUANGAN
{ I |
KASI KASI KASL
KA KPLP BIMBINGAN KEGIATAN MINEAMTIB
NARAPIDANA KERIA
I JE - W | . |
KASURBSI - KASURSI = KASLIBSI
BIMASWAT BIMKER & HL.XER PELAPORAN
PETUIGAS KASURSE KAStIBSE KASLRY
PINGAMANAN REGISTRAN] SARKER KEAMANAN
Sumber : Urusan Kepegawaian Lapas Xlas ITA
Cndversitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009




ic4

BABV
KONDISI RIIL PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

5.1, KEMAMPUAN INFRASTRUKTUR DI LAPAS

Dalam penerapan manajemen pengamanan di Lapas, unsur yang
perlu diperhatikan dan menjadi modal dalam pengampanan adalah adanya
infrastruktur i Lapas. Infrastrukiur yang ada di Lapas yakni tersedianya
alat-alat sarana keamanan dan ketertiban (Kamtib) antars Jain; personel
petugas, sarana serfa anggaran pengamanan. Didalam  Lapas, unsur
pengamanan tersebut saling terksit dan merupakan alat pendukung dalam
proses pengamanan di Lapas. Kemampuan dari unsur  manajemen

pengamanan yang ada di Lapas saat ini antara lain :

5.1.1. Kpantitas dan Kualituz Petogas Dalam Pengananan

Keberaduan persorel petugas pengamanan dilihat dari segi
kuantitas merupakan sesuata hal yang sangat penting. Iimana kuantitas ity
menurjukkan  junlabh  petugas pengamanan  vang  mampn  untok
melaksanakan tugas-tugas pengamanan. Disamping kuantitas, manajemen
pengamanan juga harus memperhatikan kualites ateu kemampuan darj
petugas pengamanar ity sendirl. Kuantitas dan  kualitas  petugas
pengamanan Lapas merupakan pegangan dan keandslan pengamanan
didalam Lapas. Keberadaannya pun harus seiring sejalan untuk saling
melengkapi. Olgh sebab itu, Lapas harus memiliki kemampuan untuk
menyelaraskan kedua hal tersebut untuk dspat mengatast masalah-masalah
keamanan dalam Lapas.

Dalam Tabel 5.1 dibawah ini, merupakan jumlah petugas
pengamanan dalam satu regu, di beberapa Lapas wilayah DKI Jakarta,
Tangerang dan Bekasi, di bulan September 2609
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Tabel 5.1
Jumlah Petugas Pengamenan di Lapas Dalam Satu Regu

PETUGAS PETUGAS
NO UPBT PENGAMANAN PENGAMANAN
DALAM 4 REGU DALAM SATU REGU
LAPAS ELAST
1 e 179 45
LAPAS KLASI PRIA
2 TANGERANG 92 23
LAPAS KLAS ILA
3  NARKOTIKA 67 ' 17
JAKARTA
LAPAS KLAS IIA
4 SALEMBA 72 8
LAPAS KLAS ILA
> BEKASI S o g
JUMLAH 462 116

Sumber : Kesatuan Penpamanan Lembaga Pemasyarakatan

Dengan jumlah personcl petuges pengamanan yang ada saat ini,
Lapas harus berusaha untuk fetap eksis dan mampu mengatasi segala
macam kemungkinan yang dapat mengganggu stabilitas keamanan dan
ketertiban di wilayahnya, Hal ini telsh dibuktikan dan ditunjukkan oleh
pelugas pengamanan yang diberi tugas umiuk menjaga dan mengawasi
keadaan didalam Lapas sehingge mereka mampu menciptakan situasi
arnan dan kondusif.

Dalam pelaksapaan pengamanan, strategi vang ditempuh unhuk
mengatur fugss petugas pengamanan di Lapas ditempuh dengan beberapa
cara, schagaimana pemyataan Masudi, Kepala KPLP Lapas Klas IIA
Salemba :

“Ya kita atur pos-poseya, kiia wtarmakan pos yang penting-penting
dulu. Kita atur yang menurut prioritas, mana yang paling penfing
yakni sehitar blok, untuk paste harus ada yang stand-by terus, pos
atas juga harus Kta jage. Memang petugasnya ngepas lah, ngepas
betul. Seriap paste juga ada yang jaga.” (Wawancara @ 25
September 2009)
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Kemudian kemampuan (skill} petugas pengamanan saat ini dalam
pengawasan terhadap penghuni masih bisa diandalkan. Kemampuan
petugas pengamanan sangat diperlukan dan diutamakan didalam Lapas,
yang berguna memehhara tertib dan amannya Lapas. Kemampuan
pengamanan dart petugas tersebut senantiasa dipelihara dan dijaga ditiap-
tiap Lapas, agar mampu meredam gejolak vang ada didalam Lapas.
Kemampuan yang ada dalam diri setiap petugas pengamanan di Lapas
tidak hanya dilihat dari pendekatan keamanan saja, tetapi setiap sosok
petugas pemasyarakatan harns memiliki paturi wntok melakukan tindakan
dan pendekatan yang lebih bersifat kekeluargaan, Pepdekatan ini, ternyata
menjadi fenomena yang terjadi, selama peoulis mengunjungi Lapas, yang
kemudian menjadi andalan bagi Lapas didalam pengamanan, Pendekatan
kekeluargaan ind, sebenarnya sudah lama ada dan berlangsung secara twrun
temurun. Seperti vang penulis dapatkan jawaban dart Rony, Kepala KPLP
Lapas Bekasi :

“Kita melakukan pendekatan-pendekatan khusus kepada tahanan
maupun narapidang bukan saje lewat pendekatan keamanan sajo
tapi melatui pendekatan kekeluargaan, pendekaton persondd,
pendelkatan sosial di Lapas ini. Kita swdek melokukan tindakan
kesana.” {Wawancara 7 26 September 2009}

Untuk mendukung supaya kearnaan dalam Lapas dapat berjalan
kendusif, maka perla diberikan pelatihan-pelatihan khusus bagi petugas
pengamanan, antara lain : pelatihan dasar pengamenan dan kesamaptaan.
Sebagaimana yang pernyatean Kalapas Klas 1 Pre Tangerang, Wawan
Hendrawan :

“Ya semeniava mereka bagus, kalau menurul saya sementars
karena mereka ftelah dapat pelatihan-pelatihan  kesamopioan
kecuali kalau memang ada beberapa calon pegawai negeri yang
memerfukan, retapi mercka belum masanya, teiapi mereka
sekarang sudak bisa membangun didalam.” (Wawancara
28 September 2009)

Sebagai sebuah kenyataan bahwa cksistensi atas kompetensi atau
kemampuan yang dimiliki oleh petugas pengamanan, mendorong adanys

mekanisme reward dan punisment didalam Lapas. Reward merupakan
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salah satu indikasi terhadap kompetensi dan prestasi yang diraih, Reward
dapat diwujudkan dalam bentuk pembesian {promosi) jabatan. Dengan
demikian maka petugas pengamanan akan fermotivasi untuk selalu
meningkatkan kompetensinya, dengen harapan ada peningkatan karir di
kemudian hari, Namun demikian mekanisme punishment harus tetap
dijalankan, selsin untuk membust jera petugas yang melakukan
pelangparan atau tindakan menyimpang, punisioment berfungsi untuk
menjaga agar sistem pepinghkatan kompetensi dapat berjalan sesuai dengan
yang direncanskan. Disinilak arti penting sebuabk kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap petugas pengamanan. Hal ini sebagaimana keterangan
dari Kalapas Klas 1A Narkotika Jakarta, Tonu Chuldun :

"Dulumgan dalom  peningkatkan  kompetensi bagi  petugas
sebengrnya lelah dilokukan Salah satu bentuk dukungannya
adalak memberilan hesempatan kepada petugas yang berprestusi
atau memiliki kompetensi yang baik didalam tugas pengamanan,
untuk mendudiki jabatan tertentu. Misalnya : dia dianghat
menjadi kepala regu pengumaran, wakil karupam, kasubsi dan
sebagainya, " (Wawancara : 30 September 2009)

Sarana Fisik Dalam Tugas Pengamanan

Sarana fisik keamanan dan ketertiban (Kamfib) yang tersedia di
Lapas witaysh DK Jakarta, Tangerang dan Bekasi, untuk saat int sudah
dirasa mencukupi. Hal ini dapat di lihat pada lampiran 1 sarnpai dengan
lampiran 5. Dari sarana fisik Kamtib yang ada sekarang ini di tiap-tiap
Lapas, masih ada beberapa yang dapat difungsikan dan layak digunakan
oleh petugas pengamanan, Sarang fisik Kamtib diharapkan mampu untuk
mengatasi segala masalah keamanan serta siap sedia bila sewaktu-waktu
dipunakan jika dibutuhkan oleh petugas penpamanan dalam rongka
meredam gejolak dan gangguan yang timbul didalam Lapas. Sementara itu
terkait dengan sarana fistk Kamiib ini, Kepals KPLP Lapas Klas [
Tangerang Heru Prasetyo menyatakan bahwa :

“Kondisi sarana bagus semua, bise dipakui, Baik kemarin yang
telah diberikan senmjuta api buatan pinded Iita dapat, kenmudian
tongkat gas, bagus semualah. Saya pikir sudah standar peraiaton
itu didalam pengamanan.” (Wawancara : 28 September 2009)
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Apabila jurmlah sarana fisik Kamtib yang tersedia terbatas {minim),
maka Lapas lewat petugas pengamanan melakukan upaya persuasif kepada
penghuni dan senantiasa mengutamakan kekompakkan dalam regn
pengamanan. Hal ini sebagaimana pernyataan Heru Prasetyvo, KPLP Lapas
Klas I Tangerang :

“"Ya saya bilang tadi itw bahwa dengan peralwan  dan
periengkapan seadanya bagaimana caranya kita bisa menciptakan
suasana Lapas aman ini, ya persuasif aja kita pada warga binaan,
kemudian  kekompawhkan regu  dalam  hal  penanganan.”
(Wawancara : 28 September 2009}

Pemakaian sarana ind depat dilakukan apabila petugas pengamanan
memiliki pengetahvan dan kemampuan didalam penggunaan sarana
tersebut.  Ads beberspa peralatan-peralatan yang perlo mendepatkan
keablian khusus sebelumn menggunskaonya seperti unisaloya keahlian
menggunakan senjata api, x-ray; CCTV dan sebagainya.

Sebagai sarana penvnjang dan infrastruktur terfaksananya suatu
pekerjaan, sarana fisik Kamtib perle mendapatken perawatan dan
pemeliharaan yang rutin. Sebab dengan perawatan dan pemeliharsan
sarang fisik Kamtib vang rutin tersebut, malka kualitas dari sarena fisik
Kamtib tersebut dapat terjaga dengan baik. Masudi, Kepala KPLP Klas
HA Salemba memberi keterangan yakni :

“Mungkin seperli senjata api yang tidak sering dipakai dar tidak
digunakan mungkin bisa berkarat, tinggal perawatannya saja yong
rutin harus dilakvkan Kemudian sarana fisik Kamtib yang lofnnya,
Jjuga harus Kra rawgt, Uniuk peralatan PHH mungkin tidak ada
perawatan khusus, jodi tetap stand by sgja.” {Wawancara
25 September 2009} ‘

Anggaran Pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan

Anggaran (biayaj untuk personel pengamanan, telah diakomodir
oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan {pemerintal). Selain menerima
gaji setiap bulannyz, diberikan juga tambahan penghasilan vaily berupa
tunfangan pemasyarakatan sebesar Rp. 200.000- (dua ratus ribu}, atau
sesuai denpan ringnya {tingkat resiko).
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Apabila kita melihat tugas dan tanggung jawab dari petugas
pengamanan dalam mengamankan Lapas, merupakan tugas yang sangat
herat. Dimana dalam bertugas, banyak menemui permasalahan terkait
dengan masalab keamanan dan ketertiban didalam Lupas. Permasalahan-
permasalahan yang dihadapi petugas pengamanan, antara lain . menangani
keributan, perselisiban, keonarun, perkelahian, kerusuban, pemberontakan
dan lain-lein. Senuanya itu mengarah pada gangguan keameanan dan
ketertiban didalam Lapas,

Oleh sebab itu maka, terkait dengan tingkat resiko tinggl yang
diterima khusasnya oleh para pegawal di lapangan {lapas) Direktorat
Jenderal Pemasyarskatan telah memperhatikan ity semus, schingsa
lahirlah Peraturan Pemesintzh Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2006
vang memberikan tunjangan zesiko bahaya keselamatan dan keschatan
kepada para pegawal pemasyarakatan terlebih petugas pengamanan, yang
berguna unfuk memotivasi petugas pengamanan didalam tugas dan
tanggung jawabnya di lapangan, Petugas pengamanan yang selalu
berhubungan atau melakukan kontek langsung ke penghoni Lapas,
mendapatikan tunjangan resikoe ini sebesar Rp. 450.000,00 (empat ratus
lima pulub ribu rupich) wntuk resiko bahaya kesclamatan dan kesehatan
tingkat 1 dan Rp. 600.000,00 (enom ratus ribu rupich) untuk resiko
bahaya keselamatan dan kesehatan tingkat 1. Tunjangan resiko terschut
harus dilihat dari besaran nilal untuk tiap-tiap togkatan resiko bahaya
keselamatan dan kesehatan seperti pada fabel 2.1.

Kemudian anggaran untuk pemelibarsan sarana fistk Kamtib di
Lapas saat ini yakni sebesar Rp. 5.080.000,~ (Yima juta rupiah. Anggaran
yang telah peoulis dapatkan ini, merspakan sub anggaran untuk
penyelenggaraan operasional dan pemelibarsan kantor, Dengan demikian,
sub anggaran fersebut selain digunakan untuk pemelibaraan alat-alat
sarana fisik Kamtib, juga uatuk membiayai pemeliharasa sarana kentor
imnnya seperti AC, telepon, komputer, genset dan sebapainya. Untuk
mengantisipasi kekawangan anggaran perawatan dan pemeliharaan sarana
fisik Kamtib ini, maka Lapas berusaha untuk mensiasatinys, vakoi dengan
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cara mengupayakan perbaikan sarana yang sangaf penting saja (memakai
skala prioritas). Seperti yang diungkapkan Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Lapas Bekasi, Ujang Sumantri yang menyatakan bahwa ;

“Dalam perbaikan, kita pakai skala prioritas, marua yeng kra-kiva
yang paling penting dan sangut mendesok, ity kita Iykvikan,
Namanya alat pengamanan itu lumayan mahal harganya, sehingga
kalaw anggaron rutin yang digunakan...memang itu sangat sulir,
Iru kebanyakan dari kita didalam menerima alat-alat pengamanan
it di drop baik dart kantor wilayak maupun dari ditfen, seperti
yang belum lama ini datang ke kita bahwa kita diberikan dua bush
alat-alat dereltor itu dari Biro upnam. Khusus untuk pembelian alat
pengumanan, tidak wada, paling untuk  sexedar perbaikan-
perbaikan.... boaru itu sajn.” (Wawaneara : 26 September 2009}
Kemudian petnyataan Masodi, Kepala KPLP Lapas Klas IIA

Salemba didalam upava mengatasi anggaran pemeliharasn sarana fsik
Kamfib, yaitu ditempub dengan jalan :

“¥Ya itu tadi wntuk memperbaiki ite, kit swadaya. swadaya sendiri,
Kita coba upayakan bagaimana caranya. Yang penting kita jalan,
Sebenarnva biaya pemelihurcan itu saya rasa itu ada tapi saya
tdak tahu itu. Kekurangan pemeliharaar sarana dan anggaran
vang ade dengan uwpaye-upaya swadava wntuk rmenanggulongi
kelurangan anggaran atan mengeover anggaran yang kwang.”
{Wawancara 1 23 September 2009)

8.2. KEKURANGAN INFRASTRUKTUR DI LAPAS

Kekurangan infrastruktur vang ada didalam Lapas saat ini, tidak
lepas dart minimnys kuantitas alat-alat sarana (infrastrokiur) keamanasn dan
ketertiban (Kamtib} vang dimiliki Lapas, seria kualitas yang masib dimsa
kurang. Dengan kurang terpenuhinya infrastruktur di Lapas akan menambah
beban dan permasalaban didalam Lapas.

Keadaan ini sangat fidak menguntungkan bagi Lapas, karena Lapag
di wilayah DK Jakarta, Tanperang dan Bekesi dengsn kondisi yang
overkapasitas tersebut, sangat memeriukan keberadaan alat-alat sarena
(infrastruktur) Kamtib tersebut sesual dengan kebutuhan di Lapas. Untuk
meiihat kondisi dan jumlah dari alat-alat sarana Kamib yang sangat terbatas
tersebut, maka divraikan data-data sebagai berikut di bawah ind ;
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5.2.1. Kuanfitas dan Kuslifas yang Minim Dari Petugas Pengamanan

Jumlah personel pengamanan pada Lapas saat ini, masih terasa
sangat kurang dan jauh Jdari yang dihsrapkan. Imi terlihet dar
perbandingan {(komposisi} petopgas dalam satu regu jaga dengan jumiah
penghiuni, dunana perbandingan tersebut masih sangat besar. Perbandingan
yang cukup besar ini mempengarvhi proses pengewasan dan pengamanan
Lapas secara kesclumhan, Perbandingan jumlah pemgas dengan penghuni
Lapas saat ini dapat dilthat di tabel 5.2 berikut ini :

Tabel 5.2
Perbandingan Petugas Pengamanan
Dalam Satu Regn Jaga Dengan Penghuni Lapas
FERBANDINGAN
: PETUGAS
PETUGAS
PETUGAS 151 DALAM SATU
NG URT PENGAMANAN KAPASITAS
PENGAMANAN poiin W oeny  LAPAS Rsﬂgg é‘lﬁ‘*
PENGHUN]
LAPAS KLASI :
I CIFINANG 179 45 2833 178 1:63
LAPAS KLASI
2 PRIA 82 23 1364 500 1:59
TANGERANG
LAPAS
KLASHA .
3 NARKOTIKA 67 17 2073 1684 1122
JAKARTA
LAPAS
4 EKLASIIA T2 ig 679 224 1:38
SALEMBA
LAPAS KLAS
5 HA 52 i3 i715 450 1:132
BEKAS]
JUMLAH 462 116 8664 3537 1:75

Surnber : Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP)

Apabila dilihat perbandingan jumlah petigas pengamanan dengan
jumnfah ist hunian di Lapas temsebut distas sungguh sanget ironis. Jumlah
petugas pengamanan terlale minim untuk melakukan pengawasan terhadap
peaghuni Lapas yang ada saat ink.
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Dengan jumiah petugas pengamanan yang minim saat ini di Lapas,
sangat berpotensi menimbulkan kerawanan, sebab pengawasan dar
petugas pengamanan sangat terbatas. Oleh sebab i, maka Lapas selain
menggunakan fenaga petugas pesgamanan, jugs menempuh langkah
pengamanan dengan melibatkan staf pegawal Lapas. Hal ini dilakukan
guna membantu/memback-up tugas regn pengamanan Lapas, sehingga
jumlah personel dapat terakomodir. Seperti pernyataan dari Kalapas Klas 1
Tangerang :

“Personel ya namanya personel yn kalau kita lihat dengan jumich

penghuni ya... mungkin saya rasa masih kurang, Karena Yita kalau

tiduk salah satu banding empat empat navapidana. Sekarang saja
personel yang ada sekarang dua puluh, sedanghkon isi berapa
seribu., dintas seribu kan! Jadi dirasa sangat kwrang. Ya, kalay
memang ada kekurangan ya kita mengambil dari tenaga staf untuk

penggantian,” {(Wawancars : 28 Sepiember 2009)

Hal ini dischabkan jumlah penghuni vang bertambab terus menerus
setiap saat (tidak schanding dengan yang bebas), sementara jumlah
petugas tetap atau sedikit mengalami penambahan, Apabila perbandingan
jumlah petugas doppan penghuni tersebut sangal besar, maka akan
menimbulkan  permasalahan-permasalahan terkait  keamanan  den
ketertiban didalarn Lapas. Keadzan tersebut tentunya akan mengiptakan
kerawanan didalam Lapas. Telah nyata bahwa sumber-sumber dari

pangguan Kamtib itu berawal dari overkapasitas pada Lapas,

Dari tabel 5.2 diatas, teriihat isi hunian Lapas ssaf ini sudahb
melampant kepasitas daya tampung (overkapasitas). Hal ini terjadl pada
seipua Lapas yang ada pada 5 (lima) lokasi di wilayah DDKI Jakarta,
Tangerang dan Bekasi vang telah peneliti datangi. Kondisi overkapasitas
ini salah satunya ada di Lapas Klas ITA Salemba. Sebagaimana penjelasan
‘Wawan Hendrawan, Kepala KPLP Salembs yaket ©

“Hunian di Lapas Klas H4 Salemba ini sudah melebiki kapasitas
daya tampung, kebetulan di kia hanya 1 blok saja, sehingga
ruangan lersebut di padati oleh penghuni. Contohnya ruangan
kecil yang kapasitas 1 diisi 3 orang, sedang 3 diisi ¥ sampai tujuh
orang, dan besar kapasitas 7 diisi 12-17 orang. Jadi sudah
overkapasitaslah.”’ (Wawancara : 25 September 2009)
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Dengan kondisi yang sudah overkapasitas (padat) ini, sangat
berpotensi vatuk terjadinys berbagal macam persoalan, sebab kondist ini
rawan ferhadap gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas. Hal i
dischagaimana yang disampaikan Joni Rivanto, komaadan regu jaga I
di Lapas Klas 1IA Bekasi :

“Saat ini Lapas Bekasi isinpa sudoh sangat padat. Dengan
padatiye penghuni  ini dapat menimbuikan gesekan antar
penghuni. Gesekan-gesekan ini bermula dari yang kecil misalnya
tersinggung karena kena sikut yang fidak disengaja temannya saat
tiddur, tersiram saat mencuci, seat mengambil makanan atau giv
dan sebogainya, Hal tersebut bisa berubah menjudi perselisihan
dan keributan antar penghwii didalam blok atau kamar. Belum
lagi kalau ada saling ejek antar bick atau antar koemar dari
penghuni, bisa mengakibathkan keributan, yang kalau tidak bisa
ditangani, dapat mengakibatken kerusukan antar penghuni”
{Wawancaza ; 26 September 2008

Jika dilihat, isi ruangan Lapas yang padal saat ini, memang sangat
mengkhawatirkan pengamanan di Lapas. Sudah semun ruangan di Lapas
mengalami peningkatan isi hunisn, antara lain © 1) Ruangan Besar yang
diperontukkan untuk {1 {sebelas) orang, kini diisi schanyak 25 (dua puluh
lima) orang; 2) Ruang Sedang seharusnya diisi 7 {fujub) orang, kini diisi
13-18 orang; serta 3) Ruang Kecil yang banya ditempati 1 {satu) orang,
kini diisi 3 (tiga) orang. Hal ini menyebabkan kepadatan vang luar bissa
didalam Lapas. Kondisi Lapas sast ini, tidak lepas dari tingginys tindak
kejahatan dirnana para pelaku tersebut diproses lewat pengadilan. Dengan
adanya hal tersebut, akibatnya Lapas-Lapas di wilaysh Jakarta, Tangerang
dan Bekasi ini mengalami kepadatan yang tinggi. Sebagaimana yang
dikemukakan Heru Prasetyo, Kepala KPLP Lapas Klas I Tangerang :

“Karena tindak kejahotan ini demikian tinggi olhirnya tempai-

tempat yang sudah dipersiapkan dan diperirakan cvkup ternyate

Jauh dari cukup Khususnya didaerah daerah jawa terjadi overload,

tidak manusiawi lagi sebetulnya untuk menampung orang-orang

tersebut. Karena kamar untuk I orang ditempati 3 orang, kamar
vang harusnya uniuk 7 orang ditempati 13-15 orang, vang
ideainya 11-13 ditempari sampai 25 prang kalau dilihat dari sist

HAMnya it tidak akan masuk, tapi may dikemanakan lagi, cuma
harya df Lapas.” {(Wawancara @ 28 September 2009)
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Dari penjelasan diatas terlihat bahwa kebutvhan akan petugas
pengamanan di Lapas saat ind, belum terpenuhi. Dengan kondisi Lapas
yang overkapasitas indi mengakibatkan seorang petugss pengamanan harus
mengawasi 60 — 70 orang penghuni. Keterbatasan jumish personel
mengakibatkan pelsksanasn pengamanan didalam Lapas menjadi tidak
ideal, Hal ini schagaimana yang disampaikan Direktur Jenderal
Pemasyarakatan, Untung Sogiyono delam wawancara yang telah permlis
lakunkan, Adapun pernyataan beliau sebagai berikut :

Y. Yang terjadi sekarang umtuk pengamanan itu, sangar tidak
ideal, kenyatuan di lapangan sekarang satu petugas pengamanan
Lapas mengawasi antara 80 sampat 70 orang...” (Wawancaa ¢
3 Desember 2009)

Kemudian pemyataan yang disampaikan Irsyad Bustaman,
Direktur Bina Keamanan dan Keterthan Diektorat Jendeml
Pemasyarakatan, fuga scjalan dengan apa yang diutarskan Direktur
Jenderal Pemasyarskatan terkait dengan personel petugas pengamanan
yang minim di tiap-tiap Lapas :

“Kalaw kita mau fihat personel pengamanan yang ada sekarang
masth belum ideal Xita tahu, bahwa jumiahnya masih jauh dari
yang kita harapkan. Disamping itu juga fualitas atau kemampuan
petugas, masik sangat minim sekali, ini terkait dengan pendidikan
dan pelatikan yang sangat lkurang dilalukan oleh petugas
pengamanaen.” (Wawangcara : 3 Desember 2009)

Kemudian faktor bangunan yang ada di Lapas saat ini, juga tidak
lagi representatif dan ideal untuk wvkuran sebuah Lapas, schingga tidak
mencukupi untuk dilakukan pengawasan Lapas yang maksimal oleh
petugas pengamanan secara keseluruhan, Seperti area bangunan Lapas
Klas 1IA Narkotika Jakarta yang luas, tidak sebanding dengan jumdlah
petugas dalam mengawasi seluruh area Lapas tersebut. Hal ini
sebagaimana yang diutarakan Tobmu Chuldun, Kalapas Narkotika Jakarta :

"Tapi melihal struktur bangunan, yang pasti tidak mencukupi, Di
menara pos atas harus ditsi 4, bloknya ada 4, poskonya ada 2
kemudian di satgas P2Unva paling tidak 4 di wasrit itu 3, di

halaman 2. jumlah ini tidak sebanding, kta disini satu vegu 13
orang, artinya bahwa kalau kita Likat jumlah petugas pengomanan
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dengan bentuk bangunan ini, itu tidak sebanding, kurang. Kenapa

kurang, karena satu blok fiu ada 3 lantai, ldealnya setiap blok itw 2

orang petugas harusnya satu blok itu § kali 3 blok jadi 18 vrang..

It barn blokmya saja. Terbavungkan kekwrangan tenaga

pengamanan. Thi tidak myungkin dipenuhi semua karena formasinya

sedikit,” {Wawancara © 30 September 2009)

Disamping faktor jumlsh, tingkat keamanan juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas personel pengamanan dalam pengawasannya.
Perlu diketzhui bahwa sampai dengan saat ini, kemampuan dan
pengetabuan dari petugas pepgamapan masih terbates. Hal Ini sesual
dengan pernyataan dari Kepala Lapas Klas TTA Narkotika Jakarta :

“Kalau berbicara kualites petugas, yang pas mereka ini befum

semua  mendapuwikan  pendidikan  dan  pelaithan  fentang

pengamuanan, aopa it kesamaptaan alau  menembak  don
sebagainya., Yang memang dibulubian. Ini sangal berpengaruh,
mereke diangkat menjadi pegawai, belum dididik menfadi petugas -
pemasyarakitas  apalagi  dijwruskan  sebagai  para  petugas
pengamanan  yang notabenenva pekerjaan itu Hdak mudah

sehingga mereka tidak memilili skill yang sesuai dengan tigas dan
Sfungsi pengomanan,” (Wawancara : 28 September 2009)

Dengan luasnya area Lapas den banyakoya penghuni serta
minimnya jumlah petugas pengamanan, menyebabkan sulitnya untuk
mendetekst dan menangani keselwuhan areaz didalam Lapas. Untuk #u
dibutubken kernampuan dan keahlian yang sepatutaya dimiliki oleh petugas
pengamanan. Kemampuan yang perlu dimiliki tersebut antara lain
kemampuan mengawasi, memata-matat {inteliien), bela did, menembak dan
sebagainya. Disamping itu, petugas pengamanan harus juga memilikd
keahlian khusus lainaya seperti keshlian bernegoisast, mendetekst barang-
barang bawaan, mempergunakan sarana fistk Kamtib dan sebagainya.

Saat ini, kemampuan dan keahlian tersebut belum sepenuhnya
dirniliki oleh petugss pengamanan di fiap-tiap Lapas. Kemampuan dan
keahlian ini belum bisa dibukttkan sehingga belum dapat diandalkan pada
masing-masing regu pengamanan. Hal im didukung pada sebuah fakta
bahwa dimasing-masing regu masih terdapat beberapa  petugas
pengamanan yang belum pemah atau tidak rutin melakukan pendidikan
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dan pelatihan dibidang keamanan dan ketertiban Lapas. Semuanya ini,
terkait darf penerimaan awal pegawai yang akan berfugas pada regu
pengamanan, vang lanpgsung ditempatkan di Lapas, tanpe diberd bekal
pendidikan dan pelatiban pengamanan terlebih dahulu. Keterangan ini
sebagaimana yang telah disamipaiken oleh Kepala KPLP Lapas TIA
Warkotiks Jakarta, Heru Yuswanto yang menyatakan bahwa :

“Kemampuan dari petugas myuyngkin kurang va, Kta hanya
menerima petugas iiu, kita lerima meniah dari kantor pusat ini
hanya droping petugas. Misainye petuges pengomanan, lulusan
SMA, hius tes keterima di PNS drop di UPT-UPT. Mercka fidak
mengerti tukpoksinya apa yapg harus dibekali sebagai perugas
pengamanan di Lapas. Karena kita petugas pengamanan minimal
harus menguasai bela diri, senjata api, alat-alat PRA, Pusdalmas
ity harus dikuasai, Selama ini pegawai baru, setelah diterima
langsung didroping. Judi lerima petugas vang masif wivim
pengetohuwan pengamanan. " {(Wawancara 1 28 September 2009}
Kemudian jupa, regn pengamanan di masing-nasing Lapas, fidek
pemah mengadakan pelatthan kKhusus uvntuk kerjasama tim dalam upaya
penanggulangan kerusuhan, Seperti yang disampaikan peiabat disemua
Lapas tersebut, bahwa sampas saat ini, kegiatan-kegiatan pelatiban simulasi

penanggulengan kerusshan di Lapag untuk rega belum ads,

Kuantitas dan Kualitas Sarana Fisik yang Kurang

Sarana fisik keamanan dan ketertiban yang ada di Lapas hingga
saat ini, sungguh sangat mempribatinkan. Darl fakia yang ada di Lapas,
terkait sarana fisik Kamtib, maka ada beberapa sarana yang jumiahnya
minim, fidak tersedia, tidak layak pakai {telah usang) dan tidak dapat
berfungsi sehingpa perlu penggantian atau penambghan dan sarana
tersebut. Hal ini sangat serius karena terkait pengawasan, penanganan serta
pengamanat penghuni didalam Lepas. Schagaimana vang disampaikan
Havituddin, Kalapag Klas I Cipinang -

“Sangat. sangat kurang. Terutama peralaton mengenai semjata

api. Senjata api itu ada sebagian sudah rusak, ada pelurunya yang

sudah lama. Ada senjata api yang sudah puluhan tahun pelurunya

tidak ada. Kedua peralatan wmivk PHH, tidak sebanding dengan

Jumlah petugas yang ada. Kalaupun ada sekararg ini hanya satu
berbanding zeperempat dari petugas yang wdu, Sangaf. sangat
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kurang. kemudian juga peralatan untuk mendeteksi barang-barang

benda tajam. Kalau sekarang metal detector dan x-ray. Ini hanya

untuk barang-barang yang dilewati pengurjung. Seteloh selesai
berlaajung, Kia lakukan secara manual dengan pengeledahan.”

(Wawancara : 30 September 2009)

Kemudian persoalan lain ierkait dengan sarana fisik Kamtib adalah
kualitas dari sarana tersebut. Dari peneluguran penulis, bahwa masth ada
beberapa sarana fisik Kamtib yang rusak, sehingga tidak dapat berfungsi
atau dipergunsakan oleh pefugas pengamanan. Apabila sarana fisik ind tidak
segera diperbaiki, maka akan berdampak pada proses pengamanan di Lapas.

Dengan kondizi tersebut diatas, maka pernakaian sarana fisik
keamanan dan ketertiban (Kamtib) di Lapas masith belum maksimal,
Ketidakmaksimalan ini dapat terlibat antara lain : 1) Tidak tersedianva
beberapa sarana fisik Kamtib; 2) Kondisi sarana fisik Kamntib yang msak
dan memerlukan perbatkan; 3} Kondisi ssrana fisik Kamtih yang rusak
tidak dapat diperbaiki. Data sarana fisik keamanan dan ketertiban yang
rusak dapat terlihat dari data dibawah ini ;

Tabel 5.3

Sarana Fistk Kamtib Yang Tidak Tersedia, Rusak Dapat Diperbaila Dan Rusak

Tidak Dapat Diperbaiki di Lapas wilayah DKI Jakarts, Tangerang dan Bekasi

UPT LAPAS  LAPAS KLas AP ‘?f‘"’*s LAPAS ITK‘}K“SS
NO KLABRE 1 PRIA NARKOTIKA KLASTIA HA
SARANA CIPINANG TANGERAMNG JAKARTA SALEMBA BEKASI
FISIK KAMTIB
| SENJATA AP 2% 4 # " 1*
2 COTV 117 ja " % %
3 XRAY 4 " i X X
GAS AIR N
NN 5 # # # "
5  CHARGER HT 4 # 4 8 g
PEMADAM . " 4
6  KEBAKARAN # 1 #
LONTROL " -
12 1
7 CLOCK * X *
MANTEL/JAS
# 5
B o # # " 3
9 ANJING X X x % x
PELACAK

Sumber : Baglan Keamanan dan Ketertiban Lapas
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Keterangen :
# = Terssdia A = Jumlzh Sarana yang Rusak dapat diperbaiki
x = Tidaktersedia * = Jumish Sarana yang Russk tidak dapat

diperbaiki
Dari tabel 5.3 tersebut diatas, dapat diketahui bahwa sarana fisik
Kamtib di beberspa UPT (Lapas) tersebut masih terbatas didalam
penggunasnnya. Apalagl sarana fistk Kamtib tersebut sudah dalam kondisi
rusak/tidak dapat dipergunakan lagi serta beberapa dari sarana fisik Kamtib,
beham tersedia. Hal tersebut kemudian menjadi faktor penghambat didalam
proses pengamanan Ji Lapas, Kelemahan dari sarana fisik Kamtib tersebut,
sebagaimana diungkapkan Ali Syahbana, Kepala KPLP Lapas Klas [
Cipinang :
“Apabila terjadi kerusakan sarana ini, kita yang memperbaiki,
Kalaupun misainya adanya proses biasanya lama. Makanya sava
coba tangani, bila sarana HT ada dan kita punya repiter dan
lernyata repiter kita rusak, Nak, kia upayaken untuk berfingsi
rembuli. Kalau kita melabid prosedur yang sebenarmya, ian Lita
harus lapor dulu ke ditien, kapan jadinya. Sementara ini sarana ini
sangut dibutuhkan kan, siap sedia paling fidak. akkhirnya inisiatif
kita bersama, swadays, kita upayakar itu repiter kita perbaiki dan
fu bukan mewadi kendala. Karena yang Kta pilsrkan ‘“kem

kepentingan kegunaannya, Akhirnya sckarang sudah berfurgsi”
{Wawancars ; 28 September 2000)

Jumish sarapa fisik Kamtib yang fersedia di Lapas saat wu, belum
disesuaikan dengan volume peningkatan penghuni didalam Lapas, sehingga
tidak sebanding. Ketidaksebandingan iu dikarenakan ksrena kurangnya
perhatian dari stekholder Lapas, tentapg kondisi dan jumlah sarana fisik
Kamtib yang terbatas dan minim di Lapas Bekasi saat ini. Jumlah sarana
fisik Kamtib vang minim inl dikemukakan Ujang Sumantri, Kepala Sub
Bagian Tata Usaha Lapas Bekasi selaku Pelaksana Haran Kalapas ¢

“Dukungan alat pengamanan sact ini, memang sangat-sangal
minim di Lapas. Ini bisa kita lihat jumlah senjata yang sangat
terbatas kemudian untuk sarana anti huru-hara cuma ada sebelas,
alat detektor yang berfungsi hanya ada dua buah. Sangat-sangat
minim sekali. jadi ketiga komponen itu diharapkan bersinergi. Itu
bisa terjadi kalou Lapas itu avau tindak kejehatan it tidak tinggi ™
(Wawancara : 26 September 2009)
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Selain 1, kendala yang dihadapi Lapas saat ink yakni dengan tidak
tersedianya beberapa sarana fisik kamtib. Dar beberapa sarana fisik
Kamtib yang belum tersedia di Lapas wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan
Bekasi, hampir semnanya sangat vital dan penting. Penyediaan sarana fistk
Kamtib tersebuf, sangat membaniu petugas didalam pengawasan dan
pengamanan didalam Lapas. Ketidaktersediaan sarana fisik Kamtib yang
ada di Lapas, terlthat dari tabel dibawah ini :

Tabel 5.4
Sarana Fisik Kamtib yang Tidak Tersedia di Lapas
Wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bekasi

UPT  LAPAS LAPAS I*“"P;;f . LAPAS ?5&5
NO KLASI KLASI PRIA Kmm{}m Krasma K4
SARANA CIPINANG TANGERANG SALEMBA
JAKARTA BEKASI
KAMTIR _
I CCTV X X
2 X-RAY X X X
GAS AIR
> MATA X &
, HAND METAL -
DETECTOR
5 TONGKAT X
KEJUT
ALAT
6 PEMADAM X
REBAKARAN
CONTROL -
7 CLOCK X A
g KENDARAAN 5 %
OPERASIONAL
o BORGOL %
RANTAI
ANIING
0 AN X X X X X

Sumber : Bagian Keamanan dan Ketertiban Lapas

Barana fisik Kamtib yang masih belum dimiliki oleh beberapa Lapas
anfara lain, seperti X-ray belum tersedia di Lapas Klas 1 Pria Tangerang,
Lapas Klas IIA Salemba dan Lapas Kias A Bekasi. Padshal, X-ray
tersebut merupakan alat yang sangat vital dalem upaya mendeteksi isi
bawaan dari petugas dan pengunjung Lapas. Sementara ita penggunaan

Universitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



5.2.3

120

anjing pelacek yang keberadasnnys menjadi sangat penting sebagai alat
bantu pendeteksian barang-barang terlarang dalam bentuk penciuman
seperti narkoba belum dapat difasilitesi Lapas.

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dilapangan (di
beberapa Lapas di wilayah Jakarta, Tangerang dan Bekasi) ditemukan
adanya indikasi bahwa sarana fisik Kamtib belum tersedia dan tidek
memadai. Berbagai hal yang terkait dengan kekurangan stan belum
memadainys sarang fisik Kamtib antara lain @ volumefjumiah sarana fisik
Kamtib vang tersedia saat ini belum sebanding dengan tingkat husian
Lapas, masih terdapatnya sarapa fisik Kamtib yang rusak serta sarana fisik
vang belum tersedia di masing-masing Lapas. Kemudian ditambah lagi
dengan persoalan klasik yaitu overkapasitas yang selalu dinamis den
berkembang didalam Lapas,

Dengan demikian maka kebutuhan akan sarana fistk Kamtib
tersebut memang sangat diperlukan di Lapas guna menjangkau pengawasan
dan pengamanan &t selurvh area di masing-masing Lapas,

Anggaran Keamanan dan Kefertiban vang Minim

Alokasi anggaran kearmanan dan ketertiban (peagamanan) di Lapas
yang fercatat dalam DIPA masih sangat terbatas. Keterbatasan anggamn
Kamtib tersebut telah digjukan dan dilaporkan baik lisan maupun tulisan
{sesuai pernyatasn Kalapas Klas 1 Cipinangy kepada Kantor Wilayah
Departemen Hukum dan HAM RI, untuk ditindaklanjuti guna dilakukan
upaya peningkatan anggaran, Hal ini ditakukan agar Kantor Wilayah
Departemnen Hukum dan HAM Rl dapat merespon dan menindaklanjuli
laporan serta kehuban mesing-masing Lapas terkait anggaran keamanan
dan ketertiban di Lapas. Namun hal tersebut sampai saat ini, belum juga
mendapatkan tanggapsn berartl, Seperti anggaran yvanp diterima tahun
2008 hampir sama dengan anggaran tahun 2009,

Kemudian perscalan yanxg lain terkait anggaran yakni anggaran
untuk pemelibaraan sarana fisik Kamtib, Anggaran pemeliharaan sarana
fisik Kamtib ini sudah termasuk dengan anggaran pemeliharaan lainya

Hniversitas Indonesis

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



121

seperti service komputer, AC dan lain sebagainya {pemeliharaan inventaris
kantor}, Jumlah anggaran pemelibaraan inventaris kantor keseluruhan di
Lapas pertahunnya hanya schesar Rp. 5.000.000,- (lima jute rupiah).
Dengan anggaran pemelihasan sarana fisik kamtib yang tersediz hanya
tersedia sebesar itu, memang dirasa sangat kurang ini karena kebutuhan
akan pemeliharaan tersebut memeriukan biaya yang tidek sedikit. Ini
sesuai pernyataan Heru Prasetyo, Kepala KPLP Klas A Narkotika
Jakarta :

“dde rtapi sangai minim, lima juta satu tahun untuk merawat

sefuruh baik senjata api, perawatan kamtor, Gedung, Komputer,

AC, PHH dlgr-alat yong lain. T sangat-sangat kurang”

{Wawancara : 30 September 2009)

Selain persoalan anggaran tg{labih SnEodTan pengamanan, yang
masih minim, disisi Iain penghasilan yang diterima petugas pengamanan
masih dirasa kurang. Penghasilan vang didapat petugas pengamanan selain
gaji yakni tunjangan resiko dan insentif jaga-malan:. Hal I sebagaimara
diungkapkan Awaludin, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Klas IIA Salemba
terkait masalah anggaran yakni :

“..anggaran untuk mendubunyg proses pengamanan yang sedang

berjalan adu yaity saloh satunya nmjangen resiko dan insentif

Jaga malom yaitu permalam jaga sein orang sebesar fima belas

ribu.” {Wawancara ; 23 September 2009)

Pepphasilan yang diterima setiap petugas pengarnanan tidak sesuai
dengan beban kerja dan resiko yang diterima. Apalagi dengan melibat
beban keria yang sedemikisn berat, dhmana petugas penpamanan harus
menghadapi banyak permasalahap didalam Lapas dan melakukan kontak
langsung dengan para penghuni. Dengan kondisi tersebut, maka petegas
barus mencari tambahan untok mencukupi kebutuhan baik didalam
maupua dilvar Lapas, sehingga tidak konsentrasi didalam pekerjaan (tugas
kedinasan) seperti yang diungkapkan, Jont Rivanto, Komandan Regu Jaga
Lapas Bekasi

“Ya kalau kita fikat penghasilan yang kita terima, memang dirasa
masik kurang, apalegi kebutuhan sekarang ini. Memang tidak
sebanding tanggung jawaeb dan resiko yang kita ferima dengan
penghasilan yang diberikan tersebut. Paling kita cari tambahaniah
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untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga kita. Itu satu-satunya
cara untuk menutupi kekurangannya (penghasilan). Memang sih
dampaknya mengganggu kedinasan kita, hayak anggota yang

datang terlambat atau tidak masuk karena ada orderan tapi

alasannya sakit, Masuk kantor tapi nggak ngurusin kerjanya,

malah ngurusin besukan.” (Wawancara : 26 September 2009).

Dari fakta ini dapat diketahui bahwa jumlah penghasilan yang
didapat petugas pengamanan belum sebanding dengan resiko yang mereka
hadapi. Penghasilan yang diterima tersebut, masih dirasa kurang. Menurut
Bibit Samad Rianto (2006:280), ketidakcukupan penghasilan mereka akan
berpengaruh pada konsentrasi mereka kepada tugasnya. Sebagai contoh
untuk kebutuhan di Jakarta saja, pendapatan yang diterima tersebut masih
dalam tingkatan pemenuhan kebutuhan dasar saja, seperti : biaya
kontrakan rumah, makan, imnsportasi, pendidikan, kesehatan. Sementara

untuk menabung (saving) masih terasa sulit.

Jika dilihat jumiah yang diperoleh petugas pengamanan
(penghasilan) dalam sebulan, dengan tugas, tangpung jawab serta resiko
yang dihadapi, tentunya tidak relevan dan tidak ideal. Penghasilan yang
diterima tidak mencukupi untuk kebutuhan dari petugas pengamanan ita
sendiri. Hal itu seiring dengan yang diungkapkan Kepala Lapas Klas I
Cipinang, Haviluddin yang menyatakan bahwa :

“Yang ada sekarang ini selain gaji antara lain insentif, uang
tunjangan resiko, uang kopi jaga malam. Kalau kita lihat
kebutuhan Jakarta saat ini, tidak akan cukup. Perlu ada
peningkatan tunjangan resiko, tunfangan jaga malam dan insentif
guna lebih termotivasi petugas. Kira-kira yang wajarlah karena
apa, dengan gaji yang terbatas, posisi rumah dengan tempat kerja
kan jauh-jauh...mereka harus ngontrak, sesuai dengan
penghasilan, mereka mampu mengontrak di tempat yang jauk,
akhirnya untuk itu saja tidak cukup. Itu arfinya sebaiknya ada
peningkatan gaji dan  tunjangan khusus pengamanan.”
(Wawancara : 30 September 2009)

Oleh sebab itu, maka anggaran keamanan dan ketertiban tersebut
perlu ada dan senantiasa terpenuhi sesuai dengan kebutuhan akan
pengamanan didalam Lapas. Dengan ketersediaan anggaran pengamanan
tersebut, upaya-upaya peningkatan keamanan dan ketertiban, akan selalu
ada ditengah-tengah Lapas.
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BAB VI
PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN YANG IDEAL
Di LEMBAGA PEMASYARAKATAN

Manajemen pengamanan merupakan suatu proses dan rangkaian kegiatan
untuk mengamankan agar sesuatu bebas dari gangguan baik fisik maupun psikis,
kekhawatiran, resiko dan terwujudnya perasaan damai lahiriyah dan batiniah.
Manajemen pengamanan dijalankan agar suatu kegiatan baik individu, kelompok
atau dunia usaha yaitu organisasi atau institusi pemerintahan dapat berjalan aman,
tertib, teratur dan nyaman, sehingga sasaran dan tujuan organisasi dapat tercapai.

Manajemen pengamanan Lapas dalam pelaksanaannya dilakukan dengan
menyelenggarakan pengamanan oleh satuan petugas pengamanan. Dalam
penerapan pengamanan tersebut, maka diharapkan mampu untuk : (1) Mencegah
dan melawan segala tindakan yang melanggar aturan hukum (2) Mengamankan
situasi, dan (3) Berjalan sesuai dengan prosedur tetap yang baku. Keamanan
menjadi faktor penting dalam mendukung kegiatan para petugas dan penghuni
didalam Lapas.

Dalam manajemen pengamanan, kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan
dengan keamanan dan ketertiban (Kamtib), perlu sekali diperhatikan dan penting
untuk segera dipenuhi. Sebab pengamanan itu, tidak lepas dari ketersediaan dan
kelengkapan dari alat-alat sarana (infrastruktur) Kamtib tersebut. Kemudian
secara rutin alat-alat sarana tersebut perlu dievalvuasi dan dianalisa guna melihat
sejauhmana tingkat keefektifan serta perkembangannya. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan Peter Latimer, di Negara Bagian New South Wales, Australia :

"Departemen pemasyarakatar kami sangat terfokuskan atas kebutuhan-
kebutuhan yang berkaitan dengan keamanan. Kami secara rutin selalu
menganalisa peralatan-peralatan keamanan yang sekiranya ada di jual.
Kami juga mengadopsi sistem-sistem keamanan yang jika dibutuhkan di
departemen kami. Semua petugas kami, harus melakukan latihan
menembak sekali dalam setahun. Dimana akan dinilai, untuk melihat
apakah dia mampu dalam menggunakan senjata api. Dan setiap saat kami
melakukan pergantian antara jenis dari senjata api yang digunakan.
Petugas harus dilatih dan harus bisa menggunakan senjata baru
tersebut.” (Wawancara : 30 Oktober 2009)
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Dalam sistem pengamanan di Lapas, perlu senantiasa untuk terus
diperhatikan dan diulas, oleh seluruh stakeholder Lapas. Sebab sebuah Lapas
senantiasa memerlukan keamanan yang selalu dinamis. Hal ini disampaikan Peter
Latimer, Kepala Lapas Negara Bagian New South Wales, Australia yakni :

“Saya berbicara terutama di negara New South Walas, kita memiliki
sistem yang sangat baik, dimana kami mengulas sistem tersebut. Dan
menerapkan kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur baru yang
menerima tantangan yang baru. Karena bisnis dari pemasyarakatan cepat
sekali berubah disegala bagian didunia, dan dibutuhkan untuk
keterbukaan. Dan dibutuhkan bagi pemasyarakatan untuk lebih efeltif dan
lebih efisien dalam melalukan tugas-tugasnya. Karena saat ini kami lebih
banyak menerima kritikan-kritikan dari pinak-pihak luar.” (Wawancara :
30 Oktober 2009)

Untuk menciptakan keadaan yang kondusif, maka Lapas harus senantiasa
melakukan kerjasama dan koordinasi diantara bagian pengamanan dan pembinaan
yang ada didalam Lapas. Hal ini diutarakan Kepala Sub Bagian Tata Usaha selaku

Pelaksana tugas Kalapas Bekasi, Ujang Sumantri yang menyatakan bahwa :

“Kondisi Lapas yang kondusif itu apabila pengamanan dar pembinaan
itu ibarat mala uang sisi satu pengamanan sisi lainnya pembinaan, yang
tidak bisa dipisahkan. Ketika kedua ini tidak bisa saling mengisi, maka
akan pecah Lapas ini. Nah di Lapas Bekasi ini cukup baik, pengamanan
dan pembinaan culup tertata baik, artinya kerjasama dan keordinasi
diantara pengamanan dan pembinaan cukup berjalan. Untuk
membuktikannya, bisa kita lihat, kalau sering terjadi perkelahian,
pembunuhan, hal-hal yang tidak patut kerusuhan, berarti ada yang
Sfungsinya tidak jalan. Ketika itu dilikat kondusifibaik berarti dua sisi ini

berjalan.”” (Wawancara : 26 September 2009)

Di Lapas hendaknya mencermati, mengedepankan serta mengupayakan
penerapan manajemen pengamanan (securify) yang baik dan profesional, sebab
dalam pengamanan di wilayahnya, pasti mengharapkan kondisi-kondisi yang
aman terkendali. Ada istilah dalam manajemen pengamanan yang diberikan oleh
Hadiman (2008) yakni “Aman itu mahal, tetapi Iebih mahal lagi kalau tidak
aman”. Lapas hendaknya melihat manfaat dari manajemen pengamanan ini, sebab
lebih baik mengeluarkan biaya pengamanan yang disesuaikan dengan kebutuhan
(mahal) daripada mengeluarkan biaya yang tinggi (lebih mahal) apabila terjadi

gangguan kearnanan dan ketertiban didalam Lapas.
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Dengan mencrapkan manajeren pengamanan yang baik yakni dengan
terpenuhinya infrastruktur di Lembaga Pemasyarakaten yakni alat-alat sarana
Kamtib dalam organisasi, maka sangat mendukung anajemen  dalam
mengembangkan suatu sistem dan kebijakan pengamanan, menelapkan sasaran
dan proses untuk mencapai komitmen-komitmen dari kebijakan, melaksanaian
kegiatan yang dibutubikan untuk meningkatkan kinerja dan pemenuhan terhadap
kebutuhan dari manajemen penpemanan tersebut, Secara keselurnhan tujuan dari
manajemen pengamanan adalah untuk membanitu dan meningkatkan pelaksanaan
pengamanan yang baik dan profesional di Lapas serta menciptakan keadaan yang
baik dan kondusif didalamnys.

6.1, KUANTITAS DAN KUALITAS PETUGAS PENGAMANAN

Ketersediaan petupas pengamanan yang ideal sangat dibutubkan,
sehab jumlah petugas pengamanan yang ideal dibarapken akan mampe
mengatasi masaleh-masalah keamanan dan ketertiban yang ada di Lapas.
Olch sebab itu jum!sh petugas pengamanan vang ideal dalam Hap-tiap Lapas
di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi sebaiknya terpenubd. Tabel
6.1 dibawah ini meninci jumish petugas pengamanan yang ideal :

Tabel 6.1
Jumlah Ideal Petugas Pengamanan Dalam Satu Regu Dengan Penghuni
£51 PETUGAS PENGAMANAR
NG URT L ADAS DALAM SATU REGU
IDEAL {1:25)
I e 2833 113
Cipinang
5 La‘pas Klas I 1364 ”
Pria Tangerang
Lapas Klaslia
67
> Salemba ? 7
Lapas Klas lIA
4 2073
Narkotika Tkt 82
5 La;msv Klas ITA 1715 68
Bekasi
JUMLAH 8664 344

Sumber : Hadiman, Perhandingan Jumiahk Personel Pengamanan yang Ideal, 2068
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Dari data tersebut diatas, maka dapat dilihat komposisi petugas
pengamanan yang ideal. Dengan perbandingan yang idesl { 1 ; 25 } ini, maka
Lapas memiliki kekuatan (power) penuh untuk dapat melakukan upaya-
upaya pengawasan dan pengamanan secara maksimal, Hal ini juga dilakukan
oleh Lapas di Negara Bagian New South Wales, Australia dengan memakai
perbandingan yang mendekati sapgat ideal { 1 : 6 ) tergantung pada fasilitas
yvang torsedia (sesual tingkaten). Sebagaimana yang diemukakan Peter
Latimer : '

“Di Australia, I pemgas untuk 6 penghuni rasionye satu banding

enam (1:6). tentunya ini akan bergantung pada fasilitos yang

tersedia. Dimana kami memastikan untuk peninghaton petugas di

penjara dengan tinghat maksimum sekuriti. Dan juga bisa memotong

Jumiahk dari perugas yang berada di Lapas dengan pengamanan

minimum. " (Wawancara : 30 Oktober 2009)

Kebutuhan akan petugas pengamanan tersebut menjadi penting,
sehagai bentuk kesesuaian isi hunian dengan pefugas vang ada saat ind
dittap-tiap Lapas. Untuk mengarah pada jumlah petgas vang ideal, maka
dibutuhkan penyesuaian jumlsh personel petugas pengamansn di Lapas.
Dengan adanya hal terscbut diatas, tentuaya akan mendukung proses
pengawasan dan pengamanan di Lapas. Sebagai realisasinya ialah petugas
pengamanan dalam satu regu, harus mencapai perbandingan yang ideal
untuk pengamanan didalam Lapas.

Perbandingan yang mendekati ideal di Lapas disaropaiken Dircktur
Jenderal Pemasyaraketan yakni 1 : 30 yang dapat ditempuh melalui 2
pendekatan, Adapun  pernyaiaan Untung Sugiveno, Direktur Jenderal
Pemasyarakatan sebagai berikuat ©

“..Ada 2 pendekatan antara petugas pengamanan dengan isi yang
kedua petugas dengan pos-pos yang diisi, dua pendekatan ini
idealnya satu petuges berbanding 30 petugas.” (Wawancara .
3 Desember 2009)

Dengan adanya perbandingan yvang mendekati ideal tersebut diatas,
maka manajemen & Lapas dapat mengetahui dan mengukur kekvatan dad

personel petugas pengamenannva tersebut. Apabila kekuatan petugas
pengarmanan ditiap-tiap Lapas mengarah pada yang 1deal, maka penanganan
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masalah-masalah Kamtib khususnya dalam upaya penanggulangan masalab-
masalah keamanan dan ketertiban (berkaitan dengan tingkat resiko besar)
didalam Lapas akan dapat teratast dengan baik. Dalam komposisi petugas
pengamanan yang ideal tersebut, fenfunya dapat mepambah bentuk-benfuk

pengawasan dari para pefugas pengamanan,

Komposisi pelugas pengamanan yang ideal, sangat terkait dengan
pengadaan pegawai untuk formasi petugas pengamanan. Pengadaan pegawai
farus sesuai dengan kebutuhan serta pola rckrutmen yang\meagaczz pada
kualitas {pengetahuan, kemampuan dan performance} bagi calop pegawai
tersebut. Oleh  sebab i sefiap calon pegawai, idealaya memiliki
kemampuan dan pengetshuan fentang pengamanan ferlebih dehula sebelum
melakukan tugas-tugas di Lapas,

Dalam pengamanan, unsur personel pefugas pengamanan sangat
diperiukan, hal ini didasarkan bahwa ecksistensi personel pengamanan
merupakan alat penggerak, motor sekaligus ujung tombak dalam membuat
sebuah kepuiusan penting khususnya dalam proses pengamanan ditapangan
secara langsung. Apabila seliap pefugas pengamansn memiliki kecakapan,
keterampilan dan sudah fedatih dalam menghadapi sefiap persoalan yang
muncul di Lapas, maka tugas-fugas pengamsnan dapat dijalankannya
dengan lebih baik.

Pada umuronva, dalam sefiap tujuan organisasi, baik organisasi
publik maupun swasta, aksn dapat tercapai dengan baik apabila pegawai
{petugas) memiiiki kemampuan, keahlian dan dedikasi pepuh sehingga dapat
menjalankan  tugas-tugasnya dengan baik. Oleh karena itn, untuk
meningkatkan  kemampoan kerja petuges pengamanan Lapas, maka
manajemen  Lapas harus  menjalankan  usahs-usahe  dalam  rangka
pengembangan  pegawal.  Pengembangan pegawal  bertnjuan  untuk
memperbaiki efektifitas kerja pegawal dalam mencapai hasil-hasil kenja
yang telah ditetapkan. Perbatkan efektifitas kegja dapat dilakukan dengan
cara memperbaiki dan meningkatkan pengetabuan, kKeterampilan mmaupun
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sikap pegawai itu  sendiri terhadsp tugas-tugasnya (Heidjrahman
Ranupandojo dan Susd Husnan, 1983 - 67-71).

Dalam  pelaksanaan pengamanan di  Lapas, kualitas  terkait
kemampuan {(skill} mergpakan prasyarat utama yang hams dimiliki oleh
seluruh petugas pengamanan. Petugas pengamapan harus menempuh
pendidikan dan pelatiban terlebih dahulu agar memiliki kualitas dan
kematangan dalam tugas-tugasnya kelak dalam pengamanan. Hal ini senada
dengan yang disampaikan Untung  Sugiyomo, Direktur Jenderal
Pemasyarakatan @

“Rualitas yaitu sefiap pegawai itu masuk didik lewat pendidikan
dasor lentuny tugas-tupas pengamanan {(kesamaptaan) minimal
mereka fanu rata cara, atwran dan prosedur pengamanan. Puda
zaman kepenjaran dulu, untuk kursus pendidikan dasar kepenjaraan
witamys soja saty bulan didang-ulang, befum pendidikannys bisa
enam sampoi sembilan bulan wntuk dididik 7 {Wawancara
3 Desemiber 2009

Kemampuan ini menjadi sangat penting karena terkait crat dengan
pengamzanan di Lapas. Peningkatan kemampuan petogas pengamanan
diperoleh melfalui pendidikan dan pelatihan (Diklat}, Dalam pelaksanaan
Diklat terkait dengan proses pengamanan di Lapas, paling tidak harus
mengikuti Diklat-Diklat, antara lain; menembak, bela diri, mempergunakan
sarana keamanan, komunikasi, intelijen, mengatasi keadaan darurat dan
sebagainya. Pelatiban-pelatihan tersebut sudah dijalankan dan dilaksanakan
secara rolin di Lapes Negara Bagian New South Wales, Australia
sebagaimana pernyataan dari Peter Latimer :

“Kami terus meningkatian kemampuarn dari petugas-petugas kami
dengan memberikan terus pelatihan. Adu pelatihan-pelatihan seperti
bela diri dan juga penggunaan senjaia api dan lain sebagainya, bagi
pelugas pengamanan, yang dilekukan secara ritin. Dan juga untuk
melatih dan  melahukan suatu perencanaon dalam mengatasi
keadaon-keadaan darwrai  yang terjadi didalam  Lopas.”
{(Wawancars ; 30 Oktober 2009)

Sebagal sebuah catatan, bahwa apabila petugas pengamanan tidak
memiliki kemampuan yang memadai dalam hal pengamanan, hal tersebut
akan berakibat fatal terhadap proses pengamanan di Lapas. Oleh sebab itu,
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untuk meminimalisir kesalahan/pelanggaran yang dilakukan petugas, maka
menjadi sangat penting unfek ditingkatkannya kemampuan-kemampuan
tekniz dalam pengamanan.

Sebagat tindeklanjut dari hal tersebut diatag, maka perlu adanya
mekanisme pendidikan dan pelatthan yang berkesinambupgan., Apabila
pendidiken dan pelatihan tersebut tidak terealisir, maka keamanan dan
ketertiban meniadi hambatan sekaligus ancaman didalam Lapas Hal Ini
disampaikan Ibnu Chuldun, Kepala Lapas Klas 1A Narkotika Jakarta :

“Petugas pengamanan yang lidek terdidik dan terlatih bukan hanya
menjadi penghumbat dalam proses pengamanan tepi menjadi
ancaman. Kalau petugas tidak iohu cara mengamankan Runc
gembok bagaimana, menyelesaitan perselisihan digntara warga
bingan tidak wahu, bisa-bisa dia yang disuruh mengedarian obas, it
bahayanya, ” {(Wawancara : 30 September 2(08)

Kemampuan dan pengetahuan yang di dapat lewat Diklat, senantiasa
dibangun, dipelthara dan dijaga terus oleh pstugas pengemanan, agar
kemampuan tersebut berguna untuk meredam gejolak yang ada didalam
Lapas, Hal ini merupekan aset vyang harus tferus  meaems
ditumbuhkembangkan dan dijaga oleh manajemen Lapas. Oleh sebab i,
maka penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan {entang pengamanan,
sebaiknva harus fokus dan konsen terhadap pembinzan kepada petugas
pengamanan. Hal ini dilakukan karens pendidikan dan pelatihan petugas
pengamanan  berkaitan  langsung dengan pengamanan  yang
berkesinambungan didalam Lapas. Seperti yang telah diterapkan di Lapas
Negara Bagian New South Wales, Australia, olek Peter Latimer yakni :

"Kami sangat fokus untuk melatih para petugas pengamonan.
Karena hal fersebut sangut penting. Pelatihan tersebut berguna
untuk mengupdate kemampuan dari para petugas pengamanan
setiap saat. Dan bagi Departemen untuk terus melihat daerah-
daerah dimang perfu dilakukan pelatiban lebih bagi petugas-petugas
kami.” {Wawancara ; 30 Oktober 2009)

Dalamn rangka membentuk petugas pengamanan yang berkualitas
dalam hal kemampuan dan pengetahuan, salah satu aspek yang penting ialah
dimulai dari pengadaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dengan pola
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rekrutmen yang profesional, yang naotinya akan diposisikan pada regu
pengamanan Lapas. Perekrutan Calon Pegawai Negeri Sipil tersebut harus
melalu seleksi kelat baik teriulis, lisan maupun melalui tes kesehatan dan
kemampuan. Hal ini berguna unfuk melihat sejavhmana kemampuan dan
pengetahuan bagi CPNS tersebut.

Setelah melalui tahap tersebut diatas, maka CPNS tersebut, idealnya
tidak langsung ditermpatkan pada regu peniapaen Lapas, melainkan harus
dididik dan dilath terlebih dahulu lewat Diklat-Diklat vang terkait
pengamanan. Mereka sebaiknya “ditempa” diberi bekal pengetabuan,
pengalaman dan kemampuan (54} didalam Diklat tersebut Hal ini sepada
dengan vang disampaikan Haviluddin, Kepala Lapas Klas I Cipinang :

Untuk mendidik pegawai baru, biayanya besar, harusnva
pmﬂzfdatfaf: yang punya fugas. Kita conteh kepolisian, terima polisi
langsung sekoloh bintara 6 bulan, selesgi mereka 4i didik, lalu
disempatian. Mereka semua sudak siap pakni batk menggunakan
senfata api, menghadapi hure hara dan sebagainya. Kita kan tidak

Ideainya sepem di polisi, setelah menerima SK digodok dulu 8 bulan
di pusdikiat * (Wawaneara : 30 September 2009}

Dengan diberikannya bekal pendidikan dan pelatihan bagi calon
pegawai tersebut, maka sanpat bergunaz untuk menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman tentang pengamanan. Schagaimana juga yang
telah diterapkan di Lapas Negara Bagian New South Wales, Australia. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari Peter Latimer :

“Cara-kami untuk merekrut petugas di Australia, kami melihat
paling tidak level dari SMA, kami tidak memiliki batasan dari usia,
kami melatih semua petugas kita selama sebelas minggw. Lalu kami
melakulan pelatihan lebih lanjut kepada para petugas tersebut baik
di lapangan ataupun yang di akademik. Dimana kami memberikan
banyak lkursus-kursus bagi tngkatan-tingkatan petugas yang
berbeda. Kami memiliki beberapa kursus manajemen yang baik,
dimana para petugas tersebut bisa mendapatkan kualifikasi setinghat
dengan diploma.” (Wawancara : 30 Oktober 2009)

Pengetahuan petugas akan pelaksanaan tugas maupun pengetahuan
umum yang mempengarahi pelaksanaan tugas, sangat menentukan berhasil
tidaknya pelaksanaan tugas dengan baik. Petugas yang kurang memiliki
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pengetabuan yang cukup tentang bideng kerjanya akan bekerja dengan tidak
maksimal. Sebab petugas tersebut tidak dapat melakukan tindakan
pengarnanan yang semestinya sesual Standard Operating Procedure (SOP).

Disamping itu, petugas pengamanan harus memiliki wibawa dan
keberanian didalam menghadapi tugas-tugas pengamanan. Kemampuan,
dibawa serta keberanian tersebut harus melekat didalam diri mereka, Hal ini
dimaksudkan agar tmgas-tugas pengawasan dan pengamanag dapat berjalan
dengan  baik. Kemampuan-kemampuan seperti  diatas  merupsakan
kemampuan yang melekat dalam diri petugas pengamanan dalam menjaga
dan mengawasi wilayahnya. )

Kemudian hal yang tHidak kalah pentingnya ialah petugas
pengamanan hendaknya memiliki mental yang baik dalam pelaksanaan
pengamanan, Hal ini sebagaimana yang dikemnkakan Masudi, Kepala KPLP
Lapas Klas HA Salemba dalam mengurai kemampuan (s} dan mental
petugas pengamanan di Lapas :

“Peninghatan skill keamanar mereka, itu yang perly sebenarnya.
Kalau peralatan canggih secanggih apapun kalau mentalnya atau
personel skillnya nggak mumpuri gak mendukuny percuma juga,
Tetap kita personel duly. Sl duly yang paling wama manusia dly.
Contohnya untuk semjafa api saja ya itu tidek didukung olek
keahlinn dic menggunakan semjata api saia fetapi juga didwlomg
eich mental. Mereka kalay tidak didukung mental yang baik, bisa
bakaya tuh.” {Wawancara : 25 September 2009}

SARANA FISIK SEBAGAI PENDUKUNG TUGAS PENGAMANAN

Kebutuhan akan sarana fisik Kamtib merupakan hal yang penting
yang harus diperhatiken dalam pengsmansn di Lapas. Kebutuhan ini
didasari atas pertimbangan bahwa didalam menjaga penghurd didalam
Lapas, kebaradaen sarana tersebut sedemikian penting, disamping personel
petugas dan anggaran, Sarana fisik Kamtib, dimana scbagai alal, menjadi
andalan petugas dalam proses pengamanan didalam Lapas. Sarana fisik
Kamtib  ini  merupaksn sarana dan prasarana pendukung pguna
mengantisipasi, menanggulangi, menghadapi serta meredam segala macam
gangguan Kamtib yang ada didalam Lapas.
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Ketersediaan dan sarana fisik Kamtib di Lapas, idealnya harus
senantiasa lengkap dan memadai disesuaikan dengan kebutuhan. Standar
ideal kebutuhan sarana Kamtib ini dapat dilibat pada lampiran 6.
Kelengkapan dari sarana fisik Kamtib tersebut harus mempertimbangkan
juga area/letak dari Lapas, jumlah personel petugas pengamanan serta isi
hunian Lapas tersebut. Kemudian sarana fisik Kamtib tersebut harus
memiliki kualitas dan kemampuan untuk digunakan dalam pengawasan dan
pengamanan didalam Lapas. Hal tersebut tentu saja penting dan berguna
untuk memonitor, mengawasi, mengantisipasi serta menangani setiap
peristiwa yang berhubungan dengan pengamanan didalam Lapas.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Kalapas Negara Bagian New South
Wales, Australia, Peter Latimer, peryataannya sebagai berikut:

“Peralatan keamanan kami sudah memadai, kami memiliki standar

atas peralatan keamanan yang harus dimiliki di Lapas-Lapas

Negara Bagian New South Wales. Ini adalah peralatan-peralatan

yang mampu untuk mengatasi masalah-masalah keamanan yang ada

didalam Lapas.” (Wawancara : 30 Oktober 2009)

Sarana fisik Kamtib, menjadi hal yang penting dalam pelaksanaan
manajemen pengamanan. Adapun manfaat sarana fisik Kamtib, selain
membantu pelaksanaan pengamanan, juga dapat menurunkan tingkat
pelanggaran dan gangguan keamanan dan ketertiban didalam Lapas. Seperti
yang dikeraukakan Dardiansyah, Kalapas Klas IIA Salemba :

“Sarana  Kamtib sangat berguna wuntuk membantu dan
mempermudah  petugas  pengamanan dalam  pelaksanaan
pengawasan dan pengamanan didalam Lapas ini. Jika Lapas tidak
memilild sarana tersebut, maka sangal menggangu kerja dari
petugas pengamanan itu sendiri. Karena sarana Kamtib itu adalah
pegangan dari petugas.” (Wawancara : 25 September 2009)

Pemakaian sarana fisik Kamtib ini dapat dilakukan dengan efektif
apabila petugas pengamanan memiliki pengetahuan dan kemampuan
didalam operasionalisasi (penggunaan) sarana tersebut. Ada beberapa
peralatan-peralatan yang perlu mendapatkan keahlian khusus sebelum
menggunakannya, seperti misalnya senjata api yang digunakan oleh petugas
yang memiliki keahlian memakai senjata, keahlian menggunakan x-ray,
keahlian menggunakan alat pemadam kebakaran, CCTV dan sebagainya.
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Kondisi sarana fisik Kamtib di Lapas juga sebaiknya dalam keadaan
vang baik, serta dalam jumlah yang ideal sehingga pengamanan di Lapas
dapat mencapal yang maksimal, Hal ini ditmaksedkan agar petugas mampn
mempergunakan semua sarana terscbut dengan baik. Dengan kemampuan
ideal yang dimiliki para petugas pengamanan, dibarapkan tercipta kondisi
dirmana petugas siap sedia apabila terjadi ganggoan keamanan dao ketertiban
didalam Lapas serta mampu mengatasinya, Terkait dengan masalah kondisi
sarana fistk Kamtib didalam Lapas, Kepala KPLF Lapas Klas 1 Tangerang,
Wawan Hendrawan menyatakan sebagai berikut :

“Kondisi sarana bagus semua, bisa dipakai. Baik kemarin yang
telah diberikan semjata api buatan pindad kita dapat, kemudian
tongkat gas, bagus semualah. Saya pikir sudah standar peralatan itu
didalam pengamanan.” (Wawancara : 28 September 2009)

Agar sarape fisitk Kamtib tersebut dapat terus digonskan, maka
dibutubkan perawatan dan pemcliharsan. Perawatar dan pemelibaraan dari
sarang fisik Kamtib perlu rutin dilakukan sehingga kualitasnya tetap tegjaga.
Oleh sebab itu perawatan dan pemeliharaan hendaknya mendapatkan
perhatian dari manajemen pengaranan, schingga dapat berguna untuk
roendukung proses pengamanan.

Apabila ini tidak terjadi atau tidak mendapat perhatian, maka samna
fisik Kamtib tersebut akan berkurang kegunaannya. Sebagai coniohnya
ialah, senjata api, apabila senjata =api tersebut tdak dibersihkan
sclongsongannys dan tidak diberi oli, maka akan menemui masalab-masalah
untuk digunakan, Masalah terssbut antara Iain seperli macet pemicurnrya dan
Jain-lain. Oleh  sebab  itn, seyogyanya  pimpinan memprioritaskan

peningkatan perawatan dan pemeliharaan sarana fisik tersebut,

Anggaran Pengamanan

Dalam menjaga agar kelancaran pengamanan didalam Lapas tetap
berlangsung, maka diperlukan sebuah anggaran (biaya) untuk menunjang
kebutuhan di Lapas. Anggaran (blaya} itu diantaranya diperuntuldkan
didalam membiaysi personel petugas pengamanan, pengadaan dan
pemeliharaan sarana fisik Kamtib, Anggaran pengamanan Lapas, hendaknya
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tersedia dan sebaiknya memadai, sebab anggaran tersebut diperuntukkan
guna mengawasi, mengamankan serta menangani keadaan di Lapas. Hal ini
juga senada dengan apa yang disampaikan Peter Latimer, tentang anggaran
pengamanan di Lapas Negara Bagian New South Wales, Australia, yaito :

“Anggaran pengamanan Lapas yang tersedia di Negara Bagian New
South Wales suduh cubup memadai dan menurut kami dalam
menjalani manajemen sekuriti di Lapas.sudah cukup ideal dengan
terpenuhinya anggaran pengamanan di Lapas kami,” (Wawancara ¢
30 Oktober 2009)

Adapun pengertian anggaran, menurut Gunawan Adisaputeo dan
Marwan Asri (1989 ; §), adalah sebagai berikut : “Suata pendekatan yang
formal dan sistematis daripada pelaksanaan tangyung fawab manajemen
didalam perencanaan, koordinasi, dan pengawasan”. Pada dasarnya
anggaran vang bermanfast dan realistis tidak hanya dapat membantu
mempererat  Kerja sama karyawan, memperjelas  kehijakan  dan
merealisasikan rencana saja, tetapi juga dapat menciptakan keselarasan yang
lebih baik dalam organisasi dan keserasian tujuan diantara pars atasan dan
bawahannya.

Anggaran keamanan dan ketertiban juga terkait dengan kondisi dan
keadaan petugas pengamanan Lapas. Dengan tersedianya sub anggaran
Kamiib buat kesejahteraan petugas pengamanan tersebut, maka berguna
untuk menambah motivasi dan inovasi kepada petugas untule menjalankan
tugas-tugas kedinasannya dengan baik dan bertanggung jawab. Anggaran ini
yakni berupa kompensasi yang diberikan kepada petugas pengamanan
dikaitkan dengan resiko yang dihadapinya didalam Lapas.

Seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini, dengan
banyaknya kebutuhan-kebuhuhan hidup, hendakaya dilakukan vpaya-upaya
untuk peningkatan penghesilan bagl pehugas pengamanan. Dengan upaya
peningkatan tersebut, dapat membantu pefugas pengamanan  untuk
pemenuhan kebutohan hidup schari-hari. Hal #tu seiring denpgan yang
divngkapkan Haviluddin, Kepala Iapas Klas I Cipinang »

“Yang ada sekarang ini selain gaji anigra lain insentif uang
tunjangan resiko, uang kopi jaga malom. Kalau kite likat kebutuhan
Jakarta saat inf, tidak akan cukup. Perlu ada peninghatan tinjangen
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resiko, tunjangan jage malam dan insentif guna lebik termotivasi
petugas. Kira-kira yang wgjariah karena apa, dengan gaji vang
terbatas, posisi rumah dengan tempat kerja koan jauh-jauk. Noh
seharusnya tinggal dekat LP ini. Sckarangkan tidak ada rumah
dinas, mercka harus ngontrak, sesuai dengan penghasilan, mereka
mampu mengonirak di tempat yang jauh, akhirnya untuk itu saja
iidak cukup. Rtu artinya sebaifmya ada peningkatan gaji dan
trjangan kinesus pengamanan.” (Wawancara : 30 September 2009)

Disamping anggaran bagt petugas pengamanan, anggaran (biaya)
sevogyanys dipergunakan guna mendukung ferciptanya sarana fisik Kamtb
yang handal dan layak uvatuk digunakan {operasi). Oleb scbab itu, maka
program perawataan, pemeriksaan dan pemeliharaan sarana fisik Kamtib,
menjadi prioritas penting dalam rangka menpgantisipasi setisp gangpuan
keamnanan dan ketertiban didalam Lapas. Sarana fisik Kamtib yang handal
dan layak untuk dioperasikan merupakan hasil proses perawatan dan
pemeliharaan yang terencana, terpadu dan mengaco kepada persyaratan dan
standar telnis pengamanan.

Sehubpngan  denpan  program  perawatan, pemeriksaan  dan
pemeliharaan sarana fisik Kamtib, meka sebaiknya dilakokan secara rutin
puna melihat kesiapan dari sarana fisik Kamtib tersebut. Untuk melakukan
itu semua, maka diperlukan anggaran (biaya) yang benar-benar mendukung
didalam program tersebut, Oleh karena itu. dibutuhkan ketersediaan
anggaran yang wmaksimal, twnpa adagya upaya penghematan biaya
perawatan. Apabila itu tidak terpenubi, maka akan mengganggu proses
perawatan sarana fisik Kamtib. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
Kalapas Negara Bagian New South Wales, Australia, Peter Latimer :

“Secara rutin peralatan keamanan tersebut diperbaiki atau diganti
atas kepertuan yang kami butuhkan. Kami secara rutin mengulas
semua sistem keamanan yang ada. Dan jika ada Eebutuhan iebih,
maka okan diberikan kepada mereka (Lapas). Kami tidak mencoba
menghemat dalam koitannya dengan kearmaman. Akan selalu ada
peralatan keamanan yang mencukupi untuk petugas keamanan kami
uniuk menghadapi  masalak  keamanan  didalam  Lapas.”
{Wawancara : 30 Oktober 2009)
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Perawatan dan pemeltharaan ini dilakukan guna menjaga kondisi dari
sarana fisik Kamith tersebut sehingga dapat terpelibara. Hal ini idak lepas
dengan anggaran yang perlu disediakan oleh pemerintah.
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BAB VIX
ANALISA PENERAPAN MANAYEMEN PENGAMANAN ANTARA
KONDISI RIH. DENGAN IDEAL

Dalam memberikan analisa yang komprehensif terkait dengan pelaksanaan
manajemen pengamanan di Lapas, make harus dilihat sciauhimana tingkat
efektifitas dan efisiensi dari pelaksanaannya tersebut. Apakah terjadi inefisiensi
atau tidak., Yang kedua adalab bagaimane atau sejauhmara performance atau
kinerja dari pada petugas pengamanan [.apas tersebut,

Untuk itu perlu diketahul pengertian dari efisiensi. Efisiensi secara urnum
adalsh kemampuan menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar, dicapai dengan
menghitung tingkat ratio dari keluaran (oudpur) dan masukan (npud). Berapa besar
biaya yang dikeluarkan untok mencapai tujuan dibandingkan denpgan hasil atau
pendapatan yang diterime dari tercapainya fujuan fersebut. Perfo juge dipshami
definisi inefisicnsi yang dalam wikipedia berarti pemborosan, pemubaziran,
ketidakefisienan.

Dalam pendekatan teort ¢konomi, scbuzh sistern ekonomi {mangjemen)
dikatakan tidak efisien (incfisicnsi) apabila tidak memenuhi tiga kriteria berikut:
pertama, tidak ada yang bisa dibuat menjadi lebih makmur tanpa adenya
pengorbanan; kedus, tidek ada keluaran yang dapat diperoleh tanpa adanya
peningkatan jumiah masukan; dan yang terakhir faloh tidak ada produksi bila
tanpa adanya biaya yang rendah dalam satuan unil. Sebagai kesimpulan bahwa
efistensi hanya dapat dicapai dengan sumber daya vang tersedia.

Selanjutnya hal vang tidak kalah penting ialah berkaitan dengan
performancelkinesja pepgawab/petugas pengamanan Lapas, Performonce sangat
penting, dalam konteks ini berguna untuk mengetahui sejauhmana kineria vang
telah dilakukan oleh para petugas pengamanan di Lapas. Secsra umum
performance atau kinerja berarti hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab

masing-masing, dalzm rangks upaya mencapai tujuan orpanisasi bersangkutan
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secara legal, tidak melangger hukum dan sesuai dengan moral maupun etika
{Prawiroseniono, 1999 1 2).

Menurut Mangkunegara (2001 : 67), istilah kinerja berasal dari katz Job
Performance atau Actual Performance (prestasi ketja atan prestasi sesunggubnya
yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksangkan tugasnya sesual dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Jadi kineja (performance) adalah suatu hasil yang telah dikerjakan dalam
rangka mencapai tojusn organisasi yang dilaksanakan secara legal, tidak
melanggar hukum serta sesuai dengan moral dan fanggung jawab yang
dibebankan kepadanya. Bagl Lembags Pemasyarakatan, kinerja dimaksud adalah
hasii keria Kepala Lembaga Pemasyarakatan beserta selurvh jajaran dibawshnya
vang dicapai dalam suatu parioé; tertentu.

Dalam mendukung analisa yang dilakukan, penulis sedikit mengurai
kembali pointer-pointer penting vang berkaitan dengan pelaksanaan pengamanan
di Lapas. Pertarna, kondisi ideal pengamanan Lapas, kedua, kondisi riil
pengamanan Lapas, dan yang ketiga ialah analisa atas kondsi ideal dan kondisi

ritl mangjemen pengamanan di Lapas.

7.1. KONDISIIDEAL MANAJEMEN PENGAMANAN LAPAS

Mangjemen pengamanan merupakan upaya pencegahan secara
efektif dan efisien dar adanya kerugian dari suato sebab apapue (Hediman,
2008}, Untuk dapat memberikan perlindungan didalam Lapas, maka perlu
diciptakan raza aman disekitarnya. Untuk mengetahui bahwa pelaksanaan
mangjemen pengamanan telah berjalan dengan baik, paling tidek ada
beberapa indikator yang harus ada didalamnya antara lain efektif, efisien dan
ekonomis. Kategorinya jalah efektiffefisien tidaknya kegiatan pengamanan
vang telah dilaksanakan di beberapa Lapas, kedua keterandalan dalam
laporan kevangan, dan yang ketiga adalah ketaatan pada peraturan dan
ketantuan yang berlaku (buku Diklat sisters pengendalian manajemen
BPKP, 2007).
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Dalam realiszsinya dilapangan, manajemen pengamanan dikatakan
telah dilaksanakan apabila melakukan hel-hal sebagai berikut : 1) seluruh
petogas pesgamanan Lapas, dari top manajer sampai yang terbawah
mematuhi dan taat dengan kebijakan, rencana, prosedur, peraturan dan
ketentuan vang berdaka yang berkaitan dengan pelaksanan manajemen
pengamanan; 2} pencapaian kegiatan yang ckonomis dan efisien (tidak
mengalami inefisiensi). Prinsipnya ialah mempercleh kelvaran atau hasil
vang maksimal dengan pengeluaran tertente atan mencapai hasil tertenta
dengan hasil minimal.

Secara tcknis ukuran keberhasilan manajemen pengamanan di Lapas
secara umum ialah sclurh stakeholder yang ada didalam Lapas, baik
penghuni, penmmiung, pegawai Lapas ite sendiri mauptin orang-orang yang
berhubungan langsung dengan Lapas, bebas dan terhindar dart gangguan
fisik maupun psikis, kekhawatiran, resiko dan terwujudaoya perasaan damai
lahiriyah dan batiniah selama didalam Lapas. Pengamanan Lapas dijalankan
agar suate kegiafan individu maupun kelompok yang melskukan kegiatan
didalam Lapas, dapat berjalan aman, tertib, teratur dan nyaman, sehingpa
sasaran dan tujuan Lapas dapat terpenuhi dan tercapai.

Bentuk kongkrif sebuah Lapas dikatakan berhasil dalam menjalankan
fungsi manajemen dengan baik (ideal) antara lzin ditunjukkan dengan tidak
teriadinya atau rendshnya tindakan pelangparan-pelenggaran atsu masih
dalam batas kewajaran, antara lain:1) Kasus perkelahian antar penghuni;
2} Pemerasan; 3) Pelarian; 43 Permnberontakan; 53 Keluar secara tidak sah;
6} Pensmuan barang-barang terlarang (Departemen Kehakiman dan HAM
R1, 2004:3-4), Kemudian minimnya gangguan keamanan dan ketertiban
tersebut antara lain adalah : 1} Pencurian, pemerasan dan pengancaman;
2} Perkelahian antar narapidana/Ansk Didik Pemasyarakatan (didalam/diluar
kamar}; 3} Pembercntakan dan perlawanan terhadap petugas; 4) Kebakaran,
5) Unjuk rasa dan mogok makan; 6) Pelarian perorangan atau massal,
bencana alam (banjiz, gempa bumi, angin topan); 7) Penyerangan dari luar
Lapas; 8) Lain-ain ganggwan keamanan dan ketertiban (Departemen
Kehakiman dan HAM R, 2003: 64-67).
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Dalam menjalankan fungsi manajemen, hendaknya memperhatikan
unsur-unsur magajemen Dimana unsur-ubSWwr manajemen ini memegang
persnan penting dalam penerapan mangjemen. Unsur-unsur mapajemen
tersebut terdiri dari : Men, Mackhine, Money dan Method.

Sebelum pada penyediaan unsur-unsur manajemen, maka pimpinan
Lapas {Kalapas) schaiknya menyosun daftar-daflar pertanyaan yang terdiri
dar :
Ancaman apa saja yang kemungkinan terjadi ?
Kapan akan terjadinya ?
Diibagian mana/dimana kemuongkinen terjadinya ?
Sispa kemungkinan pelakunya 7
Bagaimana kemungkinan proses peristiwanya 7

Selanjutaya melakukan penyusunan piranti-piranti lunak, antara laine

4} Membuat Format; b} Membuat Check List; ¢} Membuat Prosedur;
4} Membuat Deskripsi; e} Membuat Jadwal; dan ) Membuat Statistik dan
Grafik.

Hal terscbut diatas dilakukan guna mehbihat sejavlunana
perkembangan dari kondisi lapas serta kelengkapan pengamanan yang ada.

A A A

Tahapan-tahapan ini harus selalu dilalui oleh secrang Pimpinan Lapas
(Kalapas), agar penerapan manajemen pengamaran dapat berjalan dengan
baik dan profesional. Seorang pimpinan Lapas juga harus rutin melihat
kebutuhan-kebutuban apa saja yang kurang didalam pengamanan, Apabila
terjadi  kekuoranglengkapan dari  unsur-unsur manajemen, sebaiknya
dibvatkan check list untuk membantu memantau BOsSUr-UNSUC manajemen

tersebut,

Unsur-unsur manajemen merupakan alat-alat sarana (infrastroktur)
keamanan dan keterttban. Infrastruktur tersebut hendaknya tersedia lengkap
dan dioptimatkan semaksimal mungkin, sehingpa penerapan manajemen
pengamanan dapat begjalan dengan baik. Dengan pemenuhan alat-glat sarana
{nfrastrukiur) ini, maka dapat berdampak pada kemampuan Lapas dalam
pengawasan dan pengamanan yang maksimal,
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Untuk melihat gambaran tentang pemenuhan kebutuhan ideal tentang
alat-alat sarana {infrastruktur) kemtib pada Lapas di wilayah DKI Jakarta,
Tangerang dan Bekasi maka dapat divraikan di bawah ini :

7.1.1. Petugas Pengamanan

Perbandingan yang sangat ideal menurut Hadiman (2008) adalsh
jumlah petugas penpamanan dengan isi huntan adalah satu orang petugas
mengawasi 5 orang penghuni (1 © 5) dan untuk idealnya satu petugas
mengawsasi 23 orang penghuni (1 © 25}

Sementara ite pendidikan dan pelatihan (Diklat} bagi petogas
pengamanan perla rutin ditaksanakan guna mengevaluasi kinerja petugss
dalamn satu tzhun. Dengan adanya Diklat tersebut ditujukan untuk
mengasah kemampuan dan pengetahuan yang harus dimiliki petugas
sehinggas mamp mangaplikastkannya dilapangan.

Dengan perbandingan jumizh petugas pengamanan dan pemenuhan
pendidikan dan pelatihan tersebut diatas, maka pencapaian dalam
pelaksansan manajemen pengamanan dapat berialan deagan maksimal,
Sehingpa pengawasan dan pengamanan guna mencapal hasil/tujuan
tersebut dapat berjalan baik dan profesional.

7.1.2. Sarana Fisik Keamanan dan Ketertiban

Sarapa fisik keamanan dan ketertiban merupakan sarana pelengkap
vang digungkan petugas pengamanan dalam  melaksanakan tugas
pengawasan dan pepgamanan di dalam Lapas. Sarapa fisik tersebut
senantiasa tersedia lengkap dan dalam kondisi yang baik. Dengan adanya
sarana fisik tersebut, dimaksudkan agar tugas-tugas vang dilaksanakan
petugas pengamanan dapat berjalan baik dan Jancar.

Untik mrejthat sarana fisik Kamtib yang ideal ditiap-tiap Lapas,
maka perlu dilakuksn perbandingan dari ist hunian Lapas saat ini (proses
penelitian ini berfangsung), maka dapat dilibat daxi tabel 7.1 dibawah ini :
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Tabel 7.1
Jumlah Sarana Fisik Kamtib Disesuaikan Dengan Kebutuhan Ideal Di Lapas
JUMLAH IDEAL SARANA KEAMANAN LAPAS
T 7 o
DAN JUMLAH
NO  JENIS BARANG LAPAS  LAPAS gy (A BARANG
{600-1500 (200 — 600 I CIPINANG/ NKTKA JKT/ Patokan Penghuni
oy oy TMGEMNG  SMEMEN 1500 cang
1. Senjata Api 99 49 188/90 138/45/114 1:15
.. 8499 / 621972037/ .
2.  Amunisi (peluru) 4500 3500 4.092 5145 3:1
3. Dakura/ PHH 35 25 67/32 49/16/40 1:42
4, Handy Talkie 15 10 28/13 20/7/17 1:100
5. Charger 15 10 28713 20/7/17 1:160
6. Control Clock 28 17 53/25 39/12/32 1:53
7. Kunci Gembok 25 20 47/22 34/11/28 :60
Cadangan
8. Lonceng/Genta 6 5 11/5 8/3/7 1:250
g Lampu 24 18 45/22 . 33/10/27 1:62
Penerangan
Kendaraan .
7/3 5/2/4 1:375
10. Operasional” 4 2
Pemadam
56 /27 41/41/34 1:50
11. K ebakaran 30 20
12. CCTV 25 15 47/22 34/11/28 1:60
13. Almari 3 2 6/3 4/2173 1:500
14, Hand Metal 7 4 13/6 9/3/8 1:214
Detector )
15. Tongkat Kejut 15 10 28/13 20/7/17 1:100
16. Borgol 115 70 217/104 159/52/131 1:13
17. Pentungan 150 66 283 /136 207/67/171 1:10
18. Gas Air Mata 75 33 141 /68 103/33/85 1:20
19. Senter 20 14 37/18 27/9722 1:75
20. X-ray 3 2 6/3 47273 1:500
21. Fire Hidrant 10 6 18/9 13/4/11 1:150
g, Mantel/Jas 25 20 47122 34/11/28 1:60 -
Hujan
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Masker 35 25 67732 49716740 1:42
Genset 3 2 6/3 472173 1:300
Alarm System 3 2 673 47273 1:500
Anjing Pelacak 3 2 6/3 4/2/3 1:500

Sumber : Pedoman Standarisasi Sarans fisik keamanan dan  ketertiban,
Departernen Kshakiman dan HAM Rl Dircktorat Jenders)

Pemasyarakatan, 2002,

Kebutuhan ideal akan sargna fisik Kamtib, dizesuaikan dengan
kapasitas ist Lapas pada Hap-tiap Lapss. Penulis contohkan pada Lapas
Klas I Cipinang, isi idealnya sebanyak 1,179 orang penghuni dan Lapas
Kias IIA Narkotika Jekarta schanyak 1084 orang penghuni, maka
sepatutnya. terpenuhi jumiah kebutohan sarana fistk Kamtib yang ideal
ditiap-tiap Lapas Klas I dan Klas IIA (scperti terlihat pada tabel 7.3).
Apabila isi humian sekarang ini bertambah banyak seperti di Lapas Klas |
Cipinang terisi 2.833 penghuni dan Lapas Klas LA Narkotika Jakarta torisi
2.073 penghuni, maka harus ada penambahan sarana fisik Kamtib di Lapas
tersebut,

7.13. Anggaran Pengamanan

Anggaran pengamanan merupakan salah safu slat unink membiaysl
keperluan-keperluan pengamanan di dalam Lapas. Dengan adanya anggaran
peagamanan tersebut dapat mendorong dan memotivasi manajemen dalam
rangka perencanaan, penggerakan dan pengarahan guna peningkatan kiseria
dari organisasi Lapas. Anggaran itu sendiri menunt Gunawan Adisaputro
dan Marwan Asri (1989 | 6) adalah suatu pendekatan yang formal dan
sistematis daripada pelaksanaan {anggung jaweb mangjemen didslam

perencansan, koordinasi, dan pengawasan.

Pada dasarnya aoggaran yang bermanfaat dan realistis tidak hanva
dapat membantu mempererat kerjasama karyawan, memperjelas kebijakan
dan merealisasikan rencana saja, tetapi juga dapat menciptakan keselarasan
vang lebih baik dalam organisasi dan keserasian tujuan disntara para atasan
dan bawsahannya.
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Anggaran pengamanan ini hendaknya dipergunakan untuk keperluan
yang nyata di lapangan, yang mendukung proses pengawasan dan
pengamanan didalam Lapas. Keperluan-keperluan yang nyata mendukung
proses pengamanan antara lain kesejahteraan petugas (tunjangan resiko, jaga
malam), pemeliharaan, suku cadang, pelatihan dan tindakan darurat.

Kebutuhan akan anggaran di Lapas dari tshun ke fahun selaln
mengalami peningkatan. Oleh sebab itu hendaknya dapat disikapi dan
dipenuhi oleh stakeholder Lapas, sehingga memberikan “enecrgi™ di dalam
pelaksanaan tugas-tugas pengawasan dan pengamanan di Lapas,

7.2, KONDISI RIH. MARAJEMEN PENGAMANAN LAPAS

Setelah melakukap penclittan, baik dalam bemtuk kunjungen
lapangan, wawancara dengan para stokehoider pemasyarakatan, hasil kajian
data, dan data pendukung lainnya, dapat ditemukan kondisi ril terkait
dengan pelaksanaan manajemen pengamanan di Lapas yang terdii atas
insfrastruktur keamanan dan ketertiban di Lapas. Ada tiga persoalan penting
vang penulis temukan selama penelitian dilaksanakan. Pertams adalah,
persoalan sumber daya manusia, sarsna fistk Kamtib dan yang ferakhir
adalah berkenaan dengan anggaran,

7.2.1. Keterbatasan Sumber Days Manusia Petugas Pengamanan
72.L1. Jumlah Petugas Pengamanan Tidak Ideal

Personsl pefugas pengamanan pada Lapas saat ini, masih terasa
kurang ideal denpan vang diharapken. Ini terlihat dar perbandingsn
{kompogisi) pefugas dalam sato regu jaga dengan jumlah penghuni di
5 {lima) Lapas yang ada di wilayah DKI Jakaria, Tangerang dan Bekasi.
Jumlah ideal petugas pengamanan untuk dapat dilihat pada tabel 7.1
beriiut ind
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Tabel 7.2
Ketidakidealan Petugas Pengamanan Dalam
Safu Regu Dengan Penghum Lapas
PERBANDINGAN PETUGASR
181 PETUGAS PENGAMANAN
NO ueT LAPAS PENGAMANAN DALAM SATU REGY
DENGAN PENGHUNI SAAT INt IMEAL
SAAT IMI i:25
La
p  apas Khasl 2833 1:63 45 113
{lipinang
lapas Klas1
2 i3 1:5%
Pria Tangerang i = 7
Lapas Klas A
& 1
3 Salemba 79 38 i3 27
Lapas Klas[TA )
4 Narkofika Jkt 2073 1:122 17 82
Lapas KlasTIA ]
5 B : 1715 1:132 13 48
JOMILAH 8664 1:75 116 344

Sumber : Hadimao, Perbandingan yaeg Ideal dalam Pengarsanan, 2008

Berikut ini merupakan contoh dampak dari personel petugas
pengamanan yang tidak ideal : kasus kerusuban yang ferjadi di Lapas
Cipinang (2007), kejadian pembunuhan di Lapas Bekasi (2009) dan
sebagainya. Apabila ditelusuri maka personiel pengamanan di Lapas
tidak mampu mengawasi dan menanggant kejadian tersebut, dikarenskan
personel petugas yang tidak ideal (kurang personel). Selain itu jugs,
dengan minimnya personel pelugas pengamanan tersebut, maka pihak
Lapas kerap meminta Dautuan kepada pihak kepolistan unfuk
menanggani kejadian-kejadian dalam skala besar di Lapas.

7.2.1.2. Kurangnya Pengembangan Kemampuan Peiugas Pengarnanan

Tingkat kemampuan {341} dan pesgetahuan menjadi modal
penting yang seharusnya dimiliki oleh masing-masing pefugas
pengamanan. Kemampuan ini menjadi tumpuen guna mengamankan
sitnasi dan kondisi didalam Lapas. Kemampuan dan pengetshuan dari

Unlversitas Indonesis
Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



146

petugas yang ada di Lapas saat ini barn sebagian saja yang dimiliki,
sementar sebagian lagl masih belam dipunyai.

Dalam penclitian dilapangan banyak ditemukan pegawai/calon
pegawai (CPNS) vang sudah ditempatkan dalam regu pengamanan
Lapas namun belom mempunyai kemampuan dan pengetabuan dalam
hal pengamanan di Lapas. Kemampuan dan pengetahuan mereka masih
sangat minim terutama dalam soal pengamanan didalam Lapas. Selama
inl mereka hanya belajar mengenal tehnik dan cara pengamanan secara
otodidak. Hal ini berdampak pada minimnya tekuik penguasaan
pengamanan didalam Lapas oleh para petugas pengamanan yang bam
tersebut. Hal Ini sebagaimana yvang disammpatkan Heru Yuswanto, Kepala
KPLP Lapas ¥LA Narkotika Jakarta :

“Kemampuan dari petugas mungiin kurang ya.kita hanya
menerima petugas dengan kondisi memah. Misalnya petugas
pengamaman, fulusan SMA, hilus tes keterima di PNS drop di
UPT.UPT. Mercka fidak mengerti tukpoksinya apa yang harus
dibekali sebagai petugas pengamanan di Lapas. Karena kita
pelugas pengamanas minimal harus menguasai bela diri, serjata
api, alai-alat anti huru-hara, pusdaimas itu harus dikuasoi.
Selama ind pegawat baru, setelah diterima langsung didroping.
Jadi wrima petugas yang minim pengetakuan pengamanan.”
{Wawancars ; 30 September 2008)

D sind dapat dilihat bahwa belum semua petugas pengamanan
di Lapas mendapatkan pendidikan den pelatthan khusus yang berkaitan
dengan pengamanan vang seharosnya menjadi kompetensi wajib yang
harus  dimiliki. Selama ini  penyelenggaraan pelatihan-pelatihan
pengamanan adalah Kantor Wilayah Departemnen Hukum dan HAM
dimasing-masing Fropinsi. Pelatihan yang diberikan fersebut telah
menjadi program utama di Departemen Hukum dan HAM RI khususnya
bagi petugas pengamanan di Lapas. Namun kenyataannya, pelatihan-
pelatihan tersebut masih kurang merata diberikan kepada petugas
pengamanan, Selain itu pelatihan pengamanan tersebut belum menjadi
agenda rutin untuk diselenggarakan, biasanya hanya satu sampai dua kali
dalam satu tahuen,

Universitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



147

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, pendidikan dan
pelatthan yang scharusnya ada dan menjadi kompetensi dasar bag
petugas pengamanan belum semua dilaksanakan. Pelatihan yang belum
ada meliputi pelatthan dalam penanganan gangeuan keamanan dan
ketertiban, pelatihan menembak, pelatihar tentang teknik bernegoisasi
dengan komunikasi apabila terjadi gangguan keamanan, pelatihan
mendeteksi barang-barany teriarang dan pelatthan tentang intelcien.

Sementarn iu Lapas sampai saat ini, belum pernsh
menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan njicoba  dalam  penanganan
musalah-masalah keamanan dan ketertiban. Hal ini dapat dilakukan
dengan melakukan simulasi penanganan masalsh-masalah keamanan,
seperti kerusnbhan dan pemberontakan. Dengan melakukaa simulasi
penanganan  masalah-masalsh  keamanan tersebut, maks pemugns
pengamanan dapat mengetahui, memahami dan menerapkannya didalam
penanganan masalah-masalah kearmanan,

Apabila simulasi penanganan masalgh-masalah keamanan ini
rutin dilakukan, diharapkan dapat memberikan bekal pengetabuan dan
pengalaman vatok sebappetugas pengamanan untuk selale mawas dird,
siap sedia, sigap dan fangksas dalam menghadapt segala macam masatah-
masalzh yang terkait dengan keamanan dan ketertiban didalam Lapas.
Menurut penulis, “kemampuan dan pengetshuan tiap-tiap personel
pengamanan apabila terus menerus dibangun, merupakan kekuatan yang
besar didalam pengamanan.”

Dari penjelasan diatas, terindikasi behwa terdapat beberapa
kompetensi dasar tentang keamanan dan ketertiban di Lapas yang belum
dimiliki/dikuasai oleh petugas pengamanan, Persoalan terscbut terjadi
karena minimnya pelatihan-pelatihan yang menunjang peningkatan
kemampuan dan pengetahuan dalam pengamanan, Menurat referensi
yang ada, kemampuan dan pengetahuan merupakan bagian integral dan

sangat urgen vang harus dikuasai oleh petugas pengamanan namun
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dalam  realitasnya pelatthan  tersebut belum maksimal uniuk
dilaksanakan,

7.2.1.3. Belum Terdapatnya Pedoman Ideal Pengamanan yang Baka

Seiclah penulis melakukan penelitian dilapangan, penulis belum
menemukan pedoman ideal pengamanan yang baku sebagai acuan Lapas
dalam menjalankan mansjemen pengamanan. Karena belum adanya
pedoman atau aturan baku yang dikeluarkan sehingpa berdampak kepada
belum adanya idealisasi yang disepakati dan digunakan bersama dalam
pengamanan di Lapas.

Dalam penclusuran  pustaka, penulis belum  menemukan
aturan/pedoman  tentang pengamanan  yang khusus  mepgatur
pengamanan dalam Lapas. Hal ini dapat dilihat dari belum seragamnya
pencrapan manajemen pengamanan oleh tiap-tiap Lapas yang penulis
kunjungi. Adapun yvang penulis termukan masih bersifat umum,

7.2.2. Penggunaan Ssrana Fisik Kamtib yang Kurang Efektifitas dan
Efisiensi

Ketersediasan sarana fistk keamanan di Lapas, sangat mendukung
dalam pelaksanaan tugas bagi petugas pengamanan. Dalam pelaksanaan
tugas, satana fisik Kamtib ini digunakan setiap saat atan dipergunakan
sewaktu-waktu apabila diperlukan untuk pengamanan.

Dari hasil penelitian yvang penulis lakukan, dapat diketahud bahwa
sarana fisik Kambb di Lembaga Pemasyarakatan pada wilayah DKI
Jakarta, Tangerang dan Bekasi, masih relatif terbatas, Keterbatasan ind
akibat jumlah vang kurang serta kondisi sarana fisik yang rusak serta
belum tersedianya beberaps tftem sarana fisik Kambtib tersebut.

Sarana fisik Kamiib yang perlu mendapatkan penambahan antara
lain : senjata api, amunisl, gas gir mata dan dakhura yang digunakan
apabila terfadi  kerusuhan atan  pelarian  penghuni.  Kemudian
ketidaktersediaan beberapa sarana fisik Kamtib sebagaimana terlihat di
bab V, menjadi kendala dalam proses pengamanan di Lapas.
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Jika kita lihat kekarrangan beberapa sarana fisik yang ada di Lapas,
faktor yang membuat kurang tersedianya jumlal sarana fisik Kamtib yakni
keterbatasan anggaran untuk pengadaan sarana pengamanan. Sebagai
contoh : kebutuhan pengadaan X-Ray, CCTV, Anjing Pelacak dan
sebagainya. Hal ini dikarenakan sarana fisik pengamanan terschut
membutuhkan anggaran pengadaan biaya yang besar. Oleh karena itu
jumlah sarana fistk Kamtib di Lapas saat ini, masih dirasa kurang
Kekurangan itu dikarenakan jurmnlah sarana fisik Kamtib yang ada saat ind,
tidak schanding dengan isi hunian didalam Lapas.

Selain jumnish sarana fisik keammanan dan ketertiban yang masih
kprang {belum ideal), Lapas fuga dihadapkan pada persoalan sarana fisik
pengamanan yang tidak lagi efektif dan efisien uniuk digunskan Hal ini
dikarenakan oleh kondist dari beberapa sarana fisik Kamtib yang hingga
saat ini pun, sudah rosak atan tidak layak pakai, Jumlah dan kondisi
beberapa sarana fisik Kamtib tersebut, sampai dengan saat ind belam adn
penanganen yang baik. Keodisi yang demikian tentunya aksn membuat
proses pengamanan di Lapas akan terggangu. Fakia yang ada i penulis
dapatkan dari penjelesan dari Haviluddin, Kalapas Kias I Cipinang yang
menyatakan bahws ;

“Kondisi sarana fisik Kamtib, sqat ini memang sangat kurang.
Terutama senjata api, dimana sebagian sudah rusak, uada
pelurunya yang sudak lema. Ada senjala api yang sudeh puluhan
tahun pelurunya tidak ada pengantion-pengantiannya. Yang kedua
peralatan untuk PHH, tidak sebading dengan jumiah petugas yany
wda. Kemudian juga peralatan unituk mendeteksi barang-barang
benda tajam itu, Kafau sekarang metal detector dan x-ray. Ini
kanya wniuk barang-barang yang dilewati pengunjung. Setelah
narapidana berkejung, nah itu hanva kita lakukan secara manual
dengan pengeledahan saja. * (Wawancara : 30 Septernber 2009)

Dengan kondisi dari beberapa sarana fisik Kamtib yang rusak
tersebut, maka dapat menyebabkan pengawasan dan pengamanan dard
petugas pengamanan tidak optimal. Dengan kondisi terschbut, maka
penggunan sarana fisik keamanan dan ketertthan di Lapas menjadi tidak
efekiif dan efisien.
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Kebutuhan sarana fisik Kamtib pada Lapas di wilayah DKI Jakarta,
Tangerang dan Bekasi, masih belum sepenubnya mememuhi jumizh
kebutuhan yang ideal. Hal imi dapat terlihat dari jumiah sarana fisik
Kamtib vang ada di Lapas saat ini, yang masih kurang ideal dibandingkan
dengan kebutuhan yang seharusnya dipenuhi pada masing-masing Lapas
tersebut, Ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 7.3
Kebutuhan Ideal dan Jumlah Sarana Fisik Kamtib Di Lapas
KEBUTUHAN IDEAL SARANA FISIK KAMTIR
SARANA KAMTIB B! LAPAS
NO  JENIS BARANG BTy gias  LAPASKILAS P SATUAN
HA
dotso  Govay CENANG  WCAKT
penighuni} peoghuat} BEKAL
1. Senjata Apt 99 49 112749 3272718 Pucuk
A 109447 24317267 .
2. Amumisi {pelura} 4500 3500 6557 3180 Butir
3. Dakhwe/ PHE 35 25 i5/6 771274 Buah
4.  Handy Talkie 15 10 39/5 87979 {nit
5. Charger 13 10 15/5 g8/9/8 Buah
& Control Clock 28 17 79/ - -7-11 Buzah
Kunct Gembok
0/100 85/36G/7160 Bu
7. Cadanean 25 20 10 ah
8. Lonceng/Genta 6 5 1/1 6/3/6 Buah
g Lampu 4 18 2120 7/517 Buah
Penerangan
Kendaraan .
2/2 -/-i3 Unit
10. Operasional 2 4 n
Pemadam
10/1 27132 Bush
11. Kebakaran 30 2t
12. CCTV 25 13 1771 8/-7 Unit
13. Alman 3 2 6/2 57272 Buah
14, Hand Metal o 4 20/3 4712 Unit
Detector
15, Tongkat Kejut 15 i0 449 67/-12 Buah
16. Borgol 115 70 338735 68725730 Buah

Universitas Indonesis

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



151

17
18.
9.
20.
21,

22,

23.
24,
25,

Pentungan 150 66 20725 15715720 Buah
Gas Air Mata 75 33 27713 w1-15 Buah
Senter 20 14 4/6 247212 Buah
Xqay 3 2 17 177~ Unit
Fire Hidrant 10 & 875 5/3/- Buah
Mantel / Jas 25 20 242 10/6/3  Bush
Hujan

Masker 35 25 wi wf o fw Buah
Genset 3 2 212 17171 Buah
Anjing Pelacak 3 2 -/~ ~f-i Ekor

Suinber:  Pedoman Standarisasi Sarsne  fisik keamzsan dan keferfiban,
Departemen Kehakiman das HAM RI, Dicktorat Jenderal

Pemasyarakatan, 2002,

Dan Tabel 7.3 diatas, terbihat bahwa masth terdapat jumlah sarana
fisik Kamtib yang masih kurang ideal di lima Lapas pada wilayah DKI
Jakarta, Tangerang dan Bekasi ini. Kebutuhan akaa sarana fisik Kamtib
saat ini, masih jauh dari yang diharapkan dalam manafemen pengamanan.
Dalam mangjeren pengamanan, sarana-sarana pengamanan harus lengkap
tersedia dan disesuaikan dengan  kebutuhan dilapangan sehingga
memenuhi standar kebutohan ideal dalam pengamanan (FHadiman, 2008).

Dengan adanya beberapa sarapa fisik Kamtib di Lapas sast ini,
vang jumlshnya masih belum sesuai dengan kebutuhan yang ideal
di Lapas, maka fejadi kesenjangan. Kesenjangan tersebut terthat antara
jumlah sarana fisik Xamtib yang tersedia di Lapas saat ini dengan fumlah
yang ideal. Oleh sebab itu maka perlu sekali adanya penyesvaian jumish
sarana fisik Kamtib tersebut dengan kebutehan pengamanan di Lapas.

Untuk mengatasi kekurangan sarana fisik Kamtib tersebut, meka
mangjemen Lapas telah menempuh upaya untuk mengoptimalkan jumiah
sarana Tisik Kamtib tersebut melalui usulan kebutuhan akan ssrana fisik
Karmntib terschut. Semua usulan telah diberikan kepada Kantor Wilayah
Departernen Hukum dan HAM, namun hanya scbagian saja yang
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terealisasi, sebagian lagt masih menunggu proses. Hal ini seperti yang
disampaikan kembah oleh Haviluddin, Kalapas Klas | Cipinang
“Ini kan sefelu kitn wsulkan, dalam raker pertermuan sudah kita
sampuaikan., Kenyateannya sampai sekarang masih begini terus.
Memang sih, ada sebagian sarana keamanan lersebut yang sudoh

bisa fterealisiv namun sehagion lagi masih  menunggu.”
{Wawancara ; 30 September 2009)

Minimnyz Anggaran Untuk Manajemen Pengamanan Di Lembaga
Pemasyarakatan

Anggaran merupakan rencana yang disusun secara sistemnatis yang
meliputi seluroh kepiatan perosshean, yang dinystskan dalam unit
(kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu
vang akan datang.” (Munandar, 2001:1). Angparan pengamanan di Lapas
saat ind masih terbatas, sehingga berdampak kepada terganggunya proses
pengawasan dan pengamanan para penghuni.

Kondisi anggaran sepatutnya  disesuaikan dengan  kebotohan
keamanan dan ketertiban yang vital dan mendessk di Lapas. Apsbila
anggaran pengamanan berada dibawah kabutuhan di Lapas (minim), maka
akan berdampak proses pengamanan di Lapas. Apalagi alokasi anggaran
pengamanan untuk sub-sub tidak nyata disebutkan di daftar DIPA, maka
akan menimbulkan ketidekjelasan (kerancoan) dalam pelaksanaannya.
Seperti contoh : sub alokasi anggaran perawatan sarana fisik Kamtib
disatnkan dengan perawatan inventaris kantor lainnya. Akibatnya
pemeliharaan sarana fisik Kamtib tidak akan maksimal. Hal Ini
sebagaimana diungkapkan Kepalz Sub Bagiag Tata Usaha Klas HA
Salemba, Awaludin terkait masalah anggaran yakai :

“Jika anggaran pengamarnan, memang tdaek ade disebuthan di
daftar DIPAnva. Anggaran bigya perawatan saranz ada, yaitu
perawaian gedung, unifuk  perawatan semjata itu dimasuikan
didalam perawatan inventaris kantor yang besarnya paling enam
juta setahum. Iu fotal untuk perawatan semua inventaris.
Termasuk senjate kalau misalnya rusak, anggaran itu yang
dipakai, jika dananya habis ya sudak dibiovkan saja.”
(Wawancars ; 25 September 2009),
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7.2.3.1. Kurangnys Anggaran Pengamsnan

Anggaran pengamagan yang tercalisasi di Lapas saat ini sangat
terbatas. Anggarvan pengamanan berhubungan dengan biaya operasional
pengamanan  didalare  Lapas, Sementara operasional pengamanan,
membutubkan anggaran yang cukup guns mengatasi masaiah-masalah
keamanan didalam Lapas. Anggaran pengamanan yang tersedia saat in
belum mencerminkan kebutuhan Lapas yang sangat besar.

Salah satu item dalam anggaran yang diajukan Lapas lewat DIPA
adalah adanya sub anggaran penyelengparaan operasional dan
pemeliharaan peralatan kantor. Anggaran keamanan dan ketertiban yang
digjukan lLapas hanya ferealisasi sebesar Rp 5.000.000,- (fima juta
rupichy) untuk setiap ialmnnys, Biaya untek keamanan dan ketertiban
tersebut masih jauh dari kebutuhan yang diperiokan di Lapas.

Untuk menanggulangi masalah-masalah  keamanan didalam
Lapas, diperlukan biaya pengamanan yang mencukupl. Biaya yang
dikeluarkan terganiuung besar kecilnys rasalah. Apebila masalah
keamanan itu kecil, biaya pengamanannya pun sedikit atau tanpa biaya.
Tetapi jika masalah-masalah keamanan itu besar, maka untuk mengatasi
masalah tersebut, Lapas harus roengeluarkan bizya yang cukup besar,
Biaya yang dikeluarkan antara lain © Biava unnk menyediakan bala
bantuan keamanan, biaya untuk logistik dag lain sebagainya

Anggaran harus selalu disesuaikan dengan perubahan kondisi dan
asumsi. Anggaran disusun atas dasar kondist dan asumsi yang mendasasi
penyusunan anggaran sehingga mengharuskan adanya revist anggaran
agar anggaran terssbut dapat digunakan sebagai alat manajemen. Oleh
karena itu maka anggaran keamanan dan ketertiban didalam Lapas sudah
scharusnya disesuarkan dengan kondisi dan asumsi kebutuhan dari Lapas

ke depan.
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Belam Adanya Keseimbangsn Antara Anggaran Pengamanan
Dengan Kebutuban Pepgamanan

Dari hasil penelitian, ditemukan bohwasanye belum ads
kesesuatan anfara anggaran pengamanan dengan bebankebutuhan
pengamanan di Lapes. Anggaran kebutuhan pengamanan ini sudah
diinventarisir, diajukan dan dilaporkan ke Kantor Wilayah Departemen
Hukum dan HAM RI, namun belum ada realisasi dalam rangka
peningkatan anggaran pengamanen yang signifikan (sesnai dengan
kebutuhan pengamanany,

Scbagar gambaran sajg, ontuk Lapas dengan kondisi yang sedikit
mengalamt gangguan keamanan dan ketertiban maka biaya keamanan
dan ketertiban tersebut sangat kecil untuk dikeluarkan. Begitu juga
apabila kondisi gangguan Kamtib itn besar, maka membutubkan sekali
biaya yang besar. Dampak dan ketidaksesuaian tersebut ialah Lapas
mengalami kesulitan dalam penanganan gangguan keamanan didatam
Lapas, schingga perlu meminta bantuan pihak kepolisian dengan
konsekuensi mengeluarkan bixya tambahan.

Tidak Adanya Anggaran Pengamanan Untuk Tangpap Darurat

Dalam pengamanan didalam Lapas saat ini, anpggaran dalam
pengamanan unfuk fanpgap darurat belum tersedia. Anggaran ini
sehenamya berguna uniuk mengantisipasi keadaan yang darurat didalam
Lapas. Keadaan yang darurat dalam Lapas, antara lain : kerusuhan
massal dan pemberontakan dari penghuni, kebakaran, kebanjiran, gempa
bumi dan sezztagainya, Keadaan darurat ini perlu mendapatkan perhatian
khusus dari manajemen di Lapas.

Selah satu contoh vakni penanganan masalah-masalah keamanan
dan ketertiban vang besar seperti kerusuhan massal dan pemberontakan
penghuni, Lapas memerlukan persong] pefugas pengamanan yang cukup
besar, Dalam  menghadapi masalah tersebut, kekuatan petugas
pengamanan yang tersedia sekarang di Lapas tidak ideal dengan jumiah
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penghuni, apabila mereka melakukan kerasuhan atan pemberontakan
tersebut,

Apabila ito terjadi, maka pihak Lapas perlu meminta bantvan.
Upaya-upaya yang dilakukan pihak Lapas untuk meminta bantuan antara
lain droping petugas pengamanan tambahan doti Lapas itu sendin,
apabila hal ini dirssa kurang, maka pejabat Lapas dapat meminta
bantuan pihak kepolisian, Bantuan petugas pengamanan yang dikerahkan
tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi keadaan darurat tersebut.

Untuk penanganan keadaan darurat tersebut, Lapas selake pihak
yang mermnta bantuan, hans juga menyiapkan segala kebutuhan dard
petugas pengamanan, baik logistik makanan dan minuman serta jasa
kepada petugas yang memberi bantuan tersebut. Selama inf dans tersebut
tidak tersedia dalam DIPA, dikarenakan keterbatasan anggaran Dana
vang selama ini dikeluarkan untuk kebutuhan tanggap darurat tersebut
berasal dari swadaya Lapas.

Dari hasil penclitian ind, ditemoukan bahwa selama i belum ada
snggaran tanggsp darurat di Lapas Idealnya Lapss memiliki sub
anggaran pengamanan yang berupa anggaran pengamanan unhik tanggap
darorat. Hal tersebui menyebabkan pibak manajermen Lapas harus
menyediakan biaya vang diperuntukkan bagi pihak Juar yvang diminta
bantuannya dalam pengamanan situasi atau keadaan darurat,

Dengan fidek adanya anggaran yang ftersedia dalam rangka
mengantisipasi keadaan darurat tersebot, maka akan menciptakan
ketidakpekaan dan Letidektanggapan petugas pengamanan dalam
menghadapi masalah-masalah yang berkattan dengan keadaan darurat
didalam Lapas. Dengan ketidakpekaan dan ketidaktanggapan petugas
pengamanan tersebut, maka akan berdampak pada efisiensi dan
efektifitas dari petugas pengamanan didalam penanganan masalah-
masalah yang berkaitan dengan keadsan darorat.
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7.2.3.4. Belum Terdapainys Anggaran Khunsus Lapas Dalam Rangka Untuk
Meningkatkan Kemampuan Petugas Pengamanan

Kemampuan beberapa petupas pengamanan dalam  rangka
menjags keamanan dan ketertiban didalam Lapas saat ini, masih sangat
terbatas. Keterbatasan tersebut dikarcpakan cleh minimnya anggaran
yang diterima oleh setiap Lapas yang aken digunakan untuk peningkatan
kemampuan petugas pengamanan. Dengan tidak adapya angpgaran natuk
peningkatan kemampuan petugas pengamanan, maks skan berdampak
pada kualitas petugas ita sendiri.

Selama ini, pelatihan-pelatihan pengamanan hanya diikuti dan
dilaksanakan petugas peogamanan apabila ada pemanggilan saja.
Apsbila ditelik, bahwasanya untuk melakukan kegiaten tersebut tidak
mesti dilakukan dilingkungan luar Lapas saja. Didalam lingkunpan
Lapas sendixipun bisa dignnakan sebagai ajang untuk menambah
wawasan, pengetahuan, keshlian yang mengarabkan petugas untuk dapat
memliki kemampuan. Kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan di
lingkungan Lapas, seperti ; Bela diri, simulasi gangguan Kamdb, dan
schagainya.

Kemandirian Lapas sangat diperlukan untuk dapat melakukan
kegiatan terscbut. Namun vang sangat disayangkan digini adalah
anggaran unfuk peningkstan kemampuan petugas pengamanan khusus
buat lapas, belum ada. Dengan tidak adanya anggaran tersebut, maka
kernampuan dari petugas pengamanan tidak dapat terasah secara terus
menerus. Akibatnya menghambat peningkatan performa petugas dalam
pengawasan dan pengamanan & dalam Lapas.

7.3. ANALISA ATAS KONDISI IDEAL DAN KONDISI RIIL
MANAJEMEN PENGAMANAN DI LAPAS

Setelah melewall proses pengamatan dan penelitian di beberapa

Lapas wilayah DKI Jakaria, Tangerang dan Bekasi, dapat diketahui tiga hal

pokok dalam konteks manajemen pengamanan. Pertama, kondisi ideal

pengamanan Lapas, kedua, kondisi riil pengamanan Lapas, dan yang ketiga,
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ialah analisa atas kKondsi ideal dan kondisi riill manaiemen pengamanan di
Lapas.

Dari persoalan tersebut diatas, terbukti bahwasanya belum ditemukan
kesesunian dari kondisi ril yang ada di lapangan (Lapas) unfuk mencapai
kondisi ideal pengamanan Lapas, Hal tersebut terjadi dikarenakan :

1. Kurangnya aten terbatssnya jumlsh petugas pengamanan di Lapas.
Persoalan ini menyebabkan terbatasnya pengawasan dan pengamanan di
lingkungan Lapas.

2. Belum terpenuhinya program-program pendidiken dan pelatihan .
Selama ini pendidikar dan pelsthan yang seharusnya menjadi
kompetensi dasar bagi petugas pengamanan Lapas, belurn semuanya
dilaksanakan. Hal ini berakibat pada minimnya kemampuan (skill) yang
dimiliki oleh para petugas peagamanan.

3. Keterbatasan sarana fsik pegamanan
Dart hasil penelittan, ditermukan dua persoalan yang terkait dengan
sarana fHsik Kamiib di Lapas. Perfama adalah jumlak sarana yang minim
dan yang kedua adalah tingkat efektifitas sarana fistk yang rendah
{masih terdapat sarana fistk pengamanan vang penting dalam kondisi
rusak atau fidek dapat dipakai)

4, Keterbatasan anggaran pengamanan yang diterima
Minimnya saggaran yang diterima Lapas unthk program-program
pengamanan,

5. Belum terdapatnya pedoman ideal pengamanan yang baku di Lapas.
Belum adanya pedoman ideal pengamanan ini yang felah penulis teliti,
Hal terscbut menyebabkan belum/tidak adanyva standar umum yang

menjadi acuan bersama dalam pengamanan di Hap-tiap Lapas,

Kekurangan alat-alat sarana {nfrastruktur} keamanan dan ketertiban
di Lapas, memang nyata terjadi. Ini menjadi persoalan mendasar yang
meayebabkan manajemen pengamenan di Lapas tidak begalan dengan
maksimal. Sepertl  yang  disampaikan  oleh Direkhwr  Jenderal
Pemasyarakatan, Untung Sugiyono terkait infrastruktor yang ada dt Lapas :
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“Itu kalau dari aspek manajemen men, money matrial, Menmya dari
kuyalitas dan kuantitas kurang, money (anggaran) uagik sarana dan
prasarana uniuk kegiatan prosedur dan lain-lain hwrang, matrial
(sarana dan prasarana} bebon sesuai standar ideal keamaran yang
diperbukan.” {Wawancars ; 3 Desember 2009)

Dalam manajemen, alat-alat saranz (infrastroktr) Kamtib yang
mendukung pengamanan, harns senantiasa tersedia dengan baik dan cukup.
Infrastruktur ini saling berkaitan satu dengan yang lainnyz, Sehingga apabila
ada yang kurang dari komponen infrastrukrur tersebul, maka akan
menggangu dan berpengaruh pada komponen yang lainnya

Untuk  mengetabui  sejoauhmana sebuah  kegiatan manajemen
pengarnanan berhasi] atau dapat berjalan sesuai dengan rencana, maks harus
dilihat sejauhmana tingkat keefekiifan dan efisiensinys. Menurut pengertian
efisten, setiap orgarusasi dikatakan efeltif apabila mampu menyelesaikan
pekenaan dengan benar, dicapal dengan menghitung rasio dari keluaran
{output) dan masukan (inpu?).

Apabila melihat perbandingan antara kondisi ideal dengan kondisi
yang riil ‘saat ini, maka dengan pendekatan teori efisiensi, pulaksanaan
mmnaiemen pengamanan i Lapas selama ini belom benalan dengan
maksimal (tidak efisien dan efektif). Ketidakefisienan tersebut dikarenakan
adanya 5 (lima) temuan diatas. Artinya ialah belumn semua kegiatan yang
direncanakan dapat beralan dengan baik, atar bakkan belum sesual dengan
yang direncanakan.

Menurut pengertian efisien, setiap organisasi dikatekan efektif
apabila mampu menyelesaikan pekerjaan dengan bepar, dicapai dengan
menghitung rasio dari keluaran {oufpud) dan masukan (fnpuf). Apabila
melihat perbandingan antara kondisi ideal dengan kondist yang il saat inj,
maka dengan pendekatsn teori cofisiensi, pelaksanasn manajemen
pengamanan di Lapas selama ind belum berjalan dengan maksimal (tidak
ofisien dan efektif). Ketidakefisienan tersebut dikarenakan adanva 5 (lima)

temuan diatas.
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Persoalan lainnya adalah tekait dengan performance (kineria)
pegawai. Performance jaga menjadi salah satu tolak ukur prestasi kerja para
petugas pengamanan Lapas. Setelah diterspuh penelitian ini di Lapas, dapat
digambarkan bahwa belum semuanya performence (kinerja) pegawai,
berjatan sesuai dengan yang diharapkan. Berikut ini merupakan performance
para petugas pengamanan yang berhasil dicapai, aotara lain
1. Tingkat pelarian maupun pelanggaran penghuni dapat ditckan serendah
mungkin, walaupun dengan segala keterbatasan vang ada, sebagaimana
diuraikan dalam enam persoalan tersebut distas.

2. Inovasi petugas pengamanan dalam mznajersen pengsmanan demgan
melakukan pendekatan kekeluargaan, personal maupun pendekatan

sosial,

Namun demikian, dengan melihat realitas dilapangan masih banyak
terjadi hal-hal yang menyebabkan performance kerja tidak dapat tercapai
dengan baik, antara lain:

1. Pelangparan-pelanggaran didalam Lapas, baik vang dilakukan oleh
penghuni sendiri, mavpun oknum-okoum petugas pengamanan,

2. Selain itu keributan yang masih kerap terjadi didalam Lapas.

3. Banysknya laporan masyarakat tentang masih terjadinya komersialisasi
dalam penggunaan fasilitas Lapas.

4, Performance schagien petugas pengamsanan Lapas yang menjadikan
penghuni hanya sebagai obyek semata.

5. Marak terjadinys pungutan liar yang dilakukan oleh oknum petugas

pengamansg

Dari beberapa persoalan tersebut diatas, menyebabkan performance
{(kinerja/prestasi) kerja tidak dapat dicapai dengan baik. Secara singkat dapat
diketalni bahwa selama ini, manajemen pengamanan di Fapas (dari
penelitian yang telah dilakukan), belum berjalan dengan efekdf dan efisien.
Persoalan kedua ialah kinerja pegawai vang berkaitan dengan prestasi
pegawai belum sepenuhnya dicapal, Hal tersebut dikarenakan oleh hambatan
pencapaian performance {prestasi) yang terdirl dan lima persoalan tersebut.
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Tentunya dengan latar belakang dan bentuk yang berbeda dalam Hap-tiap
Lapas yang penulis teliti. Akhimya, secara substansial, sistem pengendalian
manajemen pengamanan Lapas {vang penulis teliti} masih belum memenuhi
dua E, yakni Efektif dan Efisien atau masih terjadi Inefisiensi.

Guna mengatasi Inefisiensi didalam Lapas tersebut, maka
Pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pemasyarakatan sebagai
penentu kebijakan mempunyai peran strategis untuk memfasilitasi suatu
sistern manajeraen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan {correctivnal
instituiion sajely munagemend system), yang melipnti pengelolaan dan
pengendalian manusia, informasi, organisasi, peralatan dan anggaran
pengamanan, Hal ini dapat dijabarkan lagi menjadi upaya-upaya di Lapas
untuk mampu melakukan penerapan manajemen pengamanan vang baik
yaitii dengan perencanaan, organisasi, pengarahan, dan kontrol yang cermat
dan tanggap. Misalnya ! gone meningkatkan pengamanan di Lapas selain
perencanaan sirategi pengamanan, maka sangat penting juga dikedepankan
kelengkapan alat-alat sarana  (iofrastruktur) kamtib. Scbhab  dengan
kelengkapan alat-alat sarans kamtib ini, dapat mampp mendukung
perencanaan strategi pengamanan di dalam Lapas. Dengan demildan, maka
Top Manajemen dalam oOrganisasi Lapas dapat menjalankan fungsi- i
yaitu : selalu sohid didalam pengamanan, dapat mengarahkan sehuruh
komponen yang ada uniuk bisa bersinergl dan selalu mawas serta siap siaga
dalam menghadapi masalah-masalah keamanan serta senantiasan melakukan

pengawasan ke lapangan.

Oleh sebab itu, harug ada skala prioritas dalam rangka mewujudkan
manajemen pengamanan yang batk dan profesional. Pengawasan dapat
menjadi salah satu prioritas yang dapat dilaksanskan dalam rangka
suksesnya penerapan manaiemen pengamanan.  Pada  roansjemen
pengamanan, Lapas dikatakan ideal apabila telah memperhatikan kebutuban-
kebutvhan yang berkaitan dengan penerapan manajemen pengamanan,
terlebih lagi hal-hal yang menvangkot alat-alat sarana (infrastruktur)
Kamtib. Eksistensi, kuantitas serta kualitas alat-alat sarana (infrastruktur)
Kamtib tersebut, menjadi kebutuhan mendasar setiap Lapas. Selain memberi
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manfaat dalam pelaksanaannya, dapat juga dipskai untuk mengetahui
seberapa besar kekuatan yang dimiliki sebuah pengamanan didalam sebuah
Lapas. Oleh karena #tu Lapas dikatakan ideal dalam penerapan manajernen
pengamanan apabila telah mempunyai dan memenuhi kebutuhan dasamya
tersebut.

Pencrapan manajemen pengamanan yang ideal merupakan syarat
mutlak terpenuhinya infrastruktur kamtib yang ada & Lapas. Dengan
penerapan mandjemen pengamanan yang ¥eal ini, menunjukkan adanya
konsistensi dan eksistensi dari performance kelembagaan Lapas, sehingga
Lapas memiliki integritas dan jati diri untuk dapat melakukan pengamanan
di dalamn Lapas.
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BAB VIII
PENUTUP

§.1. KESIMPULAN

Sebelum pada kesimpuian, maka terlabih dahuly harus difihat hal-hal

vang positif dan negatif dari penerapan manajemen pengamanan yang ada di

f.apas saat ini vakei:
1. Hal-hal positif, antara lain ;

g,

Pengawasan dan pengamanan dapat dileksanakan walaupun dengan
kekurangan dan keterbatasan alat-glat  sarana  (nfrastruktur)
keamanan dan ketertiban.

Tingkat pelanggaran didslam Lapas dapat diminimalisir walaupun
dengan segala keterbatasan,

Terdapatnyz penghuni Lapas yang Kkooperatif kepada petugas,
sehingpa meringankan beban pekerjaan petugas pengananaa.
Adanya dukungan dari pimpinan terkait dengan mensjemen
pengamanan di Lapas.

Adanya bantuan pengamanan dari pihak lvar (kepolisian}

Adanya dukungan dari pemerintah daerah yang diwujudkan dalam
bentuk sarane dan pragarana bagl pengamanan di Lapas baik moril

misupan matritl.

2. Hal-hal negatif, antara lain:

a.

Kurang idealnya jumiah petugas pengamanan di Lapas. Persoalan ini
menyebabkan terbatasnys pengawasan dan  pengamanan  di
lingkungan Lapas.

Keterbatasan sarana fisik Kamtib di masing-masing Lapas. Dari hasil
penelitian, ditemukan dua persoalan yang terkait dengan sarana fisik
Kamtib di Lapas. Pertama adalah jurnish sarana yang minim dan
yang kedua adalsh tingkat efektifitas sarana fisik yang rendah {masih
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terdapat beberapa sarana fisik Kamtib yang vital dalam kondisi rusak
atau tidak dapat dipakai}.

o, Keterbatasan anggaran pengamanan vang diterimg untuk program-
program pengamanan di Lapas.

d. Masih terbatasaye programe-program pendidikan dan pelatihan,
Selama ini pendidikan dan pelatthan yang seharuesnya menjadi
kompetenst dasar bagi petugas pengamanan  Lapas, belum
sepenuhnya dilaksanakan, Hal inl berskibat pada minimnya
kemampuan (skill) yang dimaliki oleh para petugas pengamanan.

¢. Belum adanya pedoman ideal pengamanan vang baku di Lapas yang
penulis temukan selama dalam penelitian, Hal tersebut menyebablkan
belum/tidak adanya standar ideal vang menjadi acuan bersama dalam
pengamanan o tiap-tap Lapas,

Dengan melihat hal-hal positif dan negatif dalam penerapan
manajemen pengaman Lapas tersebut, maka penulis dapat memberi jawaban
atag pertanyasn peneliian sebagaimana yang tertulis dalam bsb I Kedus
pertanyasn penelitian tersebut adalah : '
1. Bagaimana penerapan manaiemen pengamanan di Lapas saat inf 7
2. Begaimana penerapan manajernen pengamanan di Lapas yang ideal ?

Dari 2 (dua) pertanyaan tersebut dapat memberikan jawaban bzhwa :

1. Penerapan manajemen pengamanan di Lapas saat ini banyak menemui
persoalan-persoalan (kendala). Hal inj terkait dengan ketidakoptimalan
alat-alat sarana {infrastrukivr) kamtih yang ada di Lapas saat ini. Apabila
dilihat dari segi kuaniitas, alat-alat sarana (infrastruktar) keamanan dan
ketertiban di lapas saat ini masih korang dan terbatas. Disamping itn,
kualitas dari alat-zlat sarana (infrastruktur} tersebut juga masih rendah.
Hal ini disebabkan karena kurangnya responsibility dani stakeholder
lapas terkait kumng/rendahnya kuantitas dan kuslitas alat-alat sarana
keamnanan dan ketertiban ferscbut. Kondist int akan berdampak besar
pada penerapan manajemen pengamanan di lapas, yakni kurangnya
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pengawasan/span of control terlalu luas serta terbatasnya penanganan
gangguan kamtib dari petugas pengamanan.

Z. Penerapan manajemen pengamanan yang ideal merupakan faktor
penunjang vang mendukung proses pengamanan yang baik didalam
Lapas, Salah satu indikasinya adalah optimalisasi alat-alat sarana
(infrastruktur) kamtib. Dengan optimalisasi ini, maka membantu
manajemen dalam membuat suaty rencana dan strategi dalam upaya
pengamanan didalam Lapas. Selama ini ketersedisan alat-alat samna
kamtib sangatlah minim dan terbatas, schingga mengakibatkan
keterbatasan pengawasan dan pengamanan di Lapas (kesenjangan). Oleh
sebab ite, maka ketersedipan alat alat sarana kamtib yvang ideal menjadi
penting dalam rangks meningkatkan pengawasan, pengamanan seria
performance {iéii;czjia} perugas lapas, guna mencapai keelektifan dan
keefisienan.

8.2. REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, yang terdini atas
temmuan dan analisa serta feori yang ada, berikut ini merupakan rekomendasi
yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para stakeholder di
Lapss vntuk dapat melakukan vpaya-upaya guna menyelesaikan berbagai
persoalan  di  Lapas, khususnya yang berkaitan dengan manajemen
pengamanan. Upaya-upaya tersebut antara lain bagaimana melengkapi alat-
alat sarana (infrastrukiue) Kamtb sesuai dengan kuantitas dan kualitag
kebutuhan akan keamanan dan ketertiban yang ideal. Oleh sebab ite guna
mendukung manaiemen pengamanan yang baik dan profesional tersebut,
maka penulis memberikan sumbangsih pemikiran atau masukan dalam
bentuk rekomendast sebagal berikut

1. Perhmya dibuatkan rencana dan strategi, rancang bangun manajemen
pengamanan khusus Lapas.
Persoalan pengamanan khususoya dalam Lapas menjadi sesuatu yang
sangat dinamis. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa Lapas merupakan
miniatur kehidupan manusia dimana semuz hal yang dilakukan oleh
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masyarakat, juga dilakukan didalam Lapas. Untuk itu dibutabkan adanya
manajernen khusus Lapas, Hal ini didasari bahwa Lapas mempunyal
keunikan dan kekhasan sendiri didalanmys. Oleh karena Hu perlunys
dibuatkan aturan-aturan teknis manzjemen pengamanan. Aturan atau
pedoman tersebut, nantinya harus dapat menjadi acvan seluruh Lapas
yang ada i Indonesia dalam penerapan manajemen pengamanan,
Dengan hal tersebut, azkan muncul pedoman tentang manajamen
pengamanan Lapas yang ideal untuk digunakan secaras nasional.
Walaupun demikian, tidek menutup kemungkinan dalam pengembangan
maupun inovasinya, disesoatkan demgan persoalan yang ada pada
masing-masing Lapas. Gung menunjang semua jtu, maka perlu
dibuatkan pedoman ideal pengamansn yang bako di Lapas. Pekerjaan ini
mempakan  kebijakan yang merupakan domain para  petingpl
Departemen  Hukum  dan HAM Rl khususnya  dilingkungan
Pemasyarakatan.  Sebagsi  pertimbangan  kenmapa  rekomendasi
penyusunan rencana dan sirategi, rancang bangun manajemen khusus
Lapas perlu dibnatkan, schab setelah penulis melakukan penelitian di
Lapas vang ada di wilayah DK Jakarta, Tangerang dan Bekasi sebagai
baromefer Lapas-Lapas vang ada di Indonesia, belem diternukannya
keseragaman pada masing-masing Lapas dalam penerapan mangjemen
pengamanan, sehingga terkesan masing-asing Lapas begalan sendiri-

sendiri.

. Perlu adanya penguatan personel

Sebagai solusi atas keterbatasan personel, perlu dilakukannya hal-hal

sebagat berikut sebagai upaya penpuatan personel pengamanan Lapas,

antara lain :

- Perlu segera dilakukan penambahan petugas pengamanan menuju
perbandingan yang ideal [ : 25 (Hadiman, 2008). Hal ini dilakukan
agar Lapas dapat melakukan pengawasan dan pengamanan yang
efektif dan efisien didalam penerapan manajemen pengamanannya,

- Secarm rutin dan konfinyu khususnya bagi selurub  petugas
pengamanan untuk melakukan pendidkan dan pelatihan khusus
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pengamanan. Hal ini dilakukan guna memberikan evaluasi secars
berkala untuk melihat sejachmana perkembanpan kemampuannya,
sehingga kompetensi dasar seorang petogas pengamanan dapat
terpenuhi.

Pentingnya peningkatan kesejahteraan bagi pelugas pengamanan
agar menjadi Weal. Perlu diketahui bahwa gaji/kesejahteraan petugas
Lapas selama ini masih rendah, sementara mitra kerja Lapas vakni
kepolisian, kejaksaan mavpun pengadilan mulai Tahun 2010 sudah
akan mendapatkan gaji berbasis kinegja/remunerasi, Hal ini tentunya
akan menyebabkan kesenjangan antara pegawai Lapas dengan
kepolisian, kejaksaan maupun pengadilan dilapangan menjadi nyata,

3. Perlu adanya penguatan kelembagaan

-

Perin adanya kebijakan penambahan Lapas, sebagai salah satu solusi
mengatasi overkapasitas.

Perlunya rehabilitasi dan renovasi Lapas. Hal ind dilakukan dalam
upaya mengantisipast terjadinya masalah-masalah keamanan akibat
overkapasitas didalam Lapas, tanpa mengurangi isi hundan. Saat ini,
beberapa Lapas di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi
seperti yang penulis datangi seperti Lapas Klas I Tangerang, Lapas
Klas TA Bekasi dan Lapas Klas IIA Salemba perlu dilakukan
rehabilitasi dan renovasi akan bangunan Lapas fersebut, schingpa
mencapai kapasitas ideal.

Pentingnya adanys kebijakan tentang  pemindahan  {operan)
penghuni. Ada beberapa bangunan Lapas di wilayah DEI Jakarta,
Tangerang dan Bekasi sudah melalui tahap rehabilitasi dan renovasi,
Tetapi kondisinya saat ini, masih tetap mengalami overkapasitas,
Guna mengatasi magalah kepadatan vang ada di Lapas tersebut,
maka perlu dilakukan upaya pemindahan {operan) penghuni ke
{.apas-Lapas yang belum mengalami overkapasitas. Apsbila Lapas-
Lapas lain  juga mengalami overkapasitas, maka perln
dipertimbangkan uatuk melakukan pembangunan Lapas bar.
Pembangunan Lapas baru ini dilakukan guna menarnpung penghuni
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dari Lapas-Lapas yang mengalami overkapasitas, sehingga isi hunian
Lapas-Lapas yang mengalami overkapasitas tersebut dapat kembali
sesuai dengan isi kapasitas normal Lapas.

- Perluz menjalin hubungan dan kerjasama dengan pemerintah daerah
setempat. Kerjasama ind berusaha untuk saling mencari dan
memberikan solusi terbaik atas persoalan di Lapas.

- Perlu upaya membangun komunikast dan kerjasama yang efektif
dengan kepolisian dalam rangka peningkatan kemampuan
pengamanan petugas Lapas. Hal ini didasari karena polisi memiliki
kemampuan, sumber daya yang Iebih, sehingga mansfemen Lapas
perlu membangun sinergizitas dengan pihak kepolisian,

-  Meminta para pejabat pemasyarakaten untuk membuka roang bagi
selursh siakeholder Lapas, untuk saling bekerfasama dan mencari
solusi  atas  pesgamanan  dalam  Lapas, baik dengen
pemenntal/instansi terkail, organisasl masyarakat, pihak swasta
maupun lembaga swadaya masyarskat. Tentunya keterbukaan ini
ikhusus untuk mercka yang benar-benar serius dalam keinginan
membantu perscalan keamanan dan ketertiban didalam Lapas.

- Pentingnya memberikan kesempatan dalam karier kepada petugas.
Artinya adalabh semuz petagas Lapas mempunyai kesempatan yang
sama dalam menduduki jabatan-jabatan tertentn i Lapas. Tentu saja
dengan kemampuan dan kompetensi yang harus melekat dan
dimilikinya.

- Menjadikan Lapas sebagai lembaga/birokrasi vang terbuka,
transparan, akuntabel, responsibility, sesuai dengan amanat, cita-cita

Jan tujuan reformasi birokrasi.

. Optimalisast anggaran

- Perlunya penambahan angparan univk manajemen pengamanan,
Penambahan tersebut seyogyanya perlu ada, saleh satunya untuk

peremajaan sarana fisik penpamanan yang rusak/usang. Selain it
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dapat digunakan untuk biaya perawatan dan pemeliharaan sarana
fisik pengamanan Lapas yang selama ini masih rendah.

Pepambahan  anggaran  bagi  peneliian dan  pengembangan,
khususnya bagl penelitian tentang bagaimana pengamanan Lapas
dilaksanakan secara ideal. Dengan adanya dukungan dana yang
memadai, maka akan mepumbuhkan semangat khususnya bagi para
pegawai unfuk melakukan penelitian.
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Fampiran 1
SARANA FISIK KAMTIB DI LAPAS KLAS I CIPINANG
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NO  pp e s apa  TOAC JUMIAH  KETERANGAN
1. Senjata Api Y - 112 2 rusak

2. Amunisi (pelun) + . 10944 Baik

3. Dekure/ PHH ¥ - 15 Baik

4. Handy Talkie v - 3¢ Baik

5. Charger { - 15 O
6. Control Clock ¥ : 79 pissridriry
7.  Kunci Gembok y - 550 Baik

8. Lonceng/Genta 4 - 1 Baik

9. Lampu Penerangan Y - Zz Baik

10. Kendaraan Operasional v . 2 Baik

11. Pemadam Kebakaran \ - 10 Baik

12. CCIV 4 - 17 11 rusak
13.  Almari «J - 6 Baik

14. Hand Metal Detector ¥ - 20 Baik

15. Tongkat Kejut o - 4 Buik

16. Borgol ¥ - 338 Baik

17. Pentungan ¥ - 20 Baik

18. Gas Air Mata v - 27 e
19. Senter +f - 4 Baik
20, X-ray ¥ - 1 Baik
21. Fire Hidrant + - 5 Baik
22. Mantel/ Jas Hujan 4 - 2 Baik
23, QGensct v - 2 Baik
24, Anjing Pelacak - N -

Sumber ; Keamanan dan Ketertibay Lembaga Pemasyarakatan Klas | Cipinang
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Lampiran 2
SARANA FISIK KAMTIB DI LAPAS KLAS I PRIA TANGERANG
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SARANA.

TIDAK

NG KEAMANAN LAPAS ADA ADA JUMLAH KETERANGAN
. Seniata Api v - 49 et
2. Amunisi {(peluru} ¥ - 6552 Baik
3.  Dakura/ PHH V - 6 Baik
4. Handy Talkie ¥ - 5 Baik
5. Charger ¥ - 5 Baik
6. Control Clock - v -

7. Kuaci Gembok Y - 600 Baik
8. Lonceng/Genta ¥ - 1 Baik
9. Lampu Penerangan { - 20 Baik
16. Kendaraan Operasional ¥ - 2 Baik
11. Pemadam Kebakaran ¥ - 1 Rusak
12. CCIV ¥ - 1 Rusak
13. Almar ¢ - 2 Baik
14. Hand Metal Detector N - 3 Baik
15. Tongkat Kejut N - 9 Baik
16. Borgol 3 - 39 Baik
17. Penhmgan v - 25 Baik
18. Gas Air Mata { - 13 Baik
19. Senter *J 3 6 Raik
20. X-ray . v -

21. Fire Hidrant { - 5 Baik
22, Mantel / Jas Hujan + - 2 Baik
23. Genset Y - 2 Baik
24, Anjing Pelacak - vy

Sumber : Keamanan dan Ketettiban Lembaga Pemasyarakatan Xlas I Pria Tangerang
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Lampizan 3
SARANA FISIK KAMTIB DI LAPAS KLAS ITA NARKOTIKA JAKARTA

NO Mi‘w " apa  TOAK quMIAH  KETERANGAN
1. Senjata Api N - 32 Baik
2. Amunisi (peluru) ] - 2431 Baik
3. Dakura/ PHH v - 7 Baik
4, Handy Talkie + . 8 Baik
5. Charger v - 8 Baik
6. Control Clock - «! -

7.  Kunei Gembok Cadamgan y - 85 Baik
8. Lonceng/Gents ¥ - 6 Batk
9. Lampu Penerangan v - 7 Baik
10, Kendaraan Operasional - Y -

1. Pemadam Kebakaran { - 2 Baik
12. CCTV v - 8 Baik
13.  Almari ¥ - 5 Baik
14. Hand Metal Detector ¥ - 4 Baik
15. Tongkat Kejut + - 6 Baik
16. Borgoel + - 60 Baik
17. Pentungan v * 15 Baik
18. Gas Air Mata - y -

18. Senter + s 24 Baik
20, Xeray i - i Rusak
21. Fire Hidrant 4 - 5 Baik
22, Mantel / Jas Hujan v - 10 Baik
23, Genset +{ - I Baik
24.  Anjing Pelacak - ) .

Sutnber : Keampnan dan Ketertiban Lembaga Pemasyarakatan Kiss 1A Narkotika Fakans
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Lampiran 4
SARANA FISIK KAMTIB D] LAPAS KLAS IIA SALEMBA

NO CEAN I ABAS ApA AKX JUMIAH  KETERANGAN
1. Senjata Api \ . 2 Finjaman Rutsa
2. Amunisi (peluru) J - 20 - FiejemanRuaa
3. Dakura/ PHH + - 12 Baik
4. Handy Talkie + - 9 Baik
5. Charger J - 9 Baik
6. Control Clock - o -
7. Kunci Gembok { - 430 Baik
8. Looveng/Genta «4‘ . 3 Baik
9. Lampu Penemangan ¥ - 3 Baik
10. Kendaraan Operasional i Y :
11. Pemadarm Kebakaran - ¥ -
12. CCIV - { -
13, Almari ¥ - 2 Baik
14. Hand Metal Detector - ¥ -
15, Tongkat Kejut . o -
16. Borgol ¥ - 25 Raik
17. Pentungan 'l - 15 Baik
18. Gas Alr Mata E: N} -
19, Senter v - A Baik
20. X-ray . v .
21. Fire Hidrant ¥ - 3 Baik
22, Mantel / Jas Hujan ¥ - G Baik
23.  Genset y - 1 Baik
24.  Anjing Pelacak - ¥ -

Sumber : Keamanan dan Ketertibap {embaga Pemasyurakstan 1A Salemba
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Lampiran 5
SARANA FISIK KRAMANAN DI LAPAS KLAS 1A BEKASI
NO mmi&? As ADA ’Iﬁ? JUMLAE  KETERANGAN
1. Senjata Api ¥ - I8 ! mz?;ﬁﬁ;ﬁap @
2. Amunisi {peluni) ¥ - 3189 Baik
3.  Dakurs/ PHH ¥ - 4 Baik
4, Handy Talkie 4 - 9 Baik
5. Charger o - 6 Baik
6. Control Clock ¢ - 1 Rmkd’;:x dapat
7. Kuncdi Gembok - o - 550 Baik
8. Lonceng/Genta V - 6 Baik
9. Lampu Pencrangan ’s? - 7 Baik
10. Kendaraan Operasional + - 3 Raik
11. Pemadam Kebakaran + - 2 Baik
12. CCTV V -
13.  Almari A - 2 Baik
14. Hand Metal Detector ¥ . 2 Baik
15. Tongkat Kejut + - 2 Baik
16. Borgol i . 30 Baik
17. Pentungan v - 20 Baik
18, Gas Air Mata v - 5 Baik
19. Senter ‘bf - 2 Baik
206, X-ray - ¥ -
21. Fire Hidrant - ¥ -
22. Mantel / Jas Hujan ) . 3 Kondisi Rusak
23. Gensst +f - f Baik
24.  Anjing Pelacak - ¥

Sumber ; Keamanan dan Ketertiban Lembags Pemasyarakatag Klas I1A Bekasi
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Lampiran 6
STAMDAR IDEAL XEBUTUHAN SARANA FISIK KAMTIB LAPAS
NO JENIS BARANG A A i —  SATUAN
1. Senjata Api 99 49 Pucuk
2. Amunisi (pehura) 4500 3500 Butir
3. Dakurs/ PHH 35 25 Buah
4, Handy Talkic 15 10 Unit
5, Charger 15 i0 Buah
6. Control Clock 28 17 Bush
7. Kunci Gembok Cadangan 25 20 Buzh
8. Lonceng/Genta 6 5 Buzh
9, Lampu Pencrangan 24 18 Buah
10. Kendaraan Operasional 4 4 Unit
11, Pemadam Kchakaran 30 20 Buah
12. CCIV 25 15 Unit
13.  Almari 3 2 Buzh
14. Hand Metal Detector 7 4 Unit
15. Tongkat Kejut 15 10 Buah
16, Borgol 115 70 Buah
17. Pentungan 150 66 Bush
18, Gas Air Mata 75 33 Buah
19.  Senter 20 i4 Buah
20, X-ray 3 2 Unit
21, Fire Hidrant 10 6 Buah
22, Mantel / Jas Hujan 25 20 Buah
23. Masker 35 25 Buah
24, Genset 3 2 Buzh
25. Nomor Telepon Penting 5 3 Buah
26,  Anjing Pelacak 3 2 Ekor

Sumber | Pedoman Standarizast Sarane Keamanan dan Ketertiban, Depasiemen Kehakinan, 2002
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DAFTAR PERTANYAAN KEPADA KEPALA LAPAS

Bagaimana penyclenggaraan manajemen sekuriti di lapas saat ini ?
Bagaimana kondisi personil pengamanan di lapas inl 7 Apakah sudah cukup
jumlah personil pengamanan dalam satu regn 7

Bagaimana Bapak mensiasatt jumliab personil yang kurang di lapas dalam
mengamankan fapas ?

Bagaimana teknik dan strategi serta kebiiakan apa yang bapak ambii dalam
pengamanan lapas ?

Apa yang menjad] penghambat pengamanan dilapas 7

Apa yang menjadi keunggulan dari lapas saat ini di dalam pengamanan ?
Bagaimana Bapak mensikapi, peralatan dan perlengkapan yang
mininvkurang layak tersebut ?

Bagaimana kesejahteraan petugas pengamanan saat ini ?

Apaksh kesejahteraan tersebut sudah cukup ata wasih kurang ?

Apakah ada anggaran pengamanan di lapas 2 dan diperuntukkan unfuk apa
saja ?

Bagpaimana Bapak mensiasati anggaran pengamanan yang minim di lapas ?

DAFTAR PERTANYAAN KEPADA KEPALA KPLP

Berapa isi penghund lapas saat ini ?

Berapa kapasitas yang ideal di lapas ini 7

Berapa blok yang ada di lapas ini 7

Berapa regu pengamanan di lapas ini 7

Berapa petugas pengamanan di dalam satu regu ?

Apakah sudah cokup jumlah persom! pengamanan dalam saturegu 7
Bagaimana Bapak mensiasati jumlah persenil yang kurang di lapas dalam
mengamankan lapas ?

Bagaimana kemampuan/skill personil pengamanan saat ini ?

Apakah kemampuan/skill petugas pengamanan saat ird sudah cukup mampu
untuk mengamankan lapas ?
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Apakeh semua petugas pengamanan telah diberikan pelatihan dasar
pengamanan ?

Bagsimana Bapak mensikapi, apabila ada beberapa petogas vang tidak
menjalani togas pengamanan 7

Bagaimana teknik dan strategi bapak dalam mengamankan lapas ?

Apa yang menjadi faktor penghambat pengamanan dilapas ?

Apa yang menjadi keunggolan dari lapas saat ini di dalam pengamanan ?
Bagaimana kondisi peralatan dan perlengkapan pengamanan di lapas saat
ini?

Apakah peralatan dan perlengkapan pengamanan tersebut sudah lsngkap
fersedia 7

Apakah semoua peralatan dan perlengkapan fersebut masib layak ontuk
dipergunakan 7

Peralatan dan perlengkapan apa vang masih kurang tersedia di lapas iod 7
Bagatmana Bapak mensikapi, peralatan dan perlengkapan yang
minim/dowrang layak tersebut ?

Apa wvang menjadi kelemahan (ketidakunggulan) dar peralatan dan
perlengkapan tersebut 2

Apa ada peralatan dan perlengkspen vang batk atsu memiliki keunggulan
yang tersedia dif lapas saat ind 7

Apakazh ada biava perawatan dan perbaikan deri peralatan dan perlengkapan
tersehut ?

Bagaimana kesejahteraan petugas pengamanan saat im: 7

Apakah kesejahteraan tersebut sudah cukup atau masih kurang 7

Apakah ada anpgaran pengamanan di lapas ?

Bagsimena penyelenggaraan manajemnen sekuriti di lapas saat ind ?

DAFTAR PERTANYAAN KEPADA KEPALA TATA USAHA

Bagaimana sejarah berdirinya lapas Klas [IA Bekasi ?
Dimana lapas ini berdiri (batasan-batasannya) ?

Ada berapa gedung yang ada di lapas ini ?

Apa fungsi-fungsi tiap-fiap gedung tersebut 7
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Berapa jumlah petagas lapas ini 7

Berapa pegawai yang bergolongan 2,3,4 di lapag ini ?

Berapa pegawai vang tamatan SD, SMP, SMU, D3, 81 dan 82 7

Bagaimana struktur organisasi di lapas ini 7

Apakah anggaran tersedia cukup di lapas ini? Dan dipergunakan untuk apa
saja ?

Apakah anggaran untuk pengamanan di lapas sudsh sda (memadai)?
Apabila belom, Bagaimana Bapak mensiasati angparan pengasmanan yang
minim di lapas ini ?

Apaksh ada biaya perawatan dan perbaikan dari peralatan dan perlengkapan
tersebut ?

DAFTAR PERTANYAAN KEPADA PETER LATIMER
{REPALA LAPAS NEW SOUTH WALAS, AUSTRALIA}

1. Bagaimana menumt anda kondisi lapas ada di Australia saat int 7

Bagaimana menurat anda penerapan manajemen sckuriti di lapas Australia
sanf int ¢

Apakah lapas di Australia sudah memenuhi standar keamanan yang baik dan
professional ? Apabila sudah memenuhi standar kearmanan, kira-kira apa saja
vang tersedia di sana 7

Bagaimana menurtt gnda perimbangan perbandingan antara jomixh petugas
pengamanan dengan penghuni di dalam lapas Australia? Berapa perbandingan
yang idealnya 7

Bagatmana kemampuan dan pengetshuan petugas keamanan fapas Australia
saat im ? Kemampuan dan pengetahuan yang seperti apa yvang idealoya ?
Bagabmana sarang dap prasarana (peralatan) pengamanan yang ada di Japss
Austalia ? Apakah sudah cukup baik dan mampu mengatasi masalah-masalah
keamanan ? Dan bagaimana ketersediaan peralatan keamanan tersebut, apakah
sudah ideal 7

Bagaimana menurut anda, anggaran pengamanan Ji lapas Australia 7 Apakah
anggaran pengamanan lapas yang tersedia di Negara anda sudah ideal dalam

menjalani manajemen sekunti di lapasg 7

Universitas Indonesia

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana Ul, 2009



184

8. Bagaimana penerapan manajemen sekuriti di lapas yang ada di Australia
dikaitkan dengan personil keamanan, peralatan dan perlengkapan keamanan

serta anggaran pengamanan ?

DAFTAR PERTANYAAN KEPADA DIREKTUR JENDERAL
PEMASYARAKATAN

I. Dari data vang ada di lapangan, ditemukan banyak persoalan terkait
keberadaan alat-alat sarana (infrastrukiur) kembb di lapas antara lain
jumlah petogas pengamanan dan sarana fisik yang kurang ideal?
Bageimana bapak mensikapi serta kebijakan apa vang bapak ambil guna
menyelesaikan persoalan tersehut?

2. Terkait dengan Sumber Daya Manusia (SDM) petugas pengamanan,
kebijakan apa yang bapak tempuh untuk meningkatksn SDM tersebut ?

3. Motivasi adalah salah satu unsur pencapaian kinerja (performance), terkait
dengan hal tersebut, kebijakan apa yang bapak ambil vntuk menciptakan
motivasi khususaya bagli pelugas pengamanan? Bagsimeans pendapat
Bapak, apabila kesempatan dalam karier sebagai salah satu bentok
motivasi 7

4. Upsyae aps yang dilakukan delam rangka peningkatan kesejahteraan
petogas pengamanan lapas 7

5. Apa solusi bapak terkait dengan rendahnya anggaran khususnya disektor-
sektor pengamanan ? :

6. Kebijakan apa yang Bapak ambil baik jangka pendek atau jangka panjang
dalam upaya pelaksanaan menajemen pengamanan lapas yang ideal?

7. Terkait dengan pelaksanaan manaiemen pengamanan, bagaimana pendapat
Bapak dengan kebijakan Menteri Hukum dan HAM RI yang

memperbolehkan wartawan secara terbuka untuk meliput ke dalam lapas ?
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DAFTAR PERTANYAAN KEPADA DIREKTUR KEAMANAN DAN
KETERTIBAN

}. Darl data yang ada di japangan, ditemukan banyak persoalan terkait
keberadaan alat-alat sarana {infrastrukfur) kamtib di lapas antarz lain
jomiah petugas penpgamanan dan sarana fisik yang kurang ideal?
Bagaimana bapak mensikapi serta kebijakan apa yang telah bapak ambil
guna menyelesaikan persoalan tersebut?

2. Terkait depgan Sumber Daya Manusia (SDM) petugss pengarnaman,
kebijakan apa yang bapak sodah tempuh untuk meningkatkan SDM
tersebut ?

3. Muotivasi adalah salah satu unsur pencapaian kinetja (performance), terkait
dengan hal tersebut, kebijakan apa yang bapak ambil untuk menciptakan
motivasi khusnsnyz bagi petugas pengamanan?

4. Upaya apa yang dilakukan dalam rangka peningkatan kesejahteraan
petugas pengamanan lapas ?

5. Apa solusi bapak terkait dengan rendahnya anggaran khususnya disektor-
sektor pengamanan ?

6. Sejauhmana kerjasama vang dibangun dengan pihak-pihak luar {(eksternal)
dalam rangka mendukung meanaiemen pengamanan?

7. Apa yang menjadi persoalan mendasar yang menycbabkan manajemen
pengamanan tidak berjalan dengan maksimal ?

8. Unsur-ansur apa yang fepat untuk mengatasi berbagal persoalan yang
digkibatkan tidak maksimalnya manajemen pengamanan di  lapas
{oontohnya kerusuban, perselisthan dsh} 7

9. Kebijakan apa yang Bapak ambil baik jangka pendek atan jangka panjang
dalam upaya pelaksanaan manajemen pengamanan lapas yang ideal?
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